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Skripsi dengan judul Pengembangan LKS berbasis ICARE (Introduction,
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%ﬂ:ucn Barisan dan Deret, ditulis olech Nur Halimah NIM. 12010526817 dapat
diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang munagasah Fakultas Tarbiyah
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Skripsi dengan judul Pengembangan LKS berbasis ICARE (Introduction.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
EM

e

: Nur Halimah

- 12010526817

Tempat/Tgl Lahir : Bukittinggi / 23 — 05 - 2002

F?F [tas
Pgogram
J&dul

¥ eysn

: Tarbiyah dan Keguruan
Studi : Pendidikan Matematika
: Pengembangan LKS berbasis ICARE (Introduction,
Connection, Application, Reflection, Extension)

Terintegrasi Keislaman pada Materi Barisan dan Deret

Mgyatakan dengan scbenar-benarnya bahwa :

n

b~

= W

N

Pcnulisan Skripsi dengan judul sebagaimana terscbut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat
Apabila dikemudian hari terbukti mendapatkan plagiat dalam penulisan
Skripsi saya terscbut, maka saya berscdia menerima sanksi sesuai

peraturan perundang-undangann,

D@mikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

9}

paksaan dari pihak manapun juga.
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Pckanbaru, 08 Juli 2024

Yang Membuat Pernyataan
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TEMPEL

( 7CALX231772802

Nur Halimah
NIM. 12010526817
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g KATA PENGANTAR
qulamu ‘alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

E’ Alhamdulillah wa syukurillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat
Al-gz}h Subhanahu Wata’ala, yang telah memberikan nikmat iman, nikmat islam,
nignat kesehatan, nikmat kesempatan serta rahmat dan hidayah-Nya sehingga

=

pea}llis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam tak lupa penulis
c
haf;\_hrkan kepada Quduwwah Islamiyah, Nabi Muhammad

W
Shallallahu,alaihiwassallam, yang telah membawa umat manusia dari zaman

jal%liyah menuju zaman yang penuh ilmu pengetahuan.

Skripsi ini  berjudul Pengembangan LKS berbasis ICARE
(Introduction, Connection, Application, Reflection, Exctension) Terintegrasi
Keislaman pada Materi Barisan dan Deret, merupakan hasil karya ilmiah yang
penulis susun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas

Ta%%iyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

o
~ Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa begitu banyak
&

baftuan yang penulis peroleh dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran
o]

tafigan, motivasi, bimbingan, serta kemurahan hati kepada penulis. Terutama

T2

urrfglk keluarga penulis yang sangat penulis sayangi dan cintai sampai kapanpun,
]

yakni Ayahanda Zulkiar dan Ibunda Ely Fitria yang telah melimpahkan segenap
=)

kﬁh sayangnya, do’a yang selalu terucap, memberikan dukungan penuh baik
s

—t
secara material maupun non material tanpa pamrih yang terus mengalir sampai
=

sagt) ini sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan S1. Kemudian tak lupa

v

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)

pegllis mengucapkan terima kasih kepada kakak - kakak tersayang Sri Wahyuni,

e
Fitsi Yeni, Rahmi Yetni, Gusmira, Lugman, Siti Aisyiah dan adik tersayang

©

GRazali yang selalu memberikan semangat dan do’a yang tak pernah putus

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis

e

juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat ucapan terima kasih yang

=

mg}dalam kepada :
c

l.i Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
W
20 Sultan Syarif Kasim Riau beserta seluruh stafnya. Ibu Dr. Hj. Helmiati,
=
c

(98]
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M.Ag. selaku Wakil Rektor 1. Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. selaku
Wakil Rektor II. Bapak Edi Irawan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku Wakil
Rektor III Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Dr.
Zarkasih, M.Ag. Selaku Wakil Dekan 1. Ibu Dr. Zubaidah Amir MZ.,
S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan II. Ibu Dr. Amirah Diniaty, M. Pd.
Kons. Selaku Wakil Dekan III beserta staff Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
mempermudah urusan penulis.

Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd., selaku ketua Program Studi Pendidikan
Matematika. Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., selaku sekretaris Program
Studi Pendidikan Matematika beserta seluruh staff yang telah membantu
memudahkan penulis dalam setiap kegiatan administrasi Program Studi

Pendidikan Matematika.
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Ibu Arnida Sari, S. Pd., M.Mat., selaku Penasihat Akademik yang
senantiasa memberikan motivasi dan nasihat kepada penulis.

Ibu Arnida Sari, S. Pd., M.Mat., selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, yang telah
sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu pengetahuan kepada penulis.
Bapak Suprapto, M. Pd., selaku Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melaksanakan penelitian dan Ibu Tri Sanpung Damayanti, S.Pd., selaku
guru bidang studi Matematika Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru yang telah membantu terlaksananya penelitian. Bapak dan Ibu
guru serta karyawan SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Sahabat seperjuangan yang penulis kenal sedari maba Nadya Rahmadani,
Indah Hanna Fajriah, Aisyah Rizalda, Eni Risnawanti, Elin Putri Sakinah,
Ivo Amaliah, Inneke Salsabilla I. yang senantiasa menemani, memberikan
semangat, do’a dan pembelajaran berharga selama masa perkuliahan.
Orang — orang baik yang Allah SWT kirimkan, yang bersedia membantu
penulis dalam menyusun skripsi baik melalui tenaga, pikiran ataupun do’a

yang tak dapat penulis sebutkan satu per satu.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

-Yang Utama dari segalanya-

ejdio jeH o

Pyji dan syukur tiada hentinya kepada A/lah Subhanallahu wa Ta’ala yang telah
meémberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dengan bekal ilmu pengetahuan
ang telah Engkau anugerahkan kepadaku atas izin-Mu akhirnya skripsi yang
séderhana ini dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam semoga selalu

— terlimpah kepada utusan-Mu yakni Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wassallam.

-Ibunda dan Ayahanda Tercinta-

B)}sng

Kupérsembahkan sebuah karya kecil ini sebagai tanda bakti ku kepada mu, hormat
adan terima kasihku yang tiada henti kepada Ibunda tersayang Ely Fitria dan
“Ayahanda tersayang Zulkiar, yang selama ini tidak pernah kenal lelah dalam

mengusahakan apapun, senantiasa memberikan do’a, semangat, nasehat, kasih
sayang dan pengorbanan yang tak tergantikan sehingga Ananda selalu kuat
menjalani segala rintangan dan tantangan dalam kehidupan ini.

-Seluruh Dosen & Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan-

Hanya skripsi yang sederhana ini yang dapat Ananda persembahkan sebagai
wujud terima kasih kepada Bapak dan Ibu Dosen atas segala ilmu yang berharga
yang telah diberikan, serta kepada seluruh pegawai Fakultas Tarbiyah & Keguruan

yang telah banyak membantu demi kelancaran berlangsungnya perkuliahan.

E" -Dosen Pembimbing-

jbu Arnida Sari, S. Pd., M.Mat., selaku pembimbing skripsi, Ananda ucapkan
b&ribu terimakasih atas sudinya Ibu meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk

Blemblmbmg Ananda dalam penulisan skripsi ini demi terwujudnya hasil yang

Baik. Skripsi yang sederhana inilah sebagai perwujudan dari rasa terima kasih

gxnanda kepada Ibu. Semoga Allah senantiasa melindungi dan melimpahkan

keberkahan dunia akhirat kepada Ibu.

ISIJAT

-Sahabat-sahabat Karibku-

@ erimakasih untuk segala rasa yang kalian berikan selama perkuliahan, tawa,
fanda, tangis dan perjuangan yang telah sama-sama kita lewati serta kenangan
mranis yang telah diberikan selama masa perkuliahan ini. Semoga urusan kalian
selalu Allah mudahkan, semangat!!!

viii
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-MOTTO-

(13

sulit apapun prosesnya, serumit apapun masalahnya, yakinkan hatimu bahwa
semua akan berakhir dengan indah.”

- Ust. Hanan Attaki -

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(0S. Al-Insyirah ; 5-6)

‘Dan satu lagi, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”’

nNelry eysns NiN yllw ejgo ey @

(0S. Al-Bagarah : 286)

“Sukses itu bukan hanya berhasil meraih yang kita rencanakan, sukses juga
adalah berhasil bangkit ketika jatuh, itulah sukses”

(Anies Baswedan)

“Kesuksesan itu bukan ditunggu, tetapi diwujudkan”

wn
“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan
o biarkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain”

iX
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g ABSTRAK
e

Nur Halimah, (2024): Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis ICARE
'§ (Introduction, Connection, Application, Reflection,
o Extension) Terintegrasi Keislaman Pada Materi
= Barisan dan Deret

Pe@litian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Media
P@belajaran menggunakan LKS berbasis ICARE terintegrasi keislaman pada
Materi Barisan dan Deret yang memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis
pegelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI, ahli teknologi Pendidikan dan ahli materi
pe%)nbelajaran. Objek penelitian adalah Media Pembelajaran menggunakan LKS
b H asis ICARE terintegrasi keislaman pada Materi Barisan dan Deret. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik angket dan tes. Instrumen penelitian
berupa lembar validasi untuk ahli teknologi penelitian, lembar validasi untuk
materi pembelajaran, angket respon siswa, dan soal posttest. Jenis data berupa
data kuantitatif dan data kualitatif. Data dianalisis menggunakan Teknik analisis
deskriptif kualitatif dan Teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Media Pembelajaran menggunakan LKS berbasis ICARE
terintegrasi keislaman pada Materi Barisan dan Deret yang dikembangkan
tergolong dalam kategori sangat valid (81,7%) dan sangat praktis (87,80% untuk
kelompok kecil dan 87,40% kelompok terbatas). Hasil uji efektifitas, diperoleh
dari nilai tpiryng = 35,2203 > traper = 1,697 sehingga H, diterima dan H, ditolak.
Arginya Media Pembelajaran menggunakan LKS berbassis ICARE terintegrasi
ke%laman pada Materi Barisan dan Deret efektif untuk digunakan. Selain itu, nilai
rata, — rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata — rata kelas kontrol.
K%as eksperimen memperoleh nilai rata — rata 85,76 Sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai rata — rata 68,74. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Media
Perl‘ﬁ.qbelajaran menggunakan LKS berbasis ICARE terintegrasi keislaman pada

eri Barisan dan Deret yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif

un:'téﬁk digunakan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.
-

o
Kifa Kunci : Pengembangan, LKS, ICARE, Barisan dan Deret
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e

Nuwr Halimah (2024): Developing Islamic Integrated ICARE (Introduction,
© Connection, Application, Reflection, Extension) Based
o Student Worksheet on Sequence and Series Material
=]

This research aimed at developing and producing a learning medium with Islamic
infegrated ICARE based student worksheet on Sequence and Series material
m&ting valid, practical, and effective criteria. It was Research and Development
with ADDIE model. The subjects of this research were the eleventh-grade
stlgdents, educational technology experts, and learning material experts. The
obil_ect was a learning medium with Islamic integrated ICARE based student
worksheet on Sequence and Series material. Questionnaire and test were the
teeHniques of collecting data. The research instruments were validation sheet for
e(%icational technology experts, validation sheet for learning material experts,
student response questionnaire, and posttest question. The data were quantitative
and qualitative. The data were analyzed by using qualitative and quantitative
descriptive analysis techniques. The research findings showed that a learning
medium with Islamic integrated ICARE based student worksheet developed on
Sequence and Series material was on very valid category (81.7%) and very
practical category (87.80% for small group and 87.40% for limited group). The
effectiveness test result showed that the score of topserved 5.2203 was higher than
tavle 1.697, so Ha was accepted and Ho was rejected. It meant that a learning
medium with Islamic integrated ICARE based student worksheet on Sequence and
Series material was effective to be used. Besides, the experiment group mean
scge was higher than the control group. The experiment group mean was 85.76,
ang the control group was 68.74. So, it could be concluded that a learning
medium with Islamic integrated ICARE based student worksheet developed on
i??uence and Series material was valid, practical, and effective to be used in
athematics learning process at school.

=
KE).'words: Development, Student Worksheet, ICARE, Sequence and Series
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A

BABI

dioyeH @

PENDAHULUAN
Latar Belakang

e}

Matematika adalah bidang pembelajaran yang sangat penting. Hal ini
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
sistematis, kritis dan cerdas, serta bertindak kreatif dan berinovasi.! Cara yang

berbeda digunakan oleh guru matematika untuk mengajar siswanya

d BISNS NIN AT

memecahkan masalah. Dalam pengajaran matematika, guru biasanya

nei

memberikan contoh permasalahan matematika dan meminta siswa
menentukan cara penyelesaiannya. Hal ini tentu saja menjadikan siswa
kurang kreatif karena cenderung tidak menggunakan pendekatan sendiri
dalam mencari solusi. Jika hal ini terjadi pada saat pembelajaran tentu saja hal
ini dapat menurunkan kreativitas siswa untuk mencoba mencari solusi secara
mandiri tanpa mengikuti contoh yang diberikan oleh guru.

Fakta di lapangan menunjukkan pembelajaran di kelas masih

menimbulkan permasalahan. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal

ISI 23e31S

latihan dalam bentuk cerita, dan siswa mulai gelisah. Mereka mengalami

e

kesulitan ketika mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh soal yang
diberikan guru dan terlihat di buku cetakan siswa, sehingga siswa lebih

menyukai soal yang monoton. Kebanyakan siswa hanya menghafal rumus

uejng jo AJISIdATU) D

! Untari Nilawati, Penerpan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam

Pepgpelajaran Matematika SMP (Jawa barat: CV. Adanu Abimata, 2020). Hal. 2.

! 2 Ni Made Dwijayani, ‘Pembelajaran ICARE Berbantuan Permasalahan Matematika

Reﬁistik’, Wahana Matematika Dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, Dan Pembelajarannya,
1255(2018), 1-13.
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@)

L tanpa memahami proses mendapatkan rumus tersebut tanpa menemukannya

sendiri di LKS. Selain itu, sulit bagi mereka untuk menyusui.®

10 ).

Kebanyakan konsep pembelajaran matematika berfokus pada

perhitungan matematis. Namun, hasil yang dapat diterapkan dalam kehidupan

Nijtw eyd

c sehari-hari tidak termasuk dalamnya. Baik guru maupun siswa berkontribusi

pada pencapaian tujuan pembelajaran matematika.* Tujuan pembelajaran ini

NS N

idapat membantu mengatasi masalah pembelajaran. Salah satu masalah utama
W
udengan konsep pembelajaran matematika saat ini adalah betapa pentingnya

g membuat bahan ajar untuk siswa.

Proses pembelajaran yang berbasis kurikulum 2013 mengarah pada
pembelajaran saintifik, yang mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif
di dalam kelas. Menurut Rusman, pembelajaran saintifik adalah pendekatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengeksplorasi dan mengelaborasi materi pelajaran melalui kegiatan

gn-)pembelaj aran yang telah dirancang oleh guru.® Dalam praktiknya, guru terus

o}

~ mendominasi pembelajaran di kelas.
Hasilnya menunjukkan bahwa di sekolah tempat saya penelitian,
pembelajaran di kelas didominasi dengan metode ceramah, yang

mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa. Untuk mengatasi masalah ini,

L~

§J0 £JISIdATU) dTUIR]S

% Arnida Sari, Rena Revita, and Suhandri Suhandri, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Matematika Berbasis Saintifik Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk SMP/MTs Di Provinsi Riau’,
Suska Journal of Mathematics Education, 6.2 (2020), 135
<hfps://doi.org/10.24014/sjme.v6i2.11309>.

o 4 Siti Nur Rohmah, Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: UAD PRESS,
2021).

é} % Ayatullah Ayatullah and Husnul Laili, ‘Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam
M&lingkatkan Pemahaman Peserta Didik Di MTs NW Senyiur’, 4S-SABIQUN, 3.1 (2021), 127-

410
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©
gAda banyak strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

e
o matematika di kelas. Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di kelas

1)
o adalah kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu strategi yang dapat

3

—mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model

=
cpembelajaran ICARE terdiri dari Introduction (Pendahuluan), Comnnection

=
0 (Menghubungkan), Application (Mengaplikasikan), Reflection

c
i(Mereﬂeksikan), dan  Extension  (Perluasan). Diharapkan dengan
W
wmenggunakan ICARE, siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk

W
< belajar.

Model pembelajaran ICARE memberi guru kesempatan untuk
mengubah cara siswa belajar dengan menekankan setiap tahapan.
Pembelajaran juga memengaruhi sikap dan tingkah laku selama proses
mendewasakan diri. Hasil penelitian Purwaningsih, "Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis ICARE (Introduction, Connection, Application,
Reflection, Extention) pada Materi Statistika Siswa Kelas VII SMP/MTs",
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dibuat menggunakan modul
.pembelajaran berbasis ICARE dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran ICARE memberikan

pengaruh terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa.

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

ng|jo A3

® Luvi Antari, Syaifudin, and Nia Pusvitasari, ‘Pendekatan Icare (Introduction,
Coanection, Application, Reflection, Extension) Dalam Lkpd Pelajaran Matematika Kelas Vii
Sng)’, EduMatSains :  Jurnal Pendidikan, Matematika Dan Sains, 7.1 (2022), 183-96
<htfps://doi.org/https://doi.org/10.33541/edumatsains.v7il.3931>.

! " P Purwaningsih, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Icare (Introduction,
Coffnection, Application, Reflection, Extention) Pada Materi Statistika Siswa Kelas Viii Smp/Mts’
(U Raden Intan Lampung, 2019).
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Konteks keislaman sangat jarang diterapkan dalam proses pembelajaran
~matematika. Akibatnya, pelajaran matematika diajarkan tanpa penerapan nilai
keislaman yang signifikan. Untuk memungkinkan siswa mengaitkan
:pembelajaran dengan nilai-nilai Islam, konteks keislaman harus diterapkan di
sekolah. Dengan model pembelajaran ICARE, nilai-nilai Islam dimasukkan

ke dalam pembelajaran matematika. Ini didasarkan pada keyakinan bahwa

agama dan ilmu pengetahuan saling melengkapi, bukan bertentangan. Ilmu

Y e)qsns NInijlw eydio yeHq @

adalah bagian penting dari beribadah kepada Allah SWT dalam Islam.

nei

Pada tahap awal, siswa diajarkan nilai-nilai Islam dengan mengutip
ayat-ayat Al-Qur'an atau hadist yang berkaitan dengan matematika. Ini akan
memungkinkan siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka terhadap
agama Islam dan mendorong mereka untuk berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama.®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agung Hartoyo et al.,
gn-)penggunaan materi matematika yang bersumber dari ayat Al-Qur'an sangat

-

;penting bagi sekolah, terutama yang berlatar belakang agama islam. Selain

F—

W
= itu, materi matematika yang didasarkan pada nilai-nilai keislaman yang

o]
Citerkandung dalam ayat Al-Qur'an sangat relevan dalam pembelajaran
matematika secara menyeluruh dan dapat mengembangkan sikap spiritual dan

sosial yang luas.’

}[M'S JO AJISIdATU

8 Lia Kurniawati, Ramdani Miftah, and Abdul Muin, ‘Literasi Matematis Konteks

K%laman: Implementasi Pada Siswa Madrasah/Sekolah Islm Di Indonesia’ (Sumatera Barat:
Inggn Cendikia Mandiri, 2021).

< ® Agung Hartoyo, Asep Nursangaji, and Dede Suratman, ‘Pengembangan Kompetensi

Si]ﬁp Dalam Pembelajaran Matematika Secara Holistik Bersumber Qur’an’, Jurnal Pendidikan
Mddematika Dan IPA4, 10.1 (2018), 149-62.
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Hal yang sama dilakukan oleh Niswatul Khaira et al. juga menunjukkan
bahwa memasukkan nilai keislaman dalam pembelajaran matematika
membantu siswa belajar. Pembelajaran matematika yang terintegrasi
:keislaman membangun moral siswa selain mengurangi kejenuhan.
Peningkatan presentase keaktifan belajar siswa dari 83% menjadi 93%
menunjukkan peningkatan besar setelah penerapan nilai keislaman dalam
pembelajaran.

Sebagai mata pelajaran yang dianggap susah oleh sebagian siswa,

neiy eysng Nin Y!1w ejdiodeH o

terdapat beberapa materi matematika tingkat SMA/MA kelas XI yang juga
dianggap susah pada materi matematika lainnya. Salah satunya adalah barisan
dan deret. Hal ini diperkuat dalam penelitian Rahmawati yang menyatakan
bahwa tingkat penguasaan siswa pada materi barisan dan deret mencapai
44%. Artinya tingkat penguasaan siswa terhadap materi barisan dan deret
masih tergolong rendah dibandingkan materi lainnya. Sependapat dengan
g'-)penelitian yang dilakukan Rahmawati, Mita Wulandari dan Wahyu Setiawan

-

o
~ juga melakukan penelitian tentang kesulitan siswa dalam memecahkan

I

t.10

e

.masalah barisan dan dere

Ditemukan dari 6 soal yang diberikan, persentase siswa yang
mengerjakannya paling rendah ada pada indikator penyelesaian barisan
aritmatika yaitu sekitar 25%. Selain itu, untuk indikator penghitungan pola
pada barisan aritmatika mempunyai persentase sebesar 78%. Hal ini

membuktikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan

Ag|uejng jo Ajrs1dArun d

19 Mita Wulandari and Wahyu Setiawan, ‘Analisis Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal

Mﬁeri Barisan Pada Siswa SMA’, JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 4.3 (2021),
57H78.
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@)

gmenyelesaikan soal barisan karena kurangnya pemahaman soal, sehingga

e
o kemampuan siswa dalam pemahaman konsep barisan dan deret masih perlu

d

o ditelaah lebih dalam.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti akan

melakukan penelitian tentang pengembangan lembar kerja siswa berbasis

S NIN AHTw

ICARE yang mengintegrasikan keislaman dengan materi barisan dan deret.

umusan Masalah

Bin

Rumusan masalah pengembangan lembar kerja siswa terintegrasi

neiy e

keislaman pada materi barisan dan deret dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat validitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis
ICARE terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas penggunaan lembar kerja siswa berbasis

ICARE terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret?

3. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan lembar kerja siswa berbasis
w . [ ! )
o ICARE terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret?
o
C&Tujuan Penelitian
W
,.B... Tujuan dari pengembangan lembar kerja siswa berbasis ICARE
o]
g terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret antara lain:
2-
©1. Untuk mengembangkan dan menguji lembar kerja siswa berbasis ICARE

terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret dengan tingkat

validitas minimal valid.

nery wisey JuredAg uejyng jo Aj1s
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©
g2. Untuk mengembangkan dan menguji lembar kerja siswa berbasis ICARE
e
o  terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret untuk dengan tingkat
o)
o  praktikalitas minimal praktis.
=]
—3. Untuk mengembangkan dan menguji lembar kerja siswa berbasis ICARE
=
c terintegrasi keislaman pada materi barisan dan deret tingkat efektifitas
h minimal efektif.
c

D;lSpesiﬁkasi Produk yang dikembangkan

Menurut rumusan masalah, peneliti bermaksud untuk membuat media

neiy e

pembelajaran cetak berbasis Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis ICARE,
yang merupakan karya pikiran, hati, dan tangan guru sendiri. LKS ini akan
lebih menarik, natural, dan kontekstual sesuai dengan lingkungan sosial
budaya siswa. Metode ICARE dapat meningkatkan keterampilan berpikir
siswa dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka.

Produk yang diharapkan adalah lembar kerja siswa yang dapat

w
o mengubah kondisi pembelajaran, seperti:

—

Lembar kerja siswa mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan sebagai bahan ajar yang mudah dipahami dan banyak tugas

latihan.

-

Lembar kerja siswa dengan metode ICARE dapat membantu siswa

mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan dunia nyata.

S JO AJISIdATU() dDTWE]S] 3)

o]

2 Pentingnya Pengembangan

n

Pengembangan LKS berbasis ICARE yang mengintegrasikan keislaman

pada materi barisan dan deret sangat penting untuk menghasilkan pendekatan

neny wisey jrredg uej|
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©
ipembelaj aran yang relevan dan holistik. Dengan menerapkan nilai-nilai Islam

e
o dalam pelajaran matematika, siswa tidak hanya mempelajari nilai-nilai moral

1)
o dan etika, tetapi mereka juga dapat melihat bagaimana konsep-konsep

=]
—tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari sudut pandang

=
c Islam. Selain itu, pendekatan ICARE yang menekankan aktivitas, kerja sama,

dan refleksi dapat meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan interaksi

sosial, dan menumbuhkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini

d BYSNS NI

dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermanfaat bagi siswa.

nei

Oleh karena itu, pengembangan LKS yang menggabungkan ICARE dan
keislaman pada materi barisan dan deret sangat membantu dalam
pembentukan siswa yang berkompeten secara matematis dan memiliki

kesadaran moral yang kuat.
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©
F% Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

e

o 1. Asumsi

o)

o Dalam pembuatan LKS berbasis ICARE yang mengintegrasikan
=]

= keislaman ke dalam materi barisan dan deret, asumsi utama adalah bahwa
=

(= siswa telah memahami nilai-nilai keislaman secukupnya. Oleh karena itu,
=

0 diharapkan siswa akan lebih terlibat secara aktif dalam kegiatan
c

i pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan masalah dan berkaitan
W)

0 dengan konsep barisan dan deret. Asumsi lain adalah bahwa integrasi
=

c

keislaman ke dalam materi akan memberikan pemikiran yang lebih luas.
2. Keterbatasan

Peneliti memiliki keterbatasan pengembangan dalam beberapa hal

karena kekurangan penelitian pengembangan :

a. Pengembangan yang dilakukan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

b. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya pada materi
barisan dan deret.

c. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya dengan model
pembelajaran ICARE, tidak menggabungkan dengan model dan

strategi lainnya.
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BAB II

KAJIAN TEORI

Lembar Kerja Siswa

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Dalam pembelajaran, salah satu upaya yang biasa dilakukan untuk
membantu siswa memahami konsep, prinsip, prosedur, dan teori adalah
dengan bahan ajar. Bahan ajar yang baik tentu saja memenuhi
kompetensi bahan ajar dan tujuan pembelajaran. Salah satu bentuk bahan
ajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah lembaran yang berisi
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS biasanya berisi
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang
diberikan kepada siswa dapat berupa tugas mandiri maupun tugas
kelompok. !t

LKS adalah alat pembelajaran yang membantu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKS adalah lembaran kertas yang
2

berisi informasi dan tugas yang harus dilakukan siswa.!

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa LKS

merupakan Lembar kerja yang harus dikerjakan oleh siswa yang berguna
untuk melatih pemahaman konsep dasar sechingga siswa dapat

mengembangkan gagasan tentang konsep yang telah dipelajarinya.

ed
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11 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
y Mukhlis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
12 Dr, Hamdani M.A., Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011).
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2. Fungsi LKS

manfaat LKS adalah sebagai beriku

Menurut Sudjana dalam buku E. Kosasih, beberapa fungsi atau
¢ 13

Untuk membantu menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif.
Untuk membantu menyelesaikan pelajaran dengan cara yang lebih
menarik perhatian siswa.

Untuk mempercepat proses belajar dan membantu siswa memahami
apa yang diajarkan guru.

Untuk menyediakan aktivitas siswa agar lebih aktif dalam belajar.
Untuk meningkatkan kualitas belajar karena pemahaman dan hasil
belajar yang lebih baik.

Menurut Arsyad dalam buku E. Kosasih mengemukakan manfaat

lembar kerja siswa sebagai berikut :'*

a.

Menjelaskan pesan dan informasi agar pembelajaran berjalan lancar
dan menghasilkan hasil yang lebih baik.

Dengan mengarahkan perhatian siswa ke arah yang berbeda, Anda
meningkatkan motivasi mereka dan memberikan mereka kesempatan
untuk belajar sendiri sesuai keinginan dan kemampuan mereka.
Penggunaan media dapat mengatasi waktu, ruang, dan keterbatasan

indra.

nery wisey jiiedg uejng jo A}IsIaAtup) dJTUIe[S] 3383

13 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021). Hal.

14 Kosasih. Op. Cit., hal. 35
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d. Siswa akan memiliki pengalaman yang sama dengan suatu peristiwa
dan akan memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
lingkungannya.

LKS bermanfaat dalam proses pembelajaran karena membantu
siswa memahami materi yang dipelajari dan memungkinkan mereka
untuk mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan.

3. Langkah-langkah Menyusun LKS

a. Tahap Persiapan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Dalam menyiapkan lembar kerja siswa dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut :°
1) Analisis kurikulum
Analisis  kurikulum  dilakukan  untuk = menentukan
kompetensi apa yang diperlukan bahan ajar LKS. Ini dilakukan
dengan mempelajari standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok, pengalaman belajar, dan indikator pencapaian hasil
pembelajaran.
2) Menyusun peta kebutuhan LKS
Jika Anda membutuhkan lembar kerja, Anda harus tahu
jumlah lembar kerja yang harus ditulis dan bagaimana mereka
disusun. Kedua informasi ini sangat penting untuk menentukan

prioritas penulisan.

15 Afriza & Risnawati, Pengembangan Dan Pengemasan LKS (Pekanbaru: Zanafa
shing, 2012). Hal. 14.

=}
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Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS didasarkan pada kompetensi dasar atau materi
pokok yang ada dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat
digunakan sebagai judul LKS jika kompetensinya terlalu besar,
sedangkan ukuran kompetensi dasar dapat digunakan sebagai
judul LKS jika kompetensinya tidak terlalu besar. Ukuran
kompetensi  dasar juga  dapat diidentifikasi = dengan
menguraikannya menjadi bahan induknya.
Penulisan LKS

Penulisan LKS dibuat setelah silabus disusun, dimulai
dengan analisis kurikulum
a) Rumusan kompetensi dasar LKS.
b) Menyusun materi.

c) Menentukan alat penelitian.

b. Tahap Penulisan LKS

Adapun Langkah-langkah penulisan LKS adalah sebagai

berikut :1

a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai
b) Menentukan alat penilaian

c) Penyusunan Materi

nery wisey JireAg uejng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

18 Ibid. Hal. 17.
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©
% c. Mendesain LKS
e
o LKS dirancang untuk digunakan siswa secara mandiri, dan guru
©
o hanya berperan sebagai fasilitator sehingga siswa diharapkan
=
= berperan aktif dalam mempelajari materi yang terdapat dalam LKS.
=
(= Jika desain LKS yang kita kembangkan terlalu rumit bagi siswa,
=
0 maka siswa akan kesulitan memahami LKS tersebut.
c
i Berikut beberapa batasan yang dapat digunakan untuk
©
) menentukan desain LKS.
=
< (1) Ukuran
Ukuran lembar kerja harus sesuai dengan kebutuhan
instruksional. Misalnya, jika ingin siswa dapat membuat diagram
alur, maka lembar kerja harus berukuran A4 agar siswa memiliki
ruang yang cukup untuk membuat diagram alur.
a) Kepadatan halaman.
g'-) Usahakan agar halaman tidak terlalu padat dengan tulisan.
F )
o
~ Halaman yang terlalu padat akan sulit bagi siswa untuk fokus.
3 .
= b) Kejelasan.
o]
g Pastikan materi dan instruksi yang diberikan pada LKS
E dapat dibaca dengan jelas oleh siswa. Meskipun materi yang
]
) dibuat sangat baik, siswa tidak dapat membacanya dengan
=)
3 jelas. Jika siswa tidak dapat membacanya dengan jelas, LKS
e
g tidak akan memberikan hasil yang optimal.
w
e
o
]
= ! Ibid. Hal.18.
A
¥
.
8
~
;-
o
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©
B% Pendekatan ICARE

e

o 1. Pengertian ICARE

1)

o ICARE adalah singakatan dari [Introduction (Pendahuluan),
=]

= Connection ~ (Menghubungkan),  Application ~ (Mengaplikasikan),
=

(= Reflection (Merefleksikan), Extension (Perluasan) dengan menggunakan
=

0 ICARE diharapkan siswa bersemangat dalam belajar.®®ICARE, model
=

i pembelajaran yang diciptakan oleh Bob Hoffman pada tahun 1997,
W

0 pertama kali dirancang untuk sistem pembelajaran online. Namun, pada
=

=

tahun 2006, ICARE mulai digunakan sebagai model pembelajaran di
kelas. ICARE adalah model pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman konsep dan penerapan pengetahuan siswa. Dengan
menekankan setiap tahapan proses, guru memiliki kesempatan untuk
mengubah cara siswa belajar.*®

Model pembelajaran ICARE merupakan model yang terdiri dari
lima tahapan yaitu Pendahuluan, Komunikasi, Penerapan, Refleksi,
Ekstensi.?® Proses pembelajaran model ICARE merupakan proses
pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses
pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dapat

memotivasi siswa agar mempunyai gairah belajar, selain itu dapat

uej[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3}e}§

Op,Cit.

Hal, 251.
20 Dwijayani. Op. Cit

A

nery wisey ji

18 Abdul Majid, ‘Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: PT’, Remaja Rosdakarya, 2012.
hal. 260.
19 MKPD Tim Pengembang, Kurikulum Dan Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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meningkatkan kemampuan kognitif dan melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang salah satunya adalah berpikir kritis.?!

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ICARE
adalah model pembelajaran yang menekankan aspek kontekstual dan
penguatan kecakapan hidup. Tahapan ICARE akan membantu siswa
memahami konsep, membuat siswa lebih aktif, dan membuat
pembelajaran tidak lagi konvensional.

a. Tahapan Pembelajaran ICARE
Siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan apa yang
mereka pelajari berkat penggunaan sistem ICARE. Menurut Majid,
tahapan pembelajaran ICARE dijelaskan secara rinci di bawah ini.?
1) Introduction (Perkenalan)

Pada tahap ini guru menanamkan pemahaman tentang isi
pelajaran kepada siswa. Tahapan ini merupakan penjelasan
tentang tujuan pembelajaran dan apa yang akan dicapai selama
pembelajaran berlangsung. Pengenalan ini harus singkat dan
sederhana agar siswa dapat memahaminya.

2) Connection (Koneksi)

Pada tahap ini guru mencoba menghubungkan materi baru

dengan pelajaran sebelumnya. Guru dapat meminta siswa untuk

menceritakan apa yang mereka ingat dari pelajaran sebelumnya.

S ufe}[ng Jo AJISIDATU() dIWR[S] d)e}§

2l Mawarni Saputri, Elisa Elisa, and Siska Nurlianti, ‘Effectiveness of ICARE Learning

Medel in Improving Students’ Critical Thinking Skills and Collaboration Skills’, Jurnal Penelitian
Péfididikan IPA, 8.3 (2022), 1128-34 <https://doi.org/10.29303/jppipa.v8i3. 1360>

FLR

nery wisey

22 Majid, ‘Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: PT’. Op. Cit., hal. 261-262
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Setelah itu, siswa dapat menghubungkan apa yang mereka
ceritakan dengan pelajaran baru. Hal ini dapat dilakukan melalui
presentasi atau pejelasan sederhana.

Application (Aplikasi)

Tahapan ini adalah tahapan yang paling penting dalam
pembelajaran. Setelah siswa memperoleh informasi atau
keterampilan baru melalui tahap koneksi, siswa dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilannya. Pada bagian
aplikasi ini siswa bekerja sendiri tanpa instruktur, secara mandiri
berpasangan atau berkelompok untuk memecahkan masalah
dengan menggunakan informasi dan keterampilan yang baru
diperoleh.

Reflection (Refleksi)

Tahap ini merupakan rangkuman dari pelajaran, sementara
siswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap apa
yang telah dipelajarinya. Siswa dapat melakukan kegiatan
menulis mandiri dimana siswa menulis rangkuman hasil
pembelajaran. Refleksi juga berupa kuis singkat dimana guru
memberikan pertanyaan berdasarkan isi pelajaran. Bagian-bagian
penting yang pelu diingat dalam refleksi, guru perlu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan apa yang telah

dipelajarinya.
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5) Extension (Perluasan)

Pada tahap ini setelah pembelajaran berakhir, guru dapat
memberikan kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk
memperkuat dan memperluas pembelajaran. Di sekolah, kegiatan
extension biasanya disebut perkerjaan rumah.

Sedangkan Menurut Fikri Aulia dkk tahapan pembelajaran
ICARE dijelaskan secara rinci di bawah ini.?

1) Introduction

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Pada tahap pengalaman belajar ini, guru membekali siswa
dengan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Hal ini harus
mencakup penjelasan tentang tujuan pembelajaran serta apa yang
akan dicapai atau dicapai selama pembelajaran. Intronya harus
pendek.

2) Connection

Pada  tahap  hubungan belajar, guru  mencoba
menghubungkan materi pelajaran yang baru dengan hal-hal yang
telah diketahui siswa dari pelajaran atau pengalaman
sebelumnya.

3) Application
Setelah siswa memperoleh pengetahuan atau keterampilan

baru melalui tahap hubungan, mereka harus diberi kesempatan

Agluej[ng jo A31SId9ATU) dTUIR]S] d)8}S

23 Fikri Aulia, ‘Pengembangan Desain Pembelajaran Icare Berbantuan Learning
Mﬁlagement System Untuk Meningkatkan Proses Pembelajaran’, Edutech, 16.2 (2017), 255
<hEps://doi.org/10.17509/e.v16i2.7972>.

nery wisey
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untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut. Tahap
ini merupakan tahap pembelajaran yang paling penting.
4) Reflection
Bagian ini memberikan kesimpulan pelajaran dan
memberikan siswa kesempatan untuk mempertimbangkan
kembali apa yang telah mereka pelajari.
5) Extension

Kegiatan bagian ekstensi disebut juga pekerjaan rumah

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

(PR) merupakan kegiatan dimana guru memberikan tugas kepada

siswa untuk dikerjakan setelah pelajaran atau sesi berakhir.

C. Integrasi Nilai Keislaman dalam Matematika

Pembelajaran matematika adalah suatu proses di kelas yang
mencakup kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan materi dan
konsep matematika. Belajar mengajar tidak tergantung pada peran guru dan
siswa. Pembelajaran selanjutnya didasarkan pada peran penting guru selama
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, penerapan nilai
_ karakter sangat penting untuk membentuk kepribadian siswa karena nilai
karakter membantu proses pembentukan elemen pengetahuan dan

keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.?*

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

Nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat membentuk kepribadian,
mulia, dan dekat dengan agama Islam. Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan

dalam proses pembelajaran, terutama dalam matematika, untuk mendorong

uej[ng jo A3

)
Nerny wisey iuw\g

24 Applied Mathematics, ‘Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Kehidupan,Pembelajaran
ekerjaan’, 2016, 1-23.
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©
gsiswa untuk mencapai pengetahuan (kognitif), memahami, dan menerapkan

e
o nilai-nilai agama.?® Dengan kata lain, tujuan dari mengintegrasikan nilai-nilai

©
o Islam ke dalam pembelajaran matematika adalah untuk mendorong siswa

—untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam diri mereka sendiri. Al-Qur'an

=
c dan Hadits adalah sumber nilai Islam, yang sangat penting untuk mengajarkan

U)nilai, terutama bagi mereka yang beragama Islam. Nilai islam adalah landasan

c
iyang kuat yang akan membawa manusia kebahagiaan di dunia dan akhirat.
W
20 Tanpa nilai islam, atribut duniawi seperti harta, pangkat, teknologi, atau

g keturunan tidak akan dapat membawa manusia kebahagiaan di dunia dan
akhirat.?
Membentuk individu yang berkualitas sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Mengintegrasikan Islam ke dalam setiap konsep
matematika akan menjadi lebih mudah dipelajari. Beberapa metode

pembelajaran matematika terpadu Islami adalah dengan menyebut nama

= Allah untuk memulai pembelajaran, menggunakan penanggalan Hijriah untuk

dje

~memahami konsep bilangan, menggunakan ornamen islami dalam geometri,

IS

menggunakan istilah dan nama islami dalam himpunan.?’

e

Ajrs1aarun d

2 Dewi Fitriyani and Nia Kania, ‘Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Pembelajaran
matika’, Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2019, 346-52.

%6 Suci Yuniati and Arnida Sari, ‘Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-
Nifai Keislaman Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Di Propinsi Riau’,
Jugpal Analisa, 4.1 (2018), 157-65 <https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.1588>.

! 21 Annisah Kurniati, ‘Mengenalkan Matematika Terintegrasi Islam Kepada Anak Sejak
Diﬁ s Suska Journal of Mathematics Education, 1.1 (2015), 1
<hfps://doi.org/10.24014/sjme.v1i1.1326>.
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Beberapa prinsip Islam dapat digunakan untuk mengajar matematika,

antara lain:%®

Selalu menyebut nama Allah

Tradisi ini dimulai sebelum kelas dimulai dengan membaca
Basmalllah dan berdoa secara bersamaan. Beberapa RPP bahkan
membaca doa belajar dan menyebut Basmallah secara tertulis. Kemudian
usahakan untuk menyelesaikan masalah matematika pada setiap tahap.
Setelah kegiatan selesai, ucapkan Alhamdulillah sebelum mengakhiri
pelajaran. Pendidik harus selalu mengingatkan siswa tentang pentingnya
mengingat, menyebut nama Allah di setiap pekerjaan kita, dan bersyukur

kepada Allah, terutama saat kita memperoleh pengetahuan-Nya.

2. Penggunaan istilah

Istilah-istilah dalam matematika sangat banyak. Istilah-istilah ini
dapat dikaitkan dengan istilah-istilah yang berkaitan dengan ajaran Islam,
seperti penggunaan nama, peristiwa, atau objek yang memiliki hubungan
dengan Islam, seperti nama-nama seperti Ahmad, Fatimah, dan
Khodidjah; peristiwa seperti mewakafkan sebidang tanah tertentu; atau

objek seperti kumpulan kitab suci dan masjid.

3. Tlustrasi Visual

Gambar atau potret Islam dapat digunakan sebagai alat dan media
pembelajaran matematika. Misalnya, ketika berbicara tentang simetri,

ornament masjid atau mushollah dapat digunakan sebagai contoh; ketika

Pe

Fuae

nery wisey

28 Salafudin Salafudin, ‘Pembelajaran Matematika Yang Bermuatan Nilai Islam’, Jurnal
Slitian, 12.2 (2015), 223-43.
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berbicara tentang bangunan ruang, ka'bah dapat digunakan sebagai
contoh; atau ketika berbicara tentang bangunan datar, luas sajaddah dapat
digunakan sebagai contoh.
4. Aplikasi atau contoh-contoh

Bahan ajar dapat digunakan untuk menjelaskan kompetensi
dengan memberikan contoh aplikatif. Misalnya, ayat 22 dari surah Al-
Kahfi memberikan penjelasan tentang teori barisan dan deret aritmatika.
Seperti yang ditunjukkan dalam ayat tersebut, tampaknya ada yang
mempertanyakan jumlah Ashabul Kahfi, termasuk pemuda dan anjing
mereka, yang tidak diketahui. Namun, satu anjing dan berapa banyak
remaja yang diketahui.
5. Menyisipkan ayat atau hadist yang relevan

Memasukkan ayat atau hadits dari surat Al-Jumu'ah (berbicara
tentang perniagaan) dan hadits tentang jual beli saat berbicara tentang
materi tertentu. Ayat 96 dan 97 dari surat Al-An'Am membahas cara
matahari dan bulan bergerak, dan Ayat 11 dan 12 dari surat An-Nisaa
membahas cara membagi warisan.
6. Penelusuran Sejarah

Penjelasan  kemampuan dapat dikaitkan dengan sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan oleh sarjana muslim. Misalnya, Al
Khawarizmi menemukan rumus akar persamaan kuadrat (juga disebut

rumus ABC) dalam aljabar yang dia buat, Ibnu Jabbir Al Battani
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menemukan sinus dan kosinus, dan Ali bin Abu Thalib menemukan
bilangan yang dapat dibagi oleh semua angka.

Dalam pelajaran matematika, integrasi nilai Islam mengacu pada
upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pelajaran tanpa
menghilangkan karakteristik unik dari kedua bidang tersebut. Ini dapat
terjadi melalui soal, latihan, dan ujian yang berfokus pada topik-topik
yang terkait dengan Islam sambil mempertahankan standar kompetensi
yang ditetapkan oleh kurikulum.?

Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat dimasukkan ke
dalam pendidikan, termasuk matematika. dimana prinsip-prinsip Islam
ditanamkan dalam proses pendidikan sehingga pembelajaran matematika
dapat menggunakan konteks Islam dalam pelajaran. Salah satu cara untuk
menanamkan nilai-nilai Islam adalah dengan memperhatikan doa di awal
dan akhir kegiatan belajar, menggunakan istilah-istilah matematika yang
disesuaikan dengan ajaran Islam, menggunakan alat dan media
pembelajaran yang bercorak Islam, memberikan contoh-contoh yang
relevan dan aplikatif dengan nilai-nilai Islam, mengaitkan sejarah Islam
dengan materi yang dipelajari, dan memberikan gambaran tentang apa
yang dipelajari.

Pembelajaran matematika dengan konteks keislaman dimaksudkan
untuk menerapkan nilai-nilai Islam pada materi pelajaran matematika

dengan tujuan untuk menyeimbangkan aspek intelektual dan spiritual

Agluej[ng jo A31SId9ATU) dTUIR]S] d)8}S

29 Nanang Supriadi, ‘Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku
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Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman’, Al-Jabar: Jurnal

idikan Matematika, 6.1 (2015), 63-74.
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siswa serta meningkatkan moral dan akhlak mereka. Ini dilakukan dengan
menerapkan nilai-nilai Islam pada materi pelajaran matematika dengan
dasar Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam penelitian ini, konteks keislaman
dimasukkan ke dalam materi pelajaran dalam bentuk modul. Soal-soal ini
berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-Hadist serta peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru harus membuat
model integrasi nilai islam dalam pembelajaran matematika. Model ini
harus disesuaikan dengan topik matematika dan nilai islam yang akan
diajarkan kepada siswa. Guru dapat menggunakan model ini untuk
mengembangkannya menjadi perangkat pembelajaran yang sesuai dengan

pendekatan atau strategi pembelajaran mereka sendiri.

D. Materi Barisan dan Deret

Barisan adalah fungsi pemetaan dengan domain bilangan dari

o)
okodomain bilangan apa pun. Barisan bilangan adalah kumpulan angka yang
o
mmemiliki aturan atau pola antara satu angka dan angka berikutnya. Suku
&
E_barisan adalah setiap barisan angka. Berikut ini adalah bentuk umum dari
o]
gi)arisan bilangan.
2-
o Uy, Uz, Us,... , U,
.
< dengan U; = Suku pertama
U, = Suku kedua
Us = Suku ketiga
Un = Suku ke-n

neny wisey jrredAg uejng jo
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1. Barisan dan Deret Aritmetika

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang memiliki pola
yang tetap yang didasarkan pada operasi penjumlahan dan pengurangan.
Dalam barisan aritmetika, perbedaan antara dua suku berurutan disebut
selisih, yang dilambangkan oleh b. Dengan kata lain, barisan aritmetika
adalah barisan bilangan yang memiliki perbedaan.

Disebut beda, perbedaan antara dua suku yang berurutan. Jadi, jika
barisan aritmetika adalah :

Ul, Uz, U3, U4 ) - Un, maka UZ " U1 = U3 - Uz. k Un - Un—l

Jadi b= Un —U,_4

Selanjutnya jika suku pertama a dan beda adalah b dari barisan aritmetika
secara umum dapat ditulis :

Jadi suku ke-n barisan aritmetika adalah :

U,=a+n-1)b

Keterangan :
a = Suku pertama
b =Beda
U,, = Suku ke-n
Deret tidak sama dengan barisan, deret adalah hasil penjumlahan
barisan aritmetika. Namun demikian, deret tidak selalu mencakup semua
suku yang tergabung dalam suatu barisan. Deret aritmetika adalah

penjumlahan dari suku-suku barisan aritmetika pertama, yang disimbolkan

dengan Sn.
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2. Barisan dan Deret Geometri

Perbandingan hasil bagi antara dua suku berurutan pada barisan
geometri disebut rasio, yang diwakili oleh r. Barisan geometri berbeda
dengan barisan aritmetika karena merupakan barisan bilangan di mana
hasil bagi antara dua suku berurutan selalu sama atau tetap.

Untuk menghitung perbandingan atau rasio pada barisan geometri,

rumus berikut digunakan.

Un

"= Un-1

Barisan geometri biasanya ditulis:

3

a ar,ar? ar?, .. ar®

E. Validitas, Praktikalitas, Efektifitas

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Validitas
Istilah "validitas" berasal dari kata "valid", yang berarti "benar".
Validitas didefinisikan sebagai kemampuan alat ukur untuk mengukur apa
yang diukurnya. Suatu produk dikatakan praktis jika subjek dapat
menggunakan bahan ajar tersebut secara praktis dan efektif dalam
pembelajaran. Proses validasi berfungsi untuk menentukan apakah
rancangan produk baru dengan pendekatan instruksi yang lebih logis akan
berhasil atau tidak. Validitas permukaan (validitas wajah) dan validitas isi
(validitas isi) adalah dua jenis validitas yang dilihat dalam penelitian ini.
a. Validitas Permukaan (Facevalidity)
Validitas ini dilakukan hanya dengan melihat tampilan

permukaan dari suatu produk saja. Jika suatu produk secara sepintas
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sudah terlihat baik dan bagus, maka sudah dapat dikatakan produk
tersebut memenuhi syarat validitas muka. Dalam hal ini yang dilihat
adalah kemasan produk LKS berbasis ICARE untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Validitas Isi (Content Validity)
Validitas isi suatu produk adalah validitas yang diperoleh
setelah penganalisaan, penelusuran, atau pengujian terhadap konten

yang dimuat dalam produk tersebut.*

2. Kepraktisan

"Kepraktisan" adalah kata yang berarti bersifat praktis, yang

berarti mudah digunakan dan menyenangkan. Kepraktisan suatu produk

sangat penting. Kemudahan suatu produk, baik dalam persiapan,

penggunaan, pengolahan, dan penafsiran, maupun pengelolaannya,

disebut praktis. Kepraktisan dalam pembuatan bahan ajar, silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penilaian adalah yang

dimaksud. Kriteria kepraktisan produk termasuk:

a.

b.

Tampilan LKS yang menarik,

Petunjuk dalam LKS jelas dan mudah dipahami,

Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami,

LKS membantu memahami materi yang dipelajari,

LKS menambah motivasi untuk belajar. Jika kriteria tersebut sudah

terpenuhi, maka LKS sudah dapat dikatakan praktis.

Mt

nery wisey #redAg uejpng jo

30 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, ‘Penelitian Pendidikan
matika’, Bandung: PT Refika Aditama, 2.3 (2015). Hal. 190.
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3. Efektivitas
Efektifitas (effective) yang artinya berhasil, tepat atau manjur.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata effective berarti
dapat membuahkan hasil, mulai berlaku, ada pengaruh/akibat/efeknya.
Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam
pencapaian tujuan-tujuan. Secara umum efektivitas menunjukkan sampai
seberapa jauh mana tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Suatu

pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

keefektifan pengajaran, yaitu:

a. Waktu belajar peserta didik yang tinggi difokuskan pada Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM),

b. Perilaku melaksanakan tugas yang baik ditunjukkan oleh peserta
didik,

c. Prioritas diberikan pada hubungan antara materi pendidikan dan
kemampuan peserta didik (orientasi keberhasilan belajar).

d. Menciptakan suasana belajar yang ramah dan positif dan membuat
struktur kelas yang mendukung butir b sambil mempertimbangkan

butir d.

Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih yang berjudul
"Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis ICARE (Introduction,

Connection, Aplication, Reflection, dan Extend) pada Materi Statistika
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Siswa Kelas VII SMP/MTs", modul pembelajaran memperoleh skor
akhir rata-rata 4,41 dari ahli materi dengan kriteria sangat valid, dan
skor akhir rata-rata dari ahli media 4,03 dengan kriteria sangat valid.
Selain itu, kepraktisan modul kualitas sangat praktis dengan skor rata-
rata 3,49, ektivitas modul sangat tinggi dengan rata-rata 90%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dibuat telah memenuhi
syarat dan memenuhi persyaratan untuk digunakan oleh siswa di kelas
VIII SMP/MTs sebagai modul pembelajaran berbasis ICARE tentang
materi statistika. 3!

Penelitian Elfi Rahmadhani dan Septia Wahyuni, Tahun 2020,dengan
judul “Integrasi Pembelajaran Matematika Berbasis ICARE dan Islam
Pada Bahan Pecahan”. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid dengan nilai 3,87, praktis dan efektif. Kriteria praktisnya
meliputi: pelaksanaan pembelajaran dengan persentase ketuntasan 78
dan tergolong praktis; dan aktivitas siswa meningkat sebesar 50%,
72%, 80%, dan 86% dalam kategori sangat berhasil. Selanjutnya,
penelitian ini menemukan bahwa perangkat pembelajaran matematika
berbasis ICARE (Introduction, Connect, Apply, Reflexion, and
Expansion) dan integrasi Islam dikembangkan di Materi Pecahan

Matematika untuk mencapai kriteria keefektifan.®?

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

81 Purwaningsih.

32 Elfi Rahmadhani and Septia Wahyuni, ‘Integrasi Pembelajaran Matematika Berbasis
ICRRE Dan Islam Pada Materi Pecahan’, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 4.1
(2020), 110-24.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Merlina Eka Putri (2021),

"Pengembangan Modul Matematika dengan Model ICARE
Terintegrasi Nilai-nilai Islam Pada Materi Aljabar", berbeda karena
materi barisan dan deret yang digunakan. Materi aljabar pada jenjang
SMP digunakan oleh Merlina. Selain itu, model penelitian Plomp
digunakan untuk melakukan penelitian. Hasilnya menunjukkan
presentase 83,8% untuk tiga aspek, media, materi, dan bahasa, dan
presentase 93,7% untuk uji ahli integrasi Islam. Berdasarkan hasil uji,

modul pembelajaran ini dianggap sangat layak.*

G. Kerangka Berpikir

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Untuk penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan LKS yang

berbasis ICARE. Harapannya adalah bahwa LKS ini akan menjadi bahan ajar

yang bermanfaat untuk membantu siswa belajar dengan lebih baik dan

memiliki tampilan yang menarik. Oleh karena itu, kerangka kerja ini adalah:

Te

nery wisey] griefg uejng jo

3 Merlina Eka Putri, ‘Pengembangan Modul Matematika Dengan Model ICARE
gtegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Materi Aljabar’ (IAIN BENGKULU, 2021).
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©
B
W
: Masih kurangnya media pembelajaran berbasis
[ Masalah ICARE terintegrasi keislaman pada materi
- barisan dan deret
=
= '
A
Penyelesaian Perlunya pengembang?n media peml?elajarag
berupa LKS berbasis ICARE terintegrasi
Masalah ) S
- keislaman pada materi barisan dan deret
w
Zal
©
2 | +
Hasi Tersedianya LKS berbasis ICARE terintegrasi
asil yang ) C
. keislaman pada materi barisan dan deret
Diharapkan

Pengembangan LKS Berbasis ICARE Terintegrasi Keislaman Pada Materi
Barisan dan Deret

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir

w
HZ Defenisi Operasional

o}

—~Berikut adalah beberapa istilah yang terkait dengan penelitian ini:

[S—y

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah alat pembelajaran berbasis kertas yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang topik pelajaran.
LKS memiliki struktur yang terdiri dari berbagai jenis pertanyaan, latihan,
atau aktivitas yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan

disesuaikan dengan kurikulum dan standar pembelajaran yang relevan.
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ICARE adalah model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman
konsep dan penerapan pengetahuan siswa. ICARE dapat diuraikan

sebagai berikut:

Introduction (Pengenalan):

Siswa dikenalkan dengan ide atau materi baru di tahap awal proses
pembelajaran. Informasi dasar, tujuan pembelajaran, dan konteks
konsep yang akan dipelajari biasanya termasuk dalam hal ini.
Connection (Hubungan):

Proses mengaitkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya siswa. Menciptakan relevansi dan makna dengan
mengaitkan 1ide-ide baru dengan pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya.

Application (Penerapan):

Proses di mana siswa diberi kesempatan untuk menggunakan ide atau
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam situasi atau masalah
nyata. Ini mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam berbagai situasi dan memecahkan masalah
yang kompleks.

Reflection (Refleksi):

Ini adalah tahap di mana siswa diminta untuk merenungkan apa yang
mereka pelajari, mengevaluasi apa yang mereka pahami, dan
menemukan konsep atau keterampilan yang perlu diperkuat atau

diperbaiki. Ini adalah proses introspeksi yang bertujuan untuk
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memahami bagaimana pembelajaran memengaruhi pemikiran dan
pemahaman siswa.
e. Extend (Perluasan):
Langkah yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang ide atau topik dengan lebih mendalam atau dengan
menerapkan pengetahuan mereka ke situasi atau konteks baru. Ini
mendorong pemikiran kritis dan kreativitas siswa dengan menantang
mereka untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks yang lebih
luas atau dengan menerapkan ide-ide dalam konteks yang lebih
kompleks.
Barisan bilangan dan deret adalah komponen materi pola bilangan.
Barisan bilangan adalah susunan angka yang memiliki pola atau aturan
tertentu antara angka pertama dan angka berikutnya. Setiap angka dalam
barisan Suku barisan adalah baris bilangan. Barisan bilangan yang tiap
sukunya diperoleh dari suku sebelumnya dengan menambah atau
mengurangi dengan bilangan yang sama disebut sebagai barisan
aritmetika. Berbeda adalah angka yang sama (selisih antara dua suku)
yang ditunjukkan dengan "b". Jumlah n suku pertama barisan aritmetika
disebut deret aritmetika; dengan kata lain, penjumlahan dari suku-suku
barisan aritmetika disebut deret aritmetika. Barisan bilangan yang tiap
sukunya diperoleh dari suku sebelumnya dengan mengalikan atau

membagi dengan bilangan yang sama disebut barisan geometri. Rasio
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adalah angka yang sama disimbolkan dengan r. Deret geometri adalah

penjumlahan suku-suku dari barisan geometri.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB III
W
==
o
e METODE PENELITIAN
o
Ag Jenis Penelitian
;_? Dalam penelitian ini, metode penelitian dan pengembangan (R&D)
=
— digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Produk yang
w
< dimaksud di sini bukan hanya barang, tetapi juga metode pembelajaran.3
w
> Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan suatu
A
o produk dengan menganalisis kebutuhan dan menguji efektivitas produk
c

tersebut sehingga bermanfaat bagi masyarakat luas. Namun dalam penelitian
ini peneliti memberikan batasan untuk menguji apakah produk yang

dikembangkan valid, efektif dan praktis.

B. Model atau Desain Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan teori dan model desain pembelajaran yang digunakan
oleh Angkatan Darat Amerika Serikat pada tahun 1950, model ADDIE
pertama kali dikembangkan dalam bidang teknologi pendidikan di Florida
State University pada tahun 1975. Tujuan dari pengembangan ini adalah agar

seluruh Angkatan Bersenjata Amerika Serikat dapat menggunakannya untuk

[} dTurejsjy ajejlg

‘menghasilkan personel militer berkualitas tinggi. Pada pertengahan tahun

ISIJAIU

.1980-an, para praktisi pendidikan melakukan perubahan untuk menjadikan

model ini lebih praktis dan dinamis. Oleh karena itu, ADDIE digunakan

[ng jo 43

dalam bidang pendidikan maupun dalam berbagai produk lainnya, seperti

S
Nerny wisey %uwig uej

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
Penelitian Tindakan (Bandung: CV. Alfabeta, 2021). Hal. 752.

35
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@)

Tbahan ajar dan strategi pembelajaran.®® Untuk menjamin bahan ajar bermutu

10 ).

_dan menunjang pembelajaran efektif, maka perlu diperhatikan model
pengembangan pada saat mengembangkan bahan ajar. Hal ini disebabkan
:karena pengembangan bahan ajar pada dasarnya merupakan suatu proses
yang berkorelasi langsung dengan proses pembelajaran. Selama ini, bahan

pelajaran belum tersedia. Tujuan pembelajaran menentukan bahan ajar.

Model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Desain,

¥ e)ysng NN !iw eyd

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi merupakan salah satu desain

nei

pengembangan bahan ajar yang paling umum digunakan. Pengujian tim ahli,
subjek penelitian individu, skala terbatas dan skala luas, serta revisi
diperlukan dalam proses pengembangan untuk menyempurnakan produk
akhir. Meskipun proses pengembangan dipersingkat, namun juga mencakup
proses pengujian dan revisi untuk memastikan produk yang dikembangkan
memenuhi kriteria produk yang baik, teruji secara empiris, dan tidak ada
kesalahan lagi.*

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model ADDIE untuk
.pengembangan desain LKS. Alasan peneliti memilih model ini adalah karena
model ini telah lama digunakan dalam penelitian pengembangan. Ini sejalan

dengan pendapat Endang Mulyatiningsih bahwa model ADDIE adalah model

ISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S
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3% Fitria Hidayat and Nizar Muhamad, ‘Model Addie (Analysis, Design, Development,
Imglementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Addie (Analysis,
Degign, Development, Implementation and Evaluation) Model in Islamic Education Learning’, J.
Inev. Pendidik. Agama Islam, 1.1 (2021), 28-37.

% Rahmat Arofah Hari Cahyadi, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model’,
Hdlaga: Islamic Education Journal, 3.1 (2019), 35-42.
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= I ©
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=) X s : 37
) g gpenehtlan dan pengembangan bahan ajar yang umum. Model ADDIE
Q & ==
‘g © o memiliki tahapan dasar, yaitu membuat sistem pembelajaran yang sederhana
23 ©

2
ﬂg é o dan mudah dipelajari. Tahapan ini dilakukan secara bertahap.
8
5  rovisi of A ) revisi
= E;é l Analysis J
® 8
- 4
(V)] [ ]
o .
c .
= v
Sy
5 I E e D
= Implementation Evaluation Design
= Y
QO .
=] .
-D -
e :
3 v
=
Q
Q
= D
- Devel t revisi
= revisi evelopmen <
=
o)
E Gambar III. 1 Model ADDIE®®
@ w
3 ~
@  CZ Prosedur Pengembangan
=
- . .
& Berikut contoh kegiatan pada tahap pengembangan model ADDIE,
g
3 -yaitu:*
%

.a. Analysis

Pada tahap ini, tugas utamanya adalah menganalisis kelayakan dan
persyaratan untuk mengembangkan model atau metode pembelajaran

baru. Pengembangan metode baru dimulai dengan adanya masalah pada

g ufejng jo &qgsmmun dTUIeysy 2

8" Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Pe@rbn Alfabeta, 2019). Hal. 195.

3 Hidayat and Muhamad. Op. Cit

% Benny A Pribadi, ‘Desain Sistem Pembelajaran’, Jakarta: PT Dian Rakyat, 2009, 125.
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b. Design

model sebelumnya. Mungkin ada masalah dengan model pembelajaran

saat ini karena mereka tidak lagi sesuai dengan kebutuhan sasaran,

lingkungan belajar, teknologi, karakteristik siswa, dan faktor lainnya.

Setelah melakukan analisis masalah yang memerlukan pembuatan
model atau teknik pembelajaran baru, peneliti juga harus melakukan
analisis tentang kelayakan dan kebutuhan dari pembuatan model atau
teknik baru tersebut. Misalnya, analisis dijalankan dengan menjawab
pertanyaan berikut :

a. Apakah model/metode baru mampu mengatasi permasalahan
pembelajaran yang dihadapi.

b. Apakah model/metode baru tersebut memiliki dukungan fasilitas
untuk dilaksanakan.

c. Apakah dosen atau guru mampu menerapkan model/metode
pembelajaran yang baru. Analisis terhadap metode pembelajaran baru
perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan jika metode
pembelajaran tersebut diterapkan.

Tahap desain model atau metode pembelajaran mirip dengan tahap
merancang kegiatan belajar. Kegiatan ini adalah proses sistematis yang

dimulai dengan penetapan tujuan pembelajaran, perancangan skenario
atau kegiatan belajar, perancangan perangkat pembelajaran, perancangan

materi pembelajaran, dan perangkat evaluasi hasil belajar. Rancangan
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model atau metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan

menjadi landasan pengembangan selanjutnya.

c. Development

Dalam model ADDIE, pengembangan mencakup kegiatan realisasi
desain produk. Pada tahap desain, kerangka konseptual untuk penerapan
model atau metode pembelajaran dalam proses pengembangan dibuat,
dan pada tahap pengembangan, kerangka konseptual tersebut diubah
menjadi produk yang siap untuk digunakan. Dalam kasus ini, jika model
atau metode baru telah dirancang pada tahap desain, maka perangkat
pembelajaran harus disiapkan atau dibuat dengan menggunakan metode

baru.

d. Implementation

Pada tahap ini, desain dan model yang telah dikembangkan
diterapkan di dunia nyata, yaitu di kelas. Selama implementasi, desain
dan model baru diterapkan pada keadaan nyata, sehingga materi
disampaikan dengan benar. Evaluasi awal dilakukan setelah penerapan

metode untuk memberikan umpan balik terhadap penerapan berikutnya.

Evaluation

Evaluasi formatif dan evaluasi sumatif adalah dua bentuk
evaluasi. Evaluasi formatif dilakukan pada akhir setiap pertemuan tatap
muka (mingguan), sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah
keseluruhan kegiatan (semester) berakhir. Evaluasi sumatif mengevaluasi

kompetensi akhir mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang akan
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UIN SUSKA RIAU

dicapai. Hasil evaluasi memberikan umpan balik kepada pengguna model
atau metode. Hasil evaluasi menentukan revisi yang dilakukan jika model

atau metode baru tidak dapat memenuhi kebutuhan.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tahap Analysis

Analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk menemukan masalah yang tepat

v

Tahap Design

Merancang LKS berbasis ICARE pada materi barisan dan deret

neiy eysng NinLLw eidiagded o

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Tahap Development

Saran Ahli (isi dan kontruksi) & validasi ahli

e  Ahli Instrumen

Ahli Teknologi Pendidikan
e  Ahli Materi Pembelajaran
e  Ahli Soal Posttest

v

Tidak

Revisi

YasEar iy -

Tahap Implementasi

Uji coba kelompok kecil, yaitu 10 orang peserta
didik SMA Negeri 12 Pekanbaru

Tidak

Revisi

Ya

SMA Negeri 12 Pekanbaru

Tahap Evaluation

Evaluasi & analisis data yang dihasilkan dari tahap
validasi dan praktikalitas serta soal posttest

Uji coba kelompok terbatas, yaitu satu kelas XI. 3 Angket

praktikalitas
dan posttest

Gambar Il1. 2 Flowchart prosedur penelitian

J ¥

dilakukan
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©
D.EDE Lokasi dan Waktu Penelitian
e
o 1. Lokasi Penelitian
=
o Penelitian 1ini dilaksanakan di SMAN 12 Pekanbaru yang
=]
= beralamatkan di Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru,
=
= Riau.
z iy
0)2' Waktu Penelitian
c
i Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada tahun ajaran
W
0 2023/2024 dengan rincian kegiatan penelitian pada tabel berikut:
W
c Tabel I11. 1 Waktu Penelitian
Waktu Keterangan
28 Desember 2023 Analisis kebutuhan & Analisis kerja
18 Januari 2024 Seminar Proposal

2 Februari — 7 Maret 2024

Desain Produk

18 April — 23 Mei 2024

Pengembangan Produk

27 Mei — 13 Juni 2024

Implementasikan Produk

14 Juni 2024

Evaluasi Produk

20 Juni — 29 Juni 2024

Pengelolaan Data & Analisis Data

TSI 3B

E

ATU) dTuIe

ISI9

deret kelas XI SMA.

nery wisey jireAg uejng jo A3

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah ahli teknologi penelitian dan ahli
.materi pembelajaran untuk uji validitas produk sedangkan subjek untuk uji
_praktikalitas dan efektifitas adalah siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru.

Objek penelitian ini adalah LKS berbasis ICARE pada materi barisan dan
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F. L Jenis Data

NIN 1w eydio ye

Kedua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan masukan dari ahli
-LKS; data kuantitatif berasal dari angket media dan materi validasi, angket

respons siswa, dan tes hasil belajar matematika siswa.

G¢/, Analisis Uji Coba Instrumen

n

w

nery ey

1. Validitas Soal Posttest

Ciri tes hasil belajar yang baik yang pertama adalah hasil tesnya
pembelajaran tersebut valid atau mempunyai validitas.** Dalam penelitian
ini, peneliti akan mengukur validitas item pertanyaan untuk mengetahui
seberapa tinggi rendahnya validitas setiap item pertanyaan. Adapun

rumusnya yang digunakan adalah rumus Pearson Product Moment yaitu:*

h, NEXY) - EX)CY)
Y JINIXZ — (TX)HN T YE — (B )2

Keterangan

Tyy = Koefisien korelasi suatu butir
N = Jumlah subjek (responden)

X = Skor suatu butir

Y = Skor total

Setelah mengetahui besarnya koefisien korelasi antara skor total
setiap soal, langkah berikutnya adalah menemukan wuji-# dengan

menggunakan rumus berikut:*?

uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)e}§

40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafndo Persada,

2008). Hal. 93.

A

“1 Heris Hendriana and Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:

Alfibeta, 2017). Hal. 62.

gt

nery wisey

42 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015). Hal. 109.
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Keterangan:

thitung = Nilai t hitung

r = Koefisien hasil r hitung
n = Jumlah responden

rvn — 2

thitung = ==
no = T2

Metode keputusan yang digunakan adalah:

1) Jika thityung > teaper » berarti valid

2) Jika thityng < traper> berarti tidak valid

44

Untuk uji dua pihak, nilai t tabel diperoleh dari tabel nilai t pada

taraf signifikan a = 5% atau 0,05, dan derajat kebebasan dk = n - 2.

Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan kriteria

validitas butir soal adalah sebagai beriku

t'43

Tabel I1I. 2 Kriteria Validitas Butir Soal

Besar r Interpretasi
0,90 <7, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 <13y, < 0,90 Tinggi
0,40 <1y, < 0,70 Cukup tinggi
0,20 <13y, < 0,40 Rendah
Ty < 0,20 Sangat rendah (Tidak valid)

SV

ufe}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

uji validitas soal posttest yang dilakukan validator :
1) Menetapkan skor untuk jawaban berdasarkan kriteria beriku

= Sangat Valid (Skor 5)

Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis hasil

t-44

4 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula

0p]
(Banhdung: Alfabeta, 2020). Hal. 35.

Ie

2007). Hal. 15.

nery wisey

4 M B A Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nery wisey yjureAg yey

% Tbid, Hal.15

45

©
L Valid = Valid (Skor 4)
2 &Y = Cukup Valid (Skor 3)
o TV = Tidak Valid (Skor 2)
o STV = Sangat Tidak Valid (Skor 1)
D
3 2) Menghitung skor yang dihasilkan dengan menjumlahkan skor
;_? validator.
=
= 3 Menghitung nilai persentase dengan cara :
@ X
= TV = = x100%
i) y
©
0 TV = Tingkat Validitas
O x = Skor yang diperoleh
< y = Skor maksimal
4) Mengintrerprestasikan data berdasarkan tabel.*
Tabel I11. 3 Interprestasi Validitas Soal Posttest
No. Koefisien Korelasi Interpretasi
1. 81% <V <100% Sangat Valid
2. 61% <V <80% Valid
3. 41% <V <60% Cukup Valid
- 4. 21% <V <40% Kurang Valid
Y 5. 0% <V <20% Tidak Valid
o
% Hasil perhitungan validitas soal postfest disajikan dalam tabel berikut :
8
=y Tabel I11. 4 Hasil Validasi Soal Posttest
(an Skor yang Skor Nilai o
3, No Aspek Diperoleh | Maksimal | Validasi Kriteria
a Kesesuaian dengan Sangat
8 . indikator materi 2P ¥ %X Valid
< Kelengkapan unsur Sangat
q 2 lainnya 28 30 93,33 Valid
Persentase Keidealan Keseluruhan 93,33 % | Valid
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©
£2. Reliabilitas Soal
e
9] Saat mengumpulkan data dari subjek penelitian, instrumen
1)
o reliabilitas digunakan untuk menghasilkan data yang permanen
=]
= (konsisten) walaupun dilakukan berulang kali. Penelitian ini
=
(= menggunakan soal esai sebagai alat ujian. Oleh karena itu, rumus Alpha
=
0 digunakan untuk menguji reliabilitas. Rumus Alpha adalah sebagai
=
» berikut:*
-~
W
A n S.Z
o = ( 1) (1 £ z )
c 4 St
Keterangan:
T = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
S;? = Varians skor butir soal ke-i
S.? = Varians skor total

Untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen, langkah selanjutnya
adalah membandingkan nilai r dengan berikut.*’

Tabel I11. 5 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Interpretasi
0,90<r<1,00 Sangat tinggi
0,70 <r <0,90 Tinggi
0,40 <r <0,60 Sedang
0,20<r <0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

a. Jika r > 1y4p.; berarti reliabel

b. Jika r <r1y4pe; berarti tidak reliabel

Agluej[ng jo A31SId9ATU) dTUIR]S] d)8}S

46 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1997). Hal. 122.
47 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Pusaka Riau,

2012). Hal. 83.

neny wisey jgie
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3. Daya Pembeda Soal
Hasil tes belajar yang mampu membedakan peserta ujian yang
berkemampuan tinggi dengan peserta ujian yang tidak memiliki daya
pembeda. Daya diskriminatif diukur dengan menghitung nomor indeks
pembedaan butir. Huruf DP menunjukkan daya diskriminatif. Ada rumus

yang dapat digunakan untuk menghitung daya pembeda suatu butir tes.*®

SA — SB
DP =

1
7 T(Smax . Smin)

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

Keterangan:

DP = Daya pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Smax = Skor maksimum

Smin = Skor minimum

Berikut adalah interval daya beda menurut Arifin:*°

Tabel I1I. 6 Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
x>0,4 Baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20<DP <0,40 Cukup

4. Tingkat Kesukaran Soal
Peluang untuk menjawab suatu soal dengan jawaban yang sesuai
dengan tingkat kemampuan tertentu yang ditunjukkan oleh indeks
dikenal sebagai tingkat kesukaran soal. Soal yang baik tidak terlalu

mudah atau sulit. Untuk membantu peneliti memilih soal dengan

&
neny wisey Hredg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

“8 Tbid. Hal. 84.
49 Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2012).
.146.
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©
g berbagai tingkat kesulitan, penentuan tingkat kesulitan soal sangat
==
o penting. Untuk mengetahui tingkat kesulitan uraian, lakukan hal-hal
©
o berikut :
= , : .
= a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus :
=
umlah skor tiap soal
= Rata — rata = / P —
= Jumlah peserta didik
U) . .
c b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
w
Zal
) Tinakaltl N Rata — rata
X Hmgrat ReSURAran = o or maksimum tiap soal
©
a c. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel
berikut.
Tabel III. 7 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
- 0,70<TK <1,00 Mudah
ee (Sumber: Zainal Arifin)>
o
H&' Teknik Pengumpulan Data
W
E, Cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dikenal
o]
S'dengan teknik pengumpulan data.®® Dalam penelitian pengembangan ini,

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti digunakan untuk

mengevaluasi dan memvalidasi bahan ajar LKS yang dibuat yaitu angket dan

,_P
a
#

%0 Tbid. Hal. 147-148.
%1 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Ombak, 2016). Hal. 157
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Teknik Kuisioner atau Angket

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang meminta
responden menjawab serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis.>?
Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk menilai berbagai elemen
validasi suatu LKS. Validasi angket ahli materi pembelajaran matematika
bertujuan untuk mengetahui apakah sesuai dengan materi atau tidak.
Sedangkan validasi angket ahli teknologi pendidikan bertujuan untuk
mengetahui data tentang mutu teknis produk yang dikembangkan.

Kuesioner ini digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban
tentang kelayakan dan validitas produk dari para ahli dan calon pengguna
untuk digunakan sebagai perbaikan bagi mereka. Dengan menggunakan
kuesioner ini, peneliti akan menyempurnakan produk, dan setelah selesai,
produk siap untuk penghapusan dan digunakan di sekolah tempat
pengujiannya. Data ini dikelompokkan menjadi dua kategori: data
kuantitatif dan data kualitatif.

Tabel I11. 8 Skala Kepraktisan

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kuang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Teknik Tes

Tes juga digunakan untuk menguji keefektifan media pembelajaran

yang dibuat. Tes adalah kumpulan soal atau latihan serta alat lain yang

D)

nery wisey fgie

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &

andung: Alfabeta, 2011). Hal.199
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©
g digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, kesanggupan atau
e
o bakat seseorang atau kelompok.>® Tes dilaksanakan setelah pembelajaran
1)
o  selesai dan digunakan untuk mengukur ketercapaian KD siswa dan tujuan
=]
—  pembelajaran. Selain itu tes ini digunakan untuk mengumpulkan data
=
c  tentang hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS berbasis ICARE
=
¢  yang fokus pada materi barisan dan deret.
=
i Tabel berikut secara singkat menunjukkan alur teknik
W
20  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini:
W
Tabel I11. 9 Teknik Pengumpulan Data, Instrumen dan Subjek Penelitian
Aspek van Teknik
p. .y . g Pengumpulan Instrumen Subjek
Dinilai
Data
Angket kepada
hli teknologi
o i 1‘e‘ N Lembar Angket Dosen dan Guru
Validitas LKS pendidikan dan s .
. ; Validasi Matematika
ahli materi
pembelajaran
Angket ki L Angket i kel k
Praktikalitas LKS ng ?t epada embar .ng e Slswa elompo
n siswa Kepraktisan kecil dan terbatas
& Siswa kelas
ﬁfektiﬁtas LKS Tes Lembar Soal Tes eksperimen dan
:'—' kelas kontrol
2,
L. élnstrumen Penelitian
=
=5 Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan instrumen
]
-
;_-penelitian pengembangan yang terdiri dari tiga komponen: validitas,

komponen :

—_

nery wisey JireAg uejng jo A

%3 Ibid. Hal. 201

kepraktisan, dan efektivitas. Berikut adalah uraian dari masing-masing

Instrumen Penelitian Terkait Validitas Produk Yang Dikembangkan.
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Angket validitas media untuk materi dan penampilan lembar kerja
siswa yang dibuat oleh peneliti digunakan untuk mengumpulkan data
yang menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang valid dibuat.

a. Kuesioner validitas bagian materi
Untuk mengetahui validitas angket bagian materi, peneliti
menggunakan format angket validitas modifikasi dari format lembar
validitas Cecep Kustandi.>* Kuesioner telah divalidasi oleh validator
ahli instrumen dengan menggunakan lembar validasi.
b. Bagian tampilan kuesioner validitas media
Teks, gambar, video, dan animasi adalah beberapa elemen
yang dinilai dalam bagian tampilan angket validitas media. Kuesioner
validitas bagian display dimodifikasi dari kuesioner validitas Cecep
Kustandi,® yang divalidasi oleh validator ahli instrumen dengan

lembar validasi.

D

Instrumen Penelitian Mengenai Kepraktisan Produk Yang Dikembangkan

Untuk mengukur kepraktisan lembar kerja siswa, peneliti
membuat angket respons siswa yang dimodifikasi dari format kuesioner
praktis Cecep Kustandi.®® Kuesioner ini divalidasi oleh validator ahli

instrumen menggunakan lembar validasi.

(98]

Instrumen Penelitian Terkait Keefektifan Produk Yang Dikembangkan

2

nery wisey JIIeEg uej[ng jo AJISIdATU dTWER[S] 9)e}S

% Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual Dan Digital (Bogor: Ghalia Indonesia,
). Hal. 149.

%5 Tbid. Hal. 150.

%6 Tbid. Hal. 151.
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Siswa diuji dengan soal posttest, yang terdiri dari lima soal esai
singkat yang diberikan kepada mereka setelah pelajaran menggunakan
lembar kerja siswa selesai. Setelah itu, data hasil posttest dihitung
menggunakan desain eksperimen semu. Tujuan penelitian kuasi
eksperimen adalah untuk mengumpulkan informasi aktual dan prediksi
melalui percobaan dalam situasi yang tidak mungkin smengendalikan

seluruh variabel yang relevan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

baik mengenai keberhasilan LKS yang dibuat. Hasil penelitian ini digunakan

untuk mengolah data pengembangan. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

1)

2)

Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil
validasi ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran
matematika untuk memberikan saran dan komentar terhadap perbaikan
LKS. Analisis ini dilakukan dengan cara menyusun dan
mengelompokkan data-data yang ada sehingga menghasilkan gambaran
data yang nyata.
Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode pengolahan
data yang memungkinkan untuk mencapai kesimpulan umum dengan

cara menyusun objek penelitian secara sistematis dalam bentuk angka
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dan persentase. Penelitian ini berfokus pada pendapat responden tentang
relevansi produk media pembelajaran matematika yang menggunakan
LKS.
a. Analisis Hasil Uji Validitas Media
Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis
hasil uji validitas media pembelajaran LKS, yaitu:

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju (Skor 5)

S = Setuju (Skor 4)

KS = Kurang Setuju (Skor 3)

TS = Tidak Setuju (Skor 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

2)  Menghitung nilai persentase dengan cara :
X
TV = ; x 100%

TV = Tingkat Validitas
x = Skor yang diperoleh
y = Skor maksimal

3)  Mengintrerprestasikan data berdasarkan tabel.>’

Tabel I11. 10 Interpretasi Data Validitas Media

No. Koefisien Korelasi Interpretasi
1. 81% <V <100% Sangat Valid
2. 61% <V <80% Valid
3. 41% <V <60% Cukup Valid
4. 21% <V <40% Kurang Valid
5. 0% <V <20% Tidak Valid

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Media

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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"M B A Riduwan. Op. Cit., Hal.15
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Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis hasil uji
validitas media pembelajaran LKS, yaitu:

1)  Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju (Skor 5)

S = Setuju (Skor 4)

KS = Kurang Setuju (Skor 3)

TS = Tidak Setuju (Skor 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

2)  Menghitung nilai persentase dengan cara :
X
TV = ; x 100%

TV = Tingkat Validitas
x = Skor yang diperoleh
y = Skor maksimal

3)  Mengintrerprestasikan data berdasarkan tabel.*®

Tabel II1. 11 Interpretasi Data Kepraktisan Media

No. Koefisien Korelasi Interpretasi
l. 81% <V <100% Sangat Praktis
2. 61% <V <80% Praktis
3. 41% <V <60% Cukup Praktis
4. 21% <V <40% Kurang Praktis
5. 0% <V <20% Tidak Praktis

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas Media
Rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat digunakan untuk mengukur keefektifan media yang
akan dikembangkan. Untuk membandingkan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, peneliti menggunakan desain post-test only

control. Desain ini digunakan untuk membandingkan kelompok

neny wisey jiiedg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

%M B A Riduwan.Op. Cit., Hal.15
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©
g eksperimen dan kelompok kontrol, yang menggunakan teknik cluster
e
o random sampling. Rancangan perlakuan pada kelompok eksperimen
1)
5 dan kelompok kontrol disajikan pada tabel berikut:>®
=]
= Tabel 111. 12 Posttest-Only Control Design
= X
(= R Pemberian Media 0
= . Soal posttest untuk
e Pembelajaran
Z Sampel dipilih K mengukur kemampuan
» secara random menggunakan LKS akhir siswa
c berbasis ICARE
w
W) . . Soal posttest untuk
. .8 Pemberian bahan ajar
Py Sampel dipilih K . mengukur kemampuan
—- onvensional o
© secara random akhir siswa
=
Keterangan :

X = Perlakuan yang diberikan
O = Pemberian posttest

Uji-¢ digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara rata-rata hasil postfest kelas eksperimen dan
kelas kontrol.®® Sebelum menggunakan uji-f, harus dilakukan dua
kali uji normalitas dan homogenitas sebelum data dianalisis.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji Chi-Kuadrat yang digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian
mempunyai distribusi normal. Rumusnya adalah sebagai

berikut:®!

_ (fo—fn)?
X* =% thh

ufe}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

W % Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
Dj<Hal.75
60 fBid., hal. 76

61 Riduwan. Op. Cit. Hal. 124
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Keterangan :
X? = Harga Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi Observasi

fn = Frekuensi Harapan

Dengan membandingkan Xﬁitung dengan nilai X7,

untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k- 1, dengan

ketetapan pengujian sebagai berikut :

a)  Xfitun - 2 per maka distribus data tidak normal

b) X ﬁitung < XZ,,.; maka data berdistribusi normal

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji statistik yang menentukan apakah
kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) memiliki
varian yang sama. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan
dengan menguji data awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui apakah distribusi datanya normal pada uji

normalitas.®?

Keterangan :

Fy, = F hitung
Vb = Varians terbesar
Vk = Varians terkecil

nery wisey JireAg uejng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

82 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007).
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Jika perhitungan data awal menghasilkan Fy;tyng< Fraper, Oleh

karena itu, sampel dianggap mempunyai varian yang sama atau
homogen. Adapun F;,p.; diperoleh dengan menentukan terlebih
dahulu dbpempilang dan dbpenyepyr. Adapun nilai dari dbpempiiang
adalah n — 1 dan dbpepyepyradalah n — 1, dengan taraf sifgnifikan
5% atau 0,05.
Uji-¢

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis menggunakan
statistik uji-z. Hal ini merupakan uji beda rata-rata untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji-¢ dan uji-# adalah sebagai berikut: Jika data yang
dianalisis berdistribusi normal dan homogen, maka uji ¢ dapat
digunakan untuk menguji hipotesis. Sebaliknya jika data yang
dianalisis berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka uji ¢ dapat
digunakan untuk menguji hipotesis.
a) Untuk menguji hipotesis digunakan uji ¢ jika data berdistribusi

normal dan homogen:

M, — M,
thitung
SD SD
(—=2>)2 + (_3’)2
VN —1 VN —1
Keterangan :

M, = Mean Variabel X
M, = Mean Variabel Y
SD, = Standar Deviasi X
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SD,, = Standar DeviasiY
N = Jumlah Sampel

Keputusan uji-t didasarkan pada kesimpulan berikut :

1) Jika tpirung > traper berarti H, diterima H, ditolak

2) Jika tpiryng < traper berarti H, ditolak H,, diterima\

b) Apabila data berdistribusi normal namun tidak menunjukkan
variasi yang sama, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji-¢, yaitu:®3

X1 — X2

thitung

(ny — 1)sZ + (n, — 1)s2 (l_*_i)
ng + n,—2 ny N,

Kriteria berikut dihasilkan dengan menggunakan rumus uji-t:
(1) Bila n; # n, varians homogen (62 = ¢?), maka derajat
kebebasan (dk) =n, + n, — 2
(2) Bila n; = n, varians tidak homogen (62 # ¢?2), maka
derajat kebebasan (dk) =n, — 1
Keterangan :
X; = Rata-rata Kelas Eksperimen
X, = Rata-rata Kelas Kontrol
s? = Varians Kelas Eksperimen
s% = Varians Kelas Kontrol
ny = Jumlah Sampel pada Kelas Eksperimen
n, = Jumlah Sampel pada Kelas Kontrol

Kriteria efektifitas penelitian ini adalah jika H,diterima

dan H, ditolak.

neny wisey jiiedg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian yang diuraikan pada bab hasil dan pembahasan

menunjukkan bahwa penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media

pembelajaran matematika menggunakan LKS berbasis ICARE pada Materi

Baris dan Deret. Dengan kata lain rumusan masalah penelitian ini telah

1.

>

(98]

‘menemukan jawabannya, yaitu:

Media Pembelajaran Matematika menggunakan LKS berbasis ICARE
terintegrasi keislaman pada Materi Barisan dan Deret dinilai valid oleh
validator ahli teknologi dan validator ahli materi pembelajaran. Dengan
demikian rata-rata persentase keseluruhan dinilaai kategori sangat valid.
Dengan demikian, media ini layak digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Media Pembelajaran Matematika menggunakan LKS berbasis ICARE
terintegrasi keislaman pada Materi Barisan dan Deret dikembangkan
sangat praktis pada kelompok kecil sangat praktis pada kelompok
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan menarik
minat siswa dalam pembelajaran matematika.

Penelitian menunjukkan bahwa Media Pembelajaran Matematika
menggunakan LKS berbasis ICARE terintegrasi keislaman pada Materi
Barisan dan Deret sangat efektif. Siswa pada kelas eksperimen lebih

tinggi dari rata-rata skor posttest kontrol. Data skor posttest diuji
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menggunakan rumus uji-#, diperoleh hasil uji-¢ dengan dk = 32 dan taraf
signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh t;,p0; = 1,694. Berdasarkan
perhitungan H, diterima dan H, ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang
sangat signifikan terhadap hasil belajar antara siswa yang berada pada
kelas XI TPA 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 3
sebagai kelas kontrol. Oleh karena itu, media pembelajaran matematika
yang digunakan menggunakan LKS berbasis ICARE terintegrasi

keislaman pada Materi Barisan dan Deret sudah efektif.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

N

LKS berbasis ICARE terintegrasi keislaman pada materi yang
dikembangkan disarankan untuk digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini
dikarenakan LKS dinilai wvalid, praktis dan efektif dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Untuk memastikan kualitas LKS benar-benar teruji keefektifannya,
peneliti lain menyarankan untuk mengembangkan LKS berbasis ICARE
terintegrasi keislaman pada materi yang ditetapkan. Untuk melakukan hal
ini, gunakan kelas perbandingan dan uji produk di kelas lain dan di

sekolah lain.
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Lampiran A.1

= b SILABUS PEMBELAJARAN
-]
> B
T
g =
© Satuan Pendidikan : SMAN 12 PEKANBARU
5 o
§' Mafa Pelajaran : Matematika
=
g Kg_as/Semester : X172
S =
w
& NS
g- —
» Kempetensi Inti (KI) :
@ (0))

=

KIsl : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

e

KE2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun dan percaya diri dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

ne

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin ~ tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,  merangkai, = memodifikasi,  dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

(] dTwe[s] 3jels
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© : : : : : .. | Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Materi Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Waktu Belajar
o
o 3.6.1 Menentukan suku ke- n pada barisan ritmatika.

3% 3.6.2 Menentukan suku pertama dan beda dari Buku paket
enganalisis  dan Barisan barisan aritmatika. 3.6.3 Menentukan suku ke-n Tes Tulis 2 X 45 Matematika
menentukan suku | Aritmatika dari barisan aritmetika. menit SMA
pada Barisan dan 4.6.1 Menerapkan barisan aritmatika dalam
Deret pemecahan masalah kontekstual
< 3.6.4 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret Buku paket
= Deret aritmatika. Tes Tulis 2 x 45 Matematika
w Aritmatika | 4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menit SMA
c konteks keislaman dengan deret aritmatika.
= 3.6.5 Menentukan pola bilangan pada barisan
v geometri. Buku paket
A Barisan 3.6.6 Menentukan suku pertama, beda dan suku ke-n . 2 x 45 kU paxe
46 Geometri dari barisan geometri Tes Tulis menit Matematika
geol . SMA
NMenentukan dan 4.6.3 Menerapkan barisan geometri dalam pemecahan
menyelesaikan suku masalah kontekstual dengan konteks keislaman.
ke-n barisan dan 3.6.7 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret
jumlah n suku deret Deret geometri. 5y 45 | Buku paket
aritmetika dan G enr1e i | 4-64 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan Tes Tulis mxn' ¢ | Matematika
geometri cometr konteks keislaman yang berkaitan dengan deret ent SMA
geometri.
w
'Y
o
@
&
=
o]
=
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

I

Sekolah : SMA N 12 PEKANBARU Kelas X

@ata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 2 JP X 45 Menit
Materi Pokok : Barisan dan Deret Kompetensi Dasar : 3.6 dan 4.6

=

A. Kompetensi Inti

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungansosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dankejadian tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolahdan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Komietens1 Dasar dan Indikator Pencaialan Komietens1

3.6 Menganalisis dan menentukan suku pada Barisan | 3.6.1 Menentukan suku ke- n pada barisan aritmetika.
dan Deret 3.6.2 Menentukan suku pertama dan beda dari barisan aritmetika.
3.6.3 Menentukan suku ke-n dari barisan aritmetika.

nelry eysng NIQ !

o

4.6  Menentukan dan menyelesaikan suku ke-n barisan | 4.6.1 Menerapkan barisan aritmetika dalam pemecahan masalah
dan jumlah n suku deret aritmetika dan geometri kontekstual

(] dTUre|sy ajeis
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
©Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

L e Siswa mampu menentukan suku ke- n pada barisan aritmatika.
2 e Siswa mampu menentukan suku pertama dan beda dari barisan aritmatika.
© e Siswa menentukan suku ke-n dari barisan aritmetika.
© e Siswa mampu Menerapkan barisan aritmetika dalam pemecahan masalah kontekstual
©
3 Media Alat / Bahan
— < Lembar kerja siswa (LKS) % Penggaris, spidol, papan tulis
A ¢» Lembar penilaian + Laptop & infocus
E Sumber Belajar : Buku Matematika Siswa Kelas XI, Kurikulum 2013
=
DY KEGIATAN PEMBELAJARAN
= Pertemuan ke-1
T Pendahuluan (Smeni
W
- ¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa
o  sebagai sikap disiplin
C e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya.
e Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Barisan
aritmatika
e Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,
Inti INTRODUCTION
80 menit) Memberikan pengenalan dengan materi baru, informasi dasar, dan tujuan pembelajaran.
CONNECTION
wn
Y
o
@
y
5
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Pertemuan ke-1

Menghubungkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Pertanyaan ini harus
tetap berkaitan dengan materi Barisan Aritmatika

APPLICATION

Menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara mandiri untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan informasi yang baru mengenai Barisan Aritmatika

REFLECTION

Meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya.
EXTENSION

Memberikan kegiatan untuk memperkuat dan memperluas pembelajaran terkait Barisan Aritmatika.

H O

e Meminta siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.
© ¢ Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
A baru dilakukan.
©
E. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
e Penilaian Pengetahuan : berupa tes tertulis

e Bentuk Instrumen : Latihan Soal pada LKS

¥SNS NIN Alj1w e1dio ye
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exsng INIE

Lampiran A.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
©
Sgkolah : SMA N 12 PEKANBARU Kelas : XI
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 2 JP X 45 Menit
Materi Pokok : Barisan dan Deret Kompetensi Dasar : 3.6 dan 4.6

)
A KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

Menganalisis dan menentukan suku pada Barisan 3.6.4 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmatika.
dan Deret

Menentukan dan menyelesaikan suku ke-n barisan | 4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks
dan jumlah n suku deret aritmetika dan geometri keislaman dengan deret aritmatika.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Q

=Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
e Siswa mampu menentukan jumlah n suku pertama pada deret aritmatika.

e Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks keislaman dengan deret aritmatika.

Media Alat / Bahan
% Lembar kerja siswa (LKS) % Penggaris, spidol, papan tulis
% Lembar penilaian +» Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Matematika Siswa Kelas XI, Kurikulum 2013

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

(] dTUre|sy ajeis
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Pertemuan ke-2

|

g:l,: e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa
~ sebagai sikap disiplin

© e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa dengan
©  materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
@ gselanjutnya.

3 e Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Deret
= aritmatika

z e Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,

Z Inti INTRODUCTION

(Cﬁ 80 menit) Memberikan pengenalan dengan materi baru, informasi dasar, dan tujuan pembelajaran.

o CONNECTION

g Menghubungkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Pertanyaan ini harus
=< tetap berkaitan dengan materi Deret Aritmatika

5 APPLICATION

= Menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara mandiri untuk memecahkan masalah dengan

menggunakan informasi yang baru mengenai Deret Aritmatika

REFLECTION

Meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya.
EXTENSION

Memberikan kegiatan untuk memperkuat dan memperluas pembelajaran terkait Deret Aritmatika.

e Meminta siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.
e Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

(] dTurejsy ajeis
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u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Lampiran A.4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
S}
Sgkolah : SMA N 12 PEKANBARU Kelas : XI

Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : 2 JP X 45 Menit

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Kompetensi Dasar : 3.6 dan 4.6

~—

QO

A KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

Menganalisis dan menentukan suku pada Barisan
dan Deret

3.6.5 Menentukan pola bilangan pada barisan geometri.
3.6.6 Menentukan suku pertama, beda dan suku ke-n dari barisan
geometri

113

dan jumlah n suku deret aritmetika dan geometri

4.6.3 Menerapkan barisan geometri dalam pemecahan masalah
kontekstual dengan konteks keislaman

i3
(0))
c
426  Menentukan dan menyelesaikan suku ke-n barisan
®
A
©
B.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
e Siswa mampu menentukan pola bilangan pada barisan geometri

e Siswa mampu Menentukan suku pertama, beda dan suku ke-n dari barisan geometri
e Siswa mampu menerapkan barisan geometri dalam pemecahan masalah kontekstual dengan konteks keislaman

% Lembar kerja siswa (LKS)
% Lembar penilaian

(] dTUre|sy ajeis

Alat / Bahan

¢ Penggaris, spidol, papan tulis
+» Laptop & infocus
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Media Alat / Bahan
Sumber Belajar : Buku Matematika Siswa Kelas XI, Kurikulum 2013

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-3

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa
sebagai sikap disiplin
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya.
e Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Barisan
Geometri
e Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,
Inti INTRODUCTION
80 menit)  Memberikan pengenalan dengan materi baru, informasi dasar, dan tujuan pembelajaran.
CONNECTION
Menghubungkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi Barisan Geometri
APPLICATION
Menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara mandiri untuk memecahkan masalah dengan menggunakan
informasi yang baru mengenai Barisan Geometri
REFLECTION
Meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya.
EXTENSION
Memberikan kegiatan untuk memperkuat dan memperluas pembelajaran terkait Barisan Geometri.

114
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E © e Meminta siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
_fa’_ E pembelajaran yang baru dilakukan.
§ = e Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
£ ©  barudilakukan.
2 o
é P. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
< Je Penilaian Pengetahuan : berupa tes tertulis
. men : Latihan Soal pada LKS
Lampiran A.5

§ E RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
8 _o»

Sekolah : SMA N 12 PEKANBARU Kelas : X

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu  : 2 JP X 45 Menit

Materi Pokok : Barisan dan Deret Kompetensi Dasar : 3.6 dan 4.6

)
X. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.6  Menganalisis dan menentukan suku pada Barisan | 3.6.7 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri.
dan Deret

4.6  Menentukan dan menyelesaikan suku ke-n barisan | 4.6.4 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks
dan jumlah n suku deret aritmetika dan geometri keislaman yang berkaitan dengan deret geometri

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

(] dTure[sy ajeis
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Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

© o Siswa mampu Menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri.

n:l): e Siswa mampu Menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks keislaman yang berkaitan dengan deret geometri
=

o

- Media Alat / Bahan

o % Lembar kerja siswa (LKS) * Penggaris, spidol, papan tulis
3 ¢ Lembar penilaian «» Laptop & infocus

— Sumber Belajar : Buku Matematika Siswa Kelas XI, Kurikulum 2013

-

=

=

C» KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-4

B3¥Sn

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa

2 sebagai sikap disiplin
g e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya.
e Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Deret
Geometri
e Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,
Inti INTRODUCTION
80 menit) Memberikan pengenalan dengan materi baru, informasi dasar, dan tujuan pembelajaran.
CONNECTION
wn
S
o
@
y
5
M
c
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Pertemuan ke-4

Menghubungkan materi baru dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Pertanyaan ini harus
tetap berkaitan dengan materi Deret Geometri

APPLICATION

Menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara mandiri untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan informasi yang baru mengenai Deret Geometri

REFLECTION

Meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya.
EXTENSION

Memberikan kegiatan untuk memperkuat dan memperluas pembelajaran terkait Deret Geometri.

H O

e Meminta siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.
© ¢ Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
A baru dilakukan.
©
D. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
e Penilaian Pengetahuan : berupa tes tertulis

e Bentuk Instrumen : Latihan Soal pada LKS

¥SNS NIN Alj1w e1dio ye
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KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LKS

@/IATEMATIKA BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
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m = 1. Dilarang me m sebagian atawiseluruh karya tulis Immzum mencantumkan dan menyebutkan sumber:
- | a. Pengutiparmmanya-tntuk-kepentingan-pendidikarm;, _.mﬂm__zm:. penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e YIAl) 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B.2
...E\lyﬂl
. IKISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN LKS
oo g * ?[ATEMATIKA BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
el T PADA MATERI BARISAN DAN DERET
gag8 =
[ = o
S g Variabel :
@ § No - Indikator Nomor Pernyataan Jumlah
= Validitas
§§ § ¢ 3 Materi mencakup pada
3428 = kurikulum yang berlaku dalam
(g_ g Q. g Sgarat menunjang pencapaian 3,9 2
g -3 § ::L Didaktik | kompetensi serta sesuai dengan
~358 < indikator pembelajaran
% =4 3 S 2
£33 2 = Mendorong rasa ingin tahu siswa 4 1
g3s| 2 .
28 ~ © Menggunakan bahasa sesuali
<33 Y dengan tingkat perkembangan 1,5,8,12 4
&%= © siswa
£ 5= =
S :
233 Menyediakan ruang yang cukup
% §§ pada LKS sehingga siswa dapat ) 1
o 5 ; menulis atau menggambarkan
;’% tg e sesuatu pada LKS
DG S’i Syarat
2 d £ | Kontruksi Memiliki tujuan belajar yang AN .
58 jelas serta bermanfaat .
==
=
Q.
g-' E Menyajikan judul materi dan
=1 3 . - .
3 3 o membu_at"rlnman materi pokok 710 13 3
g3 & serta disajikan dengan sederhana
3 e ® dan jelas
(i sy
g 5 = LKS iliki  kand
3 o 5 memiliki andungan 1 1
S =. lengkap
g2 ~ Total 14
SSumber : l%adaptasi dari BSNP
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Lampiran B.3

120

KISI-KISI ANGKET UJI UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LKS MATEMATIKA

T o 'g_ % 2 BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
s g .g o PADA MATERI BARISAN DAN DERET
§ EH,
T T Variabel
% % No | Validitas Indikator Nomor Pernyataan Jumlah
S g LKS
283§ = Tampilan LKS berbasis ICARE
2588 = menarik minat siswa dalam | 1,3, 14,15, 16,17, 18 7
e &5 ‘€ Minat siswa | menggunakannya
g E ;’: 3 dan-%ampilan Ketertarikan siswa terhadap
= a9 KS pembelajaran matematika
(%; $ 0 g’ dengan menggunakan LKS &’ 3
29 S » yang dikembangkan
€d 2 & LKS berbasis ICARE bersifat
<28 - lebih praktis dan
g g o ~ penggunaannya dapat 6, 7 2
s & % Rroses disesuaikan dengan kecepatan
£ o = | Penggunaan | belajar siswa
= @ = 3
cis Penggunaan LKS berbasis
z §§ ICARE meningkatkan aktivitas 8 1
23 3 belajar siswa
& tg g LKS berbasis ICARE membuat
ng o siswa menghubungkan materi
ege yang dipelajari dengan konteks 9,19 2
%— % nyata dalam kehidupan sehari-
3 = hari
= 2 LKS berbasis ICARE dapat
32 Materi meningkatkan kemampuan
f% ;U") berfikir matematis, daya ingat, 10 1
@ S e dan merangsang daya pikir
== ; siswa el
g S = LKS  berbasis  ICARE
B g8 membantu  siswa  dalam 11,13 2
] ?q a pemahaman materi
g [ Penggunaan LKS  berbasis
5 & :_aktu ICARE menghemat waktu 20 !
ki ® Latihan soal di LKS membantu
g 5 Effaluasi siswa dalam mengasah 12 1
g < kemampuan matematis
3 = Total 20
= w

Sew njens uenefun ne
[1Se)| JiIedAg ue

umber : Diadaptasi dari BSNP
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Lampiran B.4
=:(2dl
. :{(ISI@ KISI SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB) LKS MATEMATIKA
oo g * — BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
AR ) g O PADA MATERI BARISAN DAN DERET
g3g8% =
££22 o
fez: B
= i H H H
= 3 Kompetensi Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal
o 9 Dasar Kompetensi
g g 2 5 :_'
2898 = feat -
2385 = Dapat menentukan  iumlah n Disajikan suatu soal cerita
Sxnr = P ) tentang  deret  aritmetika,
D A2 s = suku pertama dari  deret TR 1
S&aa Z aritmetika peserta didik diminta untuk
é? ] § g B menghitung jumlah ke n
42 5
= w
B s o ] :
®F = W Disajikan suatu soal cerita
< 3 36 Y Dapat menentukan suku ke - n | tentang barisan geometri, 5
a §5|\genganaﬁsis pada barisan geometri peserta didik diminta untuk
£ 3 Barisan dan Deret menghitung suku ke n
g 3
cds
i 8 8 Disajikan suatu soal cerita
& o &6 Dapat menentukan jumlah n |tentang  deret  geometri, 3
) I@enentukan dan | pada deret geometri peserta didik diminta untuk
§ .rﬁenyelesaikan menghitung jumlah n
= & sgku ke-n barisan
dan jumlah n
= O . .
sgku deret Disajikan suatu soal cerita
-abitmetika dan | Dapat menentukan suku ke - n | tentang barisan aritmetika, 4
geometri pada barisan aritmetika peserta didik diminta untuk
»?D menghitung suku ke n
g
8
= Disajikan suatu soal cerita
5 Dapat menentukan suku ke - n | tentang barisan aritmetika, 5
g pada barisan aritmetika peserta didik diminta untuk
B menghitung suku ke n
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Lampiran B.5
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o
ugiuk ﬁngeriaan Soal :

erdo’ aﬁh sebelum mengerjakan soal!

Bie u

acalahgoal dengan cermat dan teliti!

A INgs

uhslahﬂwabanmu pada kertas folio!

e

Cerj akan: soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!

iy sn;g;

.Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas

=

ilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban kepada teman

eriksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada guru/pengawas

)sng NIN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw epl uediynfusd “q

uad \]uegﬂeugq ‘U_EH!pLBUSQ)UE,ﬁ_UllL%dGH

- @ SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB)
= Qo
vgo I “BARISAN DAN DERET”
og38 K
o 8 e
§33 o , ,
NEMA Mata Pelajaran : Matematika
B =@
Kelag : .S, Hari/Tanggal LN
Q o = =
%\N@k@i}: 2 ;_40 menit
E Qa
—— —
= —

(] SIS

nel
esl|

] Essa

f

e

& )je

ters

)IS

-
m

JJaquuns ueyngaAusw uep u

i o

w

0.

berbagi oleh dermawan tersebut!

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efie

[1sey[ Jrredg uejn.

1. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda, “Jagalah

diri kalian dari api neraka meski hanya dengan sedekah setengah biji kurma.” Hadist
but mengandung anjuran untuk bersedekah meskipun hanya sedikit. Berdasarkan
hadlst tersebut, seorang dermawan akan membagikan uang kepada 20 orang. Setelah
diugutkan berdasarkan nomor urut maka selisih uang yang diterima oleh setiap dua orang
den_%an nomor berurutan adalah Rp. 10.000,00. Jika direncanakan uang yang paling kecil

diterima orang-orang itu adalah Rp. 5.000,00, tentukan uang yang harus disediakan untuk
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Suatu virus berkembang biak dua kali lipat tiap 2 jam. Jumlah virus pada pukul 07.00

sebanyak 5 spesies, tentukan perkembangbiakan virus tersebut pada pukul 15.00 ?
B

Se&ang anak diminta mengisi kelereng pada 5 kotak yang diberi label Al - Ahad, As -

(@]
Shemad, Al - Qodir, Al - Mugtadir dan Al - Muqoddim. Kotak - kotak tersebut disusun

D
dengan mengikuti aturan barisan geometri. Jika kotak kedua yaitu As - Shomad diisi

den%an kelereng sebanyak 12 butir dan kotak kelima yaitu Al - Muqoddim diisi sebanyak

=
96 @tir, tentukan jumlah butir seluruh kelereng yang diisikan ke dalam 5 kotak tersebut!

w
Sebagai umat muslim, sudah seharusnya kita menjadikan Al - Qur’an sebagai pedoman
w

hid@. Al - Qur’an disebut juga dengan Al - Huda yang memiliki arti petunjuk. Al -
A

Qugjan diturunkan ke dunia agar menjadi pedoman hidup bagi manusia. Iman ingin
c

membelikan adiknya Al - Qur’an karena Al - Qur’an sebelumnya hilang terbawa banjir.
Karena belum memiliki uang yang cukup, ia menyisihkan sebagian uang jajannya untuk
membeli Al - Qur’an. Pada hari pertama Iman menabung sebesar Rp. 4.000 dan pada
hari-hari berikutnya selalu bertambah Rp. 2000. Pada hari ke-7 berapakah nominal uang
yang harus ia tabung?

Ul’lt&l)k lulus, siswa MA Al - Khawarizmi di kelas 12 harus menghafal juz 30. Mereka
dibé'r'.i waktu 1 bulan untuk menghafal. Akbar yang merupakan salah satu siswa yang
haf%annya dari surat An - Nas hingga An - Naba. Jika Akbar dapat menghafal 4 surat

8

pada hari pertama, kemudian ia terus menambah 2 surat pada hari berikutnya, Maka pada

harizke-12 Akbar sudah menghafal sampai surat?

[1Se) JIIeAg uel[ng Jo AJIsI1aa



124

Lampiran B.6
: Big/al KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN POSTTEST
N o kL, No Penyelesaian Skor
S oo £ o Dikdtahui : a =5.000 n=20
g2 42 B b = 10.000
ageread Di S 7
Béég;lta_’_‘ya'n'n
gggg Jawaban : S, = - X (2a + (n — 1b)
Q@ @ by
SEB S g S20 = 5 X (2(5.000) + (20 — 1)10.000) A
c
2 % s 8 = S0 = 5 % (10.000 + (19)10.000)
=2 Z 8 = S,0 = 10 x (10.000 + 190.000)
D == 35 — S,0 = 10 x (200.000)
[ o o —
323 2 =z S,0 = 2.000.000
o = @ c =
3029
® 3@ 2 | Dikgtahui:a =5 r=2
é,"- 3L € | Ditanya : Jumlah pada pukul 15.00 ?
SSe & Jawaban : Us =a X7
2523 2 Us=5 x 2 4
Qe = ) Us=5 x16
N =5 = =
o ] Us =80
S8] 3
E* % ~ % Diketahui : Kotak as — shomad (U;) =12=a X r
g & s 2 Kotak al — Muggodim (Us) = 96 =a X r*
S %05 3 |Ditanya :Ss5?
c & a ar? 96
~ ZE 8 |Jawaban :—= = 4
n::)r g g‘ - ar3 12
% S 3 r°=28
= 53_ g r=2
c Ba
5. 5% |Diketahui: a = 4.000
ol =
5 B § w b = 3.000
3 @5 |Ditdhya :U;?
=3 gg Jawaban : U; =a+ (n—1)b
= 8 @ U; = 4.000 + (7 — 1)2.000 4
2 B ; g U, = 4.000 + (6)2.000
8 3 = U, = 4.000 + 12.000
E 88 = U; = 16.000
5 8 )
S [ 5 | Diketahui: a =4
—. | £ _
N = = b=2
= c S
cC g Dltﬂlya . U12 ?
=  E Jaw@ban :U;=a+(n—-1)b 4
e U, = 4+ (12 — 1)2.
& B U; = 4+ (11)2
cE g Uz = 26
s
=
o]
=]
&
8
=
3
D
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> Islamic Uni

utkan sumber:
epentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

— amau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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n tanda
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> Islamic Uni

utkan sumber:

, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang




Sesssserrenntnnntnany

> Islamic Uni

utkan sumber:
penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

UIN SUSKA RIAU




e Islamic Uni

outkan sumber:
d. FElMguupdrt ratlyd Ul itk REPETILTNgdil PENUIUIRGll, Perielitdrl, peridisd dil, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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|/_.W_h& b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

UIN SUSKA RIAU




Islamic Uni

tkan sumber:
usunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

UIN SUSKA RIAU




> Islamic Uni

utkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang




> Islamic Uni

utkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang




2 Islamic Uni

utkan sumber:
yusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

UIN SUSKA RIAU




e Islamic Uni

butkan sumber:
enyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

UIN SUSKA RIAU




2 Islamic Uni

utkan sumber:
d. relnigutipd d d U LIK KEpe Jd PETAIUIRATT, perie dll, pernu . K dll, pPe <CmC3m3_mUOﬂm3.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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> Islamic Uni

utkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang




byarif Kasi

a. ronguupd = a uritd e gdil PETUIUIRGll, Perieitdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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syarif Kasi

d. relguupd = a ulitd e ddil PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu | auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relguupd = a ulid e gdil PETUIUIRall, perieidl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

g, ronguupd = a ulitd e gdil PETUIUIRall, Perieitdl, periu l didU m—.._.mmcm—._w:m—._“_.._—z_.._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. rerguupd = a ulitd e ddil PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relguipda > a G e ddil PETIUIUIRGll, Perieltdrl, peru l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. regunpa c a uliLd e gdi1 PETIUIUIRGll, Perieildrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

!
)
=
=
8=~
=
£
=
et




syarif Kasi

d eriguupd dllyd uritd e Ot DelIuiding uelelLd periulsSd auan suatu mas

L ;] 1

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relrguupd o a uritd e ddi1 PETIUIUIRGll, Perieltdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




byarif Kasi

a. renguupd = a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relguupd = a ulitd e gdil PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. - UULlipd ci vd U Ll > 0] Ll L ol c qll - c -ll L] i

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. relguupd = a ulid e gdil PEIUIUIRall, Periendil, peiiu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasi

d. relguupd diiyd uiiid = gdil PENUIUIRAT T, Peleudn, Periu l dldU m—.._.mmcm—._w:m—._“_.._—z_.._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. relguupd dlilyd ulitd Spe gdil PEeluIdIiRall, Perieidil, peiiu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




a. rernguupd dllyda urlitd e gdlil PETUIUIRGll, Perienldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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syarif Kasi

d. rerguupd = a ulitd e gdlil PETIUIUIRGll, Perieldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relrguupd = a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGll, Perieldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. renguupd dliyd ulitd e ddil PETIUIUIRGlT, PETIelldrl, periu | auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

d. relguupa = o uliLd e gdil PETUIUIRGT T, PEeleildn, Periu l dldUu —..__.mm_._m-—._m:m—._“_.._:.._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relrguupd = a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGTT, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

d. relguupd = a ulitd e ddil PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l .mm_._m_—._w:m—._“_.._:._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. reguipa c o uricd e gdil PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




byarif Kasi

d. relguupd = a Uit s gdIT PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu | auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




n Syarif Kasi

d. relrguupd c a uriu e gdlil PETIUIUIRGll, Perientdrl, periu l ul-.m—..—.mm_._m_:wcm.n_.._—z_.._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

d. relrguupd c a urid e ddi1 PETIUIUIRGll, Perieltdrl, periu l .mm_._m_—._w:m._“_.._:._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




byarif Kasi

d. relrguupda = a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGll, Perieltdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relguupd c a Ul s ddi1 PETIUIUIRGTT, Perieltdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. relguupd c a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGll, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

. reguipa > a G e gdi1 PETIUIUIRGll, Perieltdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




an Syarif Kasi

d. relrguupd c a Ul s gall peramdingrl, perieitdil, periu l dld .m—..—.mm_._m-:wcm.n_x_—z:m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. rerquupd dliyd Uliluk Repe ddil PETIAIUIRGTT, Perieltdrl, periu | auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. relguupa = a ulitd e ddi1 PETIUIUIRGlT, Perielldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Syarif Kasi

d. relguupd c a Uit s galt Peraidirngri, perieltdl, periu l .mm_._m_—._w:m._“_.._:._m.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




d. religuupd = a Ul e ddil PETIUIUIRGll, Perienldrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




syarif Kasi

d. rerguupd c a urid e gdil PETIUIUIRGll, Perieltdrl, periu l auan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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{4 Lampiran D.5S

= Bigil

N ~ I O

o z 9_; o c’.:HA&L UJI VALIDITAS LKS OLEH AHLI TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

] [T

3 % = Responden

s g No Komponen _ _

@ 2 3 Ahli l | Ahli Il

3 & 9 -

= % 3 i = Jenis huruf yang digunakan pada cover LKS sudah tepat 4 4

(0] =

= o= — - -

52 8 § Desain cover LKS terlihat menarik 4 4

aQ 53Tl ~

- 8 33% 5 | Penulisan materi pada LKS sudah jelas 4 4

3 i =

< ?é 243 @ | Pepggunaan sistem penomoran pada LKS sudah tepat dan konsisten 4 4

T @ 3o = — _ Vi

L4 % § % Uk;gran dan jenis huruf yang digunakan pada LKS ini jelas dan tepat 4 4

o 3 - - - - - d .

g @ @ = Pefiggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap A A
g A

§ § Et% mgeri LKS sangat sesuai

o © 7 =5

e 3 EF = Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat 4 4

A

; c % & Layout pengetikan pada LKS sudah tepat 3 4

B Z F3

% &Zn g% Penempatan gambar pada LKS sudah tepat 3 4

® & 13

5 ;’% E”, 19. | Pemilihan warna pada isi LKS sesuai dan menarik 4 4

= = 0

5 g 5‘-1;. LKS ini memiliki penampilan yang menarik 3 5

< T 5 . .

= EE Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS sudah tepat 1 )

c S

@ § o | dantidak mengganggu pemahaman

=3 = 5

o 33 Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi

S 3 @ 4 4

3 = pembelajaran

o o ~

= Jumlah Total 48 53
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e}
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Lampiran D.6

oA

=~ ©
9_; g c": HASIL UJI VALIDITAS LKS OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN

DE o
238 =
= Responden
T
g No Kemponen Ahli | [ Anli 11
% 1= S| Urajan materi pada bahan ajar LKS mudah dipahami 4 4
S 9 5 =
: = § LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk menuliskan
28 3. = . . L 4 5
S & ‘& | Jayaban dari soal latihan yang diberikan
xS S =
o F § ISiZEKS sesuai dengan indikator pembelajaran 4 5
5;4% - LI{CJS mendorong rasa ingin tahu siswa lebih dalam tentang konsep 4 4
S S | materi pembelajaran
© 5 | Kalimat pada LKS telah sesuai dengan EYD 4 4
gi 6% Tujuan pembelajaran telah dirumuskan dalam bentuk pernyataan A .
Z = | yaRg spesifik
76 Materi yang disajikan memiliki judul materi dan memuat rincian
95 . 4 5
S = materi pokok
.
E;'@ Kalimat yang digunakan pada LKS mudah dipahami siswa 4 4
2=

[¢]
é‘; 9§ Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 4 5
e
[V =1
%s_ l% Uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan judul kegiatan 4 5
E, ©° | pembelajaran sudah sesuai
g o
=14. | Tugas yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada LKS 4 4
]
= 3
t:: é KLE})Iitas interaksi pembelajaran siswa dengan guru dalam 4 4
$ 'S | méfiggunakan LKS ini baik
E, 13. Materi disajikan dengan sederhana dan jelas 4 4
;i @ L memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar isi, 5 5
g} ]% petnjuk penggunaan LKS, daftar pustaka)

Jumlah total 57 63
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= = 2o | 2l 8 g & &
= @ Hak N STiskaRiat o State Islamic University of Sultan Syarif Kasii
] H i N (9p]
S o T R
m.. Hak Cipta [ z m.olq_a%m B ® ~ Mn“ Mn“ Mn“
= 1. Dilarang-mengunpseswatgiaf-atat-seturuhkaryatatis i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

PR AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran D.8
n:al
o © DAFTAR NAMA VALIDATOR
29T Ko
No Nama Keterangan Bidang Keahlian
g et
E o . Dosen Pendidikan Matematika Validator Instrumen &
(=
g BenaRevia, M.Pd UIN SUSKA Riau Soal Postiest
;. . Dosen Pendidikan Matematika Validator Teknologi
N@aml’ S.Pd., M. Pd. UIN SUSKA Riau Pembelajaran
=
= 1 . Validator Materi
S (0))
Dr. Habibis Saleh Dosen{?&ldslgﬂsial\ggimatlka Pembelajaran & Soal
2 Posttest
% . .
A Dra. Yulita RO o (MRN8 Pe;/lab}zrcll;[;)rralr\l/lzesri)al
o PEKANBARU o sttesh
[
. Guru Matematika SMA N 12 Validator Teknologi
Alirman, M. Pd PEKANBARU Pembelajaran
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~TI © OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
=
5o I
X T o
Skor Tiap Pernyataan
Nomor Jumlah Skor Rata-Rata Persentase
Pernyataan Ahli Teknologi | Ahli Teknologi Maksimal Keidealan (%)
| I
5 g = 4 4 8 10 4,00 80,00
S 9 4 4 8 10 4,00 80,00
53 43 4 4 8 10 4,00 80,00
= (=] w
3 <4 4 4 8 10 4,00 80,00
s 0% 4 4 8 10 4,00 80,00
B 7 4 4 8 10 4,00 80,00
2 s
g = 4 4 8 10 4,00 80,00
g; 8 3 4 7 10 3,50 70,00
8 9 3 4 7 10 3,50 70,00
s 10 4 4 8 10 4,00 80,00
3 11 3 5 8 10 4,00 80,00
1
= 12 3 4 7 10 3,50 70,00
13 4 4 8 10 4,00 80,00
Jumlah 48 53 101 130 50,5 1010
Rata-Rata Persentase Keidealan 77,69 %

= o4
P =
g o
D
g ™
%] =

=

2.



Keidealan

(%)

i
E G
2 —wﬂl PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
o © OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
oo gx
&5 O
g . §P§‘hittﬂ;_gan Data Aspek Kelayakan Kegrafikan
Ecco B
bl g@ikag[ A
== e
27 Skor Tiap Pernyataan Persentase
3 q Nomor - - - - Skor . .
® S5 § Ahli Teknologi | Ahli Teknologi Jumlah . Rata-Rata | Keidealan Kriteria
c = ¢ Pernyataan Maksimal
S 53 | I (%)
2 ﬂj = 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
jo!
g§32a8 @ 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
S8 & g 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
@ 5 5 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
< 6 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
= Jumlah 20 20 40 50 20,00 400,00
f}‘ Rata-Rata Valid
5 Persentase
% 80,00 % Valid
w
@
&
X
g
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Y
=

‘!ll]

dikator B
u o (N

g Skor Tiap Pernyataan Persentase

= Nomor - . - . Skor . o

= Ahli Teknologi | Ahli Teknologi | Jumlah . Rata-Rata | Keidealan Kriteria

%  Pernyataan Maksimal

@ I 1 (%)

43 & 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid

45 d 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid

‘3 c 3B 3 4 7 10 3,50 70,00 Valid
L

gr g 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid

< Jumlah 15 16 31 40 15,5 310,00

g Rata-Rata

al -

5 Per_sentase 7750 % valid Valid

o Keidealan

g (%)

= jue)

3 A

m .

'-IE_. ndikater C

w

5 Skor Tiap Pernyataan Persentase

q Nomor ! . Skor . .

7 Ahli Teknologi . . Jumlah . Rata-Rata | Keidealan Kriteria

§ Pernyataan | Ahli Teknologi Il Maksimal (%)

g 9 3 4 7 10 3,50 70,00 Valid
1 12 3 4 7 10 3,50 70,00 Valid
3 13 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid

Jumlah 10 12 22 30 11,00 220,00
Rata-Rata Valid
Persentase 73,33 % Valid
Keidealan
(%)

;1equins ue
A\TU )] DIWE]S
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1. Dmarang mengutipsevagrar atau searuh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN OLEH

AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN (SECARA KESELURUHAN)

o g =
o5
o 38 B
4 . . Skor Nilai o
E No Aspek Indikator Skor yang Diperoleh Maksimal vValidasi Kriteria
3 (g. E = Penggunaan huruf dan tulisan 40 50 80,00 Valid
g ©
E é g gKelayakan Desain LKS 31 40 77,50 Valid
2 & 2| =Kegrafikan Penggunaan gambar pada LKS 22 30 73,33 Valid
E- § S = Penampilan LKS menarik 8 10 80,00 Valid
a Jumlah 101 130 310,83 Valid
Persentase Keidealan Keseluruhan 77,69 %

=

jeb)

2

QD

c

Skor yang diperoleh

sentase Keidealan = x100%

Skor maksimal ideal

sentase Keidealan = %1) x100 %

= 77,69 % (Valid)
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~TI © OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN
22 =
8T o
Skor Tiap Pernyataan .
Nomor Jumlah Skor Rata-Rata Persentase Keidealan
Pernyataan Ahli Materi | | Ahli Materi Il Maksimal (%)
St 3 4 4 8 10 4,00 80,00
s & 3 4 5 9 10 4,50 90,00
em} fe =
e 3 4 5 9 10 450 90,00
g5 & 4 4 8 10 4,00 80,00
§ &« 4 4 8 10 4,00 80,00
= v 4 5 9 10 4,50 90,00
{::}_ =
~ ay 4 5 9 10 4,50 90,00
= ’8 4 4 8 10 4,00 80,00
E 9 4 5 9 10 4,50 90,00
5 10 4 5 9 10 4,50 90,00
g 11 4 4 8 10 4,00 80,00
g 12 4 4 8 10 4,00 80,00
3 13 4 4 8 10 4,00 80,00
§ 14 5 5 10 10 5,00 100,00
Jumlah 57 63 120 140 60,00 1.200,00
Rata-Rata Persentase Keidealan 85,71 %
E
3
o L
3 =
= ()
X @
: |
5]
w
5 2
o ()
3 =
=
:-
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN

Nomor
Pernyataan

Skor Tiap Pernyataan

Ahli Materi |

Ahli Materi Il

Jumlah

Skor
Maksimal

Rata-
Rata

Persentase
Keidealan (%)

Kriteria

4

5

10

4,50

90,00

Sangat Valid

wun eAuen nednnf

T

Beqes ¢
Buepu
I

4

5

10

4,50

90,00

Sangat Valid

8

10

18

20

9,00

180,00

Rata-Rata

Persentase

Keidealan
(%)

90,00 %

Sangat Valid

eyipiptad uefiiniiaday v

N eA
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ikator 2

u
|

?

e}l

Nomor
Pernyataan

Skor Tiap Pernyataan

Ahli Materi |

Ahli Materi 11

Jumlah

Skor
Maksimal

Rata-
Rata

Persentase
Keidealan (%)

Kriteria

Q

i} 4

=

4

4

10

4,00

80,00

Valid

Jumlah

4

4

10

4,00

80,00

Rata-Rata

Persentase

Keidealan
(%)

80,00 %

Valid
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B ot
—{Idikator 3
o8  Nomor Skor Tiap Pernyataan Jumlah Skor Rata- Persentase e
g 4 Pernyataan Ahli Materi | Ahli Materi 11 Maksimal Rata Keidealan (%)
€988 10 4 4 8 10 4,00 80,00 valid
e :
£8385 - 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
S E - 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
-~ =
3 g § E 12= 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
S & Jumlah 16 16 32 40 16,00 320,00
z A
é 1(:‘: Rata-Rata i
® 3 Persentase el
g % Keidealan SO
g5 O
5 @
iz B
= Xléikatorg
5 omratrd
2 g3
S3  Nomor Skor Tiap Pernyataan Skor Rata- Persentase L
o8 - - - : Jumlah . i o Kriteria
2 3 Pernyataan Ahli Materi | Ahli Materi 11 Maksimal Rata Keidealan (%)

T—w
g g § 2 4 5 9 10 4,50 90,00 Sangat Valid
g4  Jumlah 4 5 9 10 4,50 90,00

A

Q

¥ Rata-Rata

= Sangat Valid

T (%)

kE —

28 =

52 g

-

& & c

g £

. -
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4
f!l
ator 5
8 Nomor Skor Tiap Pernyataan Skor Rata- Persentase .
1 - - - - Jumlah - . o Kriteria
g Pernyataan Ahli Materi | Ahli Materi Il Maksimal Rata Keidealan (%)
gﬁ; 260 4 5 9 10 4,50 90,00 Sangat Valid
% (§ g' 115' 4 4 8 10 4,00 80,00 Valid
2 Jumlah 8 9 17 20 8,50 170,00
:
7 Rata-Rata
- Sangat Valid
. Persentase 85.00 % g
T Keidealan
(%)
§ = W
= O -
T I (W)
[
aﬁikatorﬁ
T
3 Nomor Skor Tiap Pernyataan Jumlah Skor Rata- Persentase PR
% Pernyataan Ahli Materi | Ahli Materi 11 Maksimal Rata Keidealan (%)
8 7 4 5 10 4,50 90,00 Sangat Valid
3 5 10 4 5 10 4,50 90,00 Sangat Valid
g § 13 4 4 10 4,00 80,00 Valid
7
S Jumlah 12 14 26 30 13,00 260,00
g
S Rata-Rata .
= Persentase T Sangat Valid
g Keidealan '
. (%)
a
=< 5 —
52 3
£z 7
(o) =
g B
. -
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<
<
(5}
o
o
S| —
T |5
2|8
(77 M Lo Lo
<
<
8 L. S8 g :
o~ b © _
( 58 Lipl S S8 ka Riau State Islamic Univ
S > S 5§ D35>
_u\l b Z £ ilind| 5 m“aww_m
_u__._,. 1 Q- | men o uh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Uf ) a. rengutiparmanya umuk keperungan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
I/\n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Q=
=
\lyﬂl PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN OLEH
o ; g © AHLI MATERI PEMBELAJARAN (SECARA KESELURUHAN)
vE o =
o 38 B
< . Skor yang Skor Nilai L
co Aspek el el Diperoleh Maksimal Validasi Kriteria
T2 | —
8 %15_ g Syarat Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 18 20 90,00 %Qﬁgt
9 o Didaktik — - -
g E& 2 | = Idakt Mendorong rasa ingin tahu siswa 8 10 80,00 Valid
38 5 =~ i i
ZaQ ¢ |z Menggunakan b_ahasa sesuai dengan tingkat 30 40 80,00 valid
25 S (= perkembangan siswa
}:: % § 7= I\/Ie_nyediakan_ ruang yang cukup pgda LKS Sangat
% q 2 w sehingga siswa dapat menulis atau 9 10 90,00 valid
@ 2 = menggambarkan sesuatu pada LKS
3 5 ~ Syarat Memiliki tujuan belajar yang jelas serta Sangat
g = y J jar yang |J g
3 52 ;konstruksi bermanfaat 17 20 85,00 Valid
& § ~ Menyajikan judul materi dan membuat rincian Sanoat
E % c materi pokok serta disajikan dengan sederhana 26 30 86,67 Vaﬁ q
g = dan jelas
a =.
= . Sangat
o O
52 LKS memiliki kandungan lengkap 10 10 100,00 valid
Jumlah 120 140 611,67 Sangat
Persentase Keidealan Keseluruhan 85,71 Valid

:Jaquins ueyngaAual§ uep ugywnjue

sentase Keidealan =

sentase Keidealan =

A\TU ] DTWE[S] d3)e3§

Skor yang diperoleh
YARI ~P x100%

Skor maksimal ideal
120

= 0,

20 X 100 %

85,71 % (Sangat Valid)
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Lampiran E.3

UIN SUSKA RIAU

2 S
8 c ™ ™ ™ )
c © ™ ™ ™ ™
L m© ™ ™ ™ ™
. = < o o o o
5| %8
= Y
=)
- i
©
< o N~ N~ N~ N~
a i «© © «© «©
- m < < < <
< ad
2
%
©
m S m To) To} o o}
m nlvmu £ A | - | « —
©
> =
=
3
< S
-3 W < < < <t
T — — — —
2 S
N
S
™
m —
3 2
= .m To) < To) To)
o =
|l =
@ | g
< +—
[ [
e P N
2 | £ s
H [} =
= o Lo S S T S A
> | & =
- .S <
m — >
-
2 | S -
o w —
= =
- % To) To) To) To)
wn =
=) ©
m >
&
7
c
e
2 5 8
© . L
©H E3% |ikUINSUskaR
Z5
Hak C e lang-Undang
B ey _ bagiafatau'seluruh-kary
o "& A= “:F—.\ ccccc L= A== L e Ly ) L= U«

au State Islamic Unix

a tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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%

%)

~1F KeSesuaian dengan Indikator Materi

I PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST PADA MATERI BARISAN DAN DERET

=
o 5
T o
o =
S (@]
= S
= =
= jeb)
Q
c =
5 =
3 =
g ==
5 -
Q
= =
g- —
) =
=
@ w
c
w
2. Kelen
[0
A
()]
c

Nomor Skor Tiap Pernyataan Skor Rata- Persentase
Pernyataan Validator | Validator | Validator | Jumlah Maksimal | Rata Keugealan
1 2 3 (%)
1 5 4 5 14 15 4,67 93,33
2 5 5 4 14 15 4,67 93,33
Jumlah 10 9 9 28 30 9,33 186,67
Rata-Rata Persentase Keidealan (%0) 93,33 S\?Qﬁgt
gkapan unsur lainnya
Normor . Skor Tlap- Pernyataan. Skor Rata- Per_sentase
1 2 3 (%)
1 5 4 5 14 15 4,67 93,33
2 5 4 5 14 15 4,67 93,33
Jumlah 10 8 10 28 30 9,33 186,67
Rata-Rata Persentase Keidealan (%0) 93,33 | Sangat Valid

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele|g
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS ICARE OLEH AHLI SOAL POSTTEST

© SECARA KESELURUHAN
B

. Skor Nilai o
No Aspek Skor yang Diperoleh Maksimal Validasi Kriteria
3 Kesesuaian dengan indikator materi 28 30 93,33 S\e;gﬁgt
) Kelengkapan unsur lainnya 28 30 93,33 S{?nlgat
c alid
= Jumlah 56 60 186,66 Sangat
() . Valid
g Persentase Keidealan Keseluruhan 93,33 %
-~
Q
X Skor yang diperoleh

Persentase Keidealan = o om w 100%

c

Persentase Keidealan =

A\TU ] DTWE[S] d3)e3§

%xmo%

93, 33 % (Sangat Valid)
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ampiran F.1
Y HASIL UJI KEPRAKTISAN LKS KELOMPOK KECIL

g No Komponen RESOTIET
: P S1|S2 | S3|S4|S5|S6|S7|S8|8S9 | S10
l'_[ - -E- o
< élg LES berbasis ICARE memiliki penampilan yang menarik 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5
1'::%2 Ef{s berbasis ICARE memiliki tampilan warna yan
3828 | B> P Yadl s | 4 | 5 | 4 |5 | 4| 4| 4| 4| 4
T S @ | meénarik
g O . R -
5 %35 G%mbgr pada I__KS berbasis ICARE mudah dimengerti dan 4 | 3 4 |5 5 4| 4| 4 4 5
S g & | menarik perhatian
g Qe i . - . 3
T 84 PeAyampaian materi dalam LKS berbasis ICARE singkat s ls5 15| alalals!|s | s 4
@ o a |dap jelas
82 2 | LKKS berbasis ICARE dapat digunak diri t
2 - LIS berbasis apat digunakan secaramandiritanpa |, | , | 4, | 4 | 5 | 5| 4 |5 | 4 5
a2 ada guru atau teman
Q= U7
3 c Pembelajaran menjadi menyenangkan dengan menggunakan
4 9%6 LKS berbasis ICARE S 3 LAl 4 4 a3 a4l s
S [ﬁ’patdigunakan berulang-ulang (tidak membosankan) 4 | 4 5 5 4 51| 4| 4 5 4
A = b .
£ 557’8 Pen_ggunaann_ya _dapat membangkitkan semangat dan 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3
8 5 aktivitas belajar siswa
E; ] Materi dalam LKS dapat membuat siswa menghubungkan
_'%" §9 materi dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 4 S S \ 4 4 4 5 S 4
@S
g__ 9:3,10 LKS berbasis ICARE ini dapat meningkatkan daya pikir 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4
=
3 3
o . |
& 81 Rangkuman pada LK_S berpa5|s ICARE ini r_nemudahkan 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5
= o saya dalam memahami materi dan membuat kesimpulan
g (312 l%al'glhan dalam LKS _membantu siswa dalam meningkatkan 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5
713 emampuan matematis saya

g e

Yy

=

w

o=

3

g
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s 2

=

©

| ==

S£Wa merasa lebih mudah belajar matematika menjadi lebih
mtidah dengan menggunakan LKS berbasis ICARE ini
pyj

H

(@)

Y
=
h-}\i‘:I
\” 1'3 Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis ICARE ini
| Jelas, dan mudah dimengerti
g g & T%s atau tulisan pada LKS berbasis ICARE ini jelas dan
i :
) 5 muidah dibaca
@ ZF | Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram
't:" é ngpar yang disaji.ka_m sudah sesuai (tidak terlalu banyak
= c | dan tidak terlalu sedikit)
g % Penyajian materi dalam LKS berbasis ICARE ini
2 alZ | mendorong siswa untuk berdiskusi dengan teman-teman
2 & 5 | yang lain
185¢ | C _ .
E é S berbasis ICARE ini menggunakan contoh-contoh soal
g c 3 |Yyang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari
- =
E
-E
a
g
g
A

Penggunaan LKS berbasis ICARE dalam pembelajaran
dapat menghemat waktu

:Jaquins uexjngaAusw uep uejwnjuesusw eduey [Ul(si} eAey unnigs nele uelbeqps dynbyaw Buese;
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DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL LKS BERBASIS

F.2

ampiran

g

UIN SUSKA RIAU

L
=]

ICARE TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

© H

Hak (
1. Dil

B < o
© © N

ST~ ooloolooloooooooooolololololel®
c §S |o|5|a|a|a|g|5|5|5|5|5|5|5|8|8|5|8|S|8|8 ko
DTS F9 S0 LTI TS NS 0o S| DO S| ol || %R
L= |00 |»|0|D|®0|D| S| |G| w0|0| | > 0| S| 0 @ |~
(b}

a X @
s 8 |olololoololololoololooloolooloololQ
T MMN IO SO Q0| © 0™ NS IW0IM) W0 OO
@ X ||| S| S T S| | S S S T S| | S S S S S| D

=
L £ o
S5z |ololoooloololololololooololoololaold
X $ |B|B|B|15|16| 16|16 6|1H |16 6|16 |15 16| 6|0 |16 16|16 S
<
=
= ~lolaw i goltov o v ioinnxnn solol®
m S S S| S | TS TS T S| T S T S T T TS
)
= o)
AW | S|w| v v o) w|w| S o |30 s 0| B
c
IS
Al ||t |w| | |w||w|w|s | (S |w| | S S|SB S
| =
=
o) ol 8
Gl o |~ |~ | 0| QNG UR IO | | 10|10 00| | <t | < (S
c
e
O[T (w|F o ||| ST T oo ||| TSP S
=
S v

i Rt ||t |w| o w1 (bv|w v t|v|t vt v
2 g
% =
¥ |Blwwwsv/s|t|t||ww(|(ovovis/svvwv|S 3

()] o O
[<B)
a
AN IR AN AR A S A IR AR AR A A IS AR A R A e AT
Blw|w| < |w|t| v o (vt |0 |w(w | |w|w|<| <D
Dol o|w|t|m|<|< | w|w|t|w||ov| w0 (S
Hlwlw| ||t |w|< vt w|w|t|v|v(<|v|v|w|t|v§

o millk UIN|Suslka Rigu .
ot ]

old|ln|m |0~ |ololo|=

mwn R AR ICA I et Ao Ll S [ ] N e [ P e ) i) e e} ) I

> = gi Undang-Undang S
o tip sebag|an [atau seluruh kanya fulis in| tanpa mencantymkan|da

enguupan nanya-tntuk-kepentingan-pendidikan,-penelitian, penutisankarya-itmar,

ate Islamic Unix

vebutkan sumber:

d.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang

enyusunan laporan,
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL LKS
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o o © BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
° 9% B
(2]
E&ﬁ@ tor P
@@ -
E Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentaig/geldealan Kriteria
g 5a "1 47 50 94,00 Sangat Praktis
SeS =3 42 50 84,00 Sangat Praktis
Sg5 —i4 47 50 94,00 Sangat Praktis
EEE 5 45 50 90,00 Sangat Praktis
232 —16 43 50 86,00 Sangat Praktis
858 =17 45 50 90,00 Sangat Praktis
=8 =18 44 50 88,00 Praktis
g Jumlah 313 350 626,00
o Rata-Rata Persentase 89 43 Sangat Praktis
e Keidealan (%) ’
2 o =
88 ¢
Hﬁ__ikator 2
Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentaz;;)l)(eldealan Kriteria
5} 2 43 50 86,00 Sangat Praktis
8 4 45 50 90,00 Sangat Praktis
= 5 44 50 88,00 Sangat Praktis
Jumlah 132 150 264,00
Rata-Rata Keidealan 88.00 Sangat Praktis

Keseluruhan (%)

Jaguuins uexingaiusw
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Keseluruhan (%)

I!?,'/U\a.sk, 195
= B
-h- fll
—_ ator 3
o o Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentaig/o?eldealan Kriteria
ol
ool e W6 40 50 80,00 Praktis
e e Il 44 50 88,00 Sangat Praktis
o Jumlah 84 100 168,00
= i
5 7 Rata-Rata Keidealan 84.00 Sangat Praktis
= S Keseluruhan (%) ’
358 =
6558 o
8 g@ik‘:zator
@
nef = i
2 % Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persenta?((?/geldealan Kriteria
= .
83 2 ® 8 40 50 80,00 Praktis
< g Jumlah 40 50 80,00
5 g
< 8 Rata-Rata Keidealan 0 Praktis
S o Keseluruhan (%o) ’
=S g
mnL o
:%_ : !@3 ikator 5
08 i
2 Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persenta?;:;eldealan Kriteria
& 9 45 50 90,00 Sangat Praktis
= 19 40 50 80,00 Sangat Praktis
Jumlah 85 100 170,00
Rata-Rata Keidealan 85.00 Sangat Praktis

‘uelode| ueunsnAuad ‘Leunn pAey Liesun|,

Jaquins uexing
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Nomor Pernyataan

Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal

Persentase Keidealan
(%)

Kriteria

g =
o0 2

=10

46

50

92,00

Sangat Praktis

Jumlah

46

50

92,00

Rata-Rata Keidealan
Keseluruhan (%o)

92,00

Sangat Praktis

nun efuen nednnBuga e

geibeqe

@' Buepy

EH!!

or +-

Keseluruhan (%)

e =
Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentaze):/()l)(eldealan Kriteria
c =11 45 50 90,00 Sangat Praktis
z ~ 13 43 50 86,00 Sangat Praktis
Jumlah 88 100 176,00
Rata-Rata Keidealan 88.00 Sangat Praktis
Keseluruhan (%) '
=
=]
b
n?;lkator 8
. : Persentase Keidealan o
Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal (%) Kriteria
= 20 46 50 92,00 Sangat Praktis
Jumlah 46 50 92,00
Rata-Rata Keidealan 92,00 Sangat Praktis

‘ueJode| ueunsniuad ‘vvnnn ey Lpenny d_‘ uenauad ‘newininuad uefimiiada
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%) 2
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= 5 ®
5 &
T | ¥
(@)
X c =
o8B
c
S
S
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=
3988
P | @
it o0 | O
]
c
(b}
(2]
1S
D
o
©
E
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o
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S |b|o <
P
@]
X
7
=
1D
o
e
[<B)
=
Q gls
o I
C
IS
>
P
o
~
7
c
C
g S
= Rt
ARERE
— | = Y c
L HE ©2
(a D = . . -
) . K(3| &3 kUINSuska Riau State Islamic Uniy
El- *3
] (@) w v,
ﬂ\, S fab S X |ng-Undang
u__._,.l ng @ agian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf ) = a-renguuparranya tntuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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wﬂl PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL LKS BERBASIS ICARE
o o © TERINTEGRASI KEISLAMAN (SECARA KESELURUHAN)
° 22 EE

(o]

a . Skor -
= Variabel . Skor Nilai o
(e
1-:5 A Praktikalitas el Gy Digspgleh Maksimal | Kepraktisan 2SSl
1ie s |3 Tampilan LKS berbasis ICARE menarik minat siswa Sangat
i = jeb)
2 5 ‘i 3Minat siswa | dalam menggunakannya 313 350 89,43 Praktis
98 £ |Hantampilan | Ketertarikan ~ siswa  terhadap  pembelajaran Sanaat
a2 |~ LKS matematika dengan menggunakan LKS yang 132 150 88,00 P I?
D e IS dikembangkan raktis
x 3 -
}:r: §§ =z LKS berbasis ICARE bersifat lebih praktis dan Sanoat
2,9 |© P penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan 84 100 84,00 Pral?tis
@ g2 “C;Pengrgzisaan belajar siswa
= . .
5= 5 :Etr;\g/igtzgabaer;a_;rléisswt;erbasw ICARE meningkatkan 40 50 80,00 Prakiis
a2 - J
g o = LKS berbasis ICARE membuat  siswa Sangat
8 £ = menghubungkan materi yang dipelajari dengan 85 100 85,00 g8
= : A Praktis
3 3 konteks nyata dalam kehidupan seharihari
38 : LKS berbasis ICARE dapat meningkatkan
@ QO
g*ié 3 Materi kemampuan berpikir matematis, daya ingat, dan 46 50 92,00 sﬁgﬁ?;
7 3 merangsang daya pikir siswa
-
@ 3 LKS berbasis ICARE membantu siswa dalam Sangat
g 8 . 88 100 88,00 -
i pemahaman materi Praktis
& [
e = Waktu Penggunaan LKS berbasis ICARE menghemat waktu 46 50 92,00 Sangqt
g o Praktis
=] - . -
;-' §5 Evaluasi Latihan soal di LKS mem.bantu siswa dalam 44 50 88,00 Sanggt
3 3 mengasah kemampuan matematis Praktis
= Jumlah 878 1000 786,43 Sangat
E Persentase Keidealan Keseluruhan (%o) 87,80 % Praktis
< 5 -
o sy
= 5
£z 7
(o) =
3 H
. -
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» & rang mengltip|sebagian atau sejuruh karya tuljs inji tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kKepentingan pendidikan, penelitian, penutisan karya itmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang



200

100
100
100

100
100

100

82

84
89

83
89

92

5
3
5
4
5

4

5
5

5
5

5

3/5/4|4|5(3|4]4,5]|4

4143|5444 |5]|4

5(alalal5|4|5|4]4

S|4/414|5|4 444
5|4/3|5|/4|5]4]5]5

5|5|5|5|5(4]4]5]|5

Al so5

L 026

) H

N~
[9V]

R
-18]]

o O
(SVEN|

ak cli

(Rt Di
largng mer

©

o
o
IfRd

UIN SUSKA RIAU

d.

Pengu
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ta milik UIN Suska Riau State Islamic Uniy
ungi Undang-Undang

igutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

h hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Lampiran G.2
— Al DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS LKS BERBASIS
o © ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN

ce gx L
00 punii
S8 Nomor Skor yang . Persentasi Keidealan S
g tg Pernyataan Diperoleh Skor Maksimal Rata-Rata (%) Kriteria
o 0
538 &= 130 150 4,33 86,67 Sangat Praktis
S858 27 132 150 4,40 88,00 Sangat Praktis
25kS & 128 150 4,27 85,33 Sangat Praktis
258 = 139 150 4,63 92,67 Sangat Praktis
S 55T & 131 150 4,37 87,33 Sangat Praktis
o § ® 2 6= 129 150 4,30 86,00 Sangat Praktis
o 3 ﬂ 7‘,, 122 150 4,07 81,33 Sangat Praktis
858 & 133 150 4,43 88,67 Sangat Praktis
=925 g2 126 150 4,20 84,00 Sangat Praktis
882 16 143 150 4,77 95,33 Sangat Praktis
< a3 110 128 150 4,27 85,33 Sangat Praktis
=R 12 124 150 4,13 82,67 Sangat Praktis
= =l 15 135 150 4,50 90,00 Sangat Praktis
2T 14 131 150 4,37 87,33 Sangat Praktis
c3l8 15 127 150 4,23 84,67 Sangat Praktis
S5 16 137 150 457 91,33 Sangat Praktis
o5 3 17 131 150 4,37 87,33 Sangat Praktis
= g 2 18 138 150 4,60 92,00 Sangat Praktis
5z =l 19 128 150 4,27 85,33 Sangat Praktis
- 55 20 130 150 4,33 86,67 Sangat Praktis

g Jumlah 2622 3000 87,4 1748 Sanaat Praktis

) Rata-Rata Persentase Keidealan (%) 87,40 % g

—wlii=]

22 o

52 o

ol ¥

$2 3

53 =

28 e

5 =1

. -
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS LKS
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o o © BERBASIS ICARE TERINTEGRASI KEISLAMAN
° 9%
(2]
dngikator P
Q@3 -
E Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentaig/geldealan Kriteria
558 1 130 150 86,67 Sangat Praktis
fes BB 128 150 85,33 Sangat Praktis
= % =14 131 150 87,33 Sangat Praktis
EEE 15 127 150 84,67 Sangat Praktis
2232 =16 137 150 91,33 Sangat Praktis
T o o i N
23 17 131 150 87,33 Sangat Praktis
T o =18 138 150 92,00 Sangat Praktis
g Jumlah 922 1050 614,67
o Rata-Rata Persentase 9 Sangat Praktis
% Keidealan (%) S
2 o &
Hﬁ__ikator 2
. . Persentase Keidealan o
Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal (%) Kriteria

3 2 132 150 88,00 Sangat Praktis

5 4 139 150 92,67 Sangat Praktis

5 5 131 150 87,33 Sangat Praktis

Jumlah 402 450 268,00
Rata-Rata Persentase 8933 % Sangat Praktis

Keidealan (%o)

Jaquuns ueyingaA

A\TU (] DTWE][S] 3¢
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mdikator 5

T

]

Persentase Keidealan

I!?,'/U\a.%

= B

-h- f!l

—_— ator 3

o o Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persenta?g/ol)(eldealan Kriteria

T b—w—

2833 &6 129 150 86,00 Sangat Praktis
cEc e o N 122 150 81,33 Sangat Praktis
poiee Jumlah 251 300 167,33

= i

= 3 Rata-Rata Persentase Sangat Praktis
o o 0,

= = Keidealan (%) sefor Y

3 w— —

5 Amiftor T

o 3 Hl torZ

% v 2

S 3 : . Persentase Keidealan L

@ 2 Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal (%) Kriteria

= q

@45 =3 133 150 88,67 Sangat Praktis
25 Jumlah 133 150 88,67

3 :
@ 7 Rata-Rata Persentase o Sangat Praktis
g Z Keidealan (%) S

£

c

=

»

@

&

X

g

Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal (%) Kriteria
El 9 126 150 84,00 Sangat Praktis
3 19 128 150 85,33 Sangat Praktis
Jumlah 254 300 169,33
Rata-Rata Persentase 84.67 % Sangat Praktis

Keidealan (%o)

‘ueJode| ueunsnAuad ‘tennn p&m\ll uesuniiad

:1agquins ueyin

A\TU ] DTWE]S] 4
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Keidealan (%)

I!?,'/U\a.%
=3 =
-h- f!l
—_— ator 6
& &  Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persentazg/olieldealan Kriteria
T 7
§ 338 =10 143 150 95,33 Sangat Praktis
% - Jumlah 143 150 95,33
o o
2 I Rata-Rata Persentase o Sangat Praktis
g g Keidealan (%) il
3 %o g =
S ERE
@ EsatS
3 Qn%i@tori
SoREF =z
53 i
3 é Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persenta?;:;eldealan Kriteria
=
a 5 = =11 128 150 85,33 Sangat Praktis
Sa = i 3 135 150 90,00 Sangat Praktis
3 g Jumlah 263 300 175,33
2 § Rata-Rata Persentase 8767 % Sangat Praktis
= d Keidealan (%) ’
S22
w& D
5?3_ “Indikator 8
) =5
E o
2 Nomor Pernyataan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal Persenta?(()a/ol)(eldealan Kriteria
8 20 130 150 86,67 Sangat Praktis
Jumlah 130 150 86,67
Rata-Rata Persentase 86.67 % Sangat Praktis

‘uelode| ueunsnAuad ‘Leunn eAiey LiesuNG,

Jaquins uexng
A\TU ] DTWE]ST 3
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L o X =
gl | o
ﬂ\, m ta = Hang-Undang
u__._,.l ang o bagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf ) = a-renguuparmanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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a%
‘!l
'\r}ﬂl PERHITUNGAN DATA UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS
o o © LKS BERBASIS ICARE (SECARA KESELURUHAN)
° 22 EE
(o]
a Variabel . Skor yang Skor Nilai o
g No Praktikalitas Imgileersr Diperoleh Maksimal | Kepraktisan NGEE
g2 5| Bs Tampilan LKS berbasis ICARE menarik Sangat
S @3 ho) p g
%r (é g' Iftinat siswa | minat siswa dalam menggunakannya 922 1050 87,81 Praktis
g HAe dg]tampilan Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran Sanoat
D8 g — LKS matematika dengan menggunakan LKS yang 402 450 89,33 Pral?tis
S8 8| = dikembangkan
t_ LQ l? . A « -
T8 e C LKS berbasis ICARE bersifat lebih praktis Sangat
d o 3 dan penggunaannya dapat disesuaikan 251 300 83,67 .
9 8| =ZProses L Praktis
e 23 RenaquNaan dengan kecepatan belajar siswa
é" 8 = 99 Penggunaan  LKS  berbasis ICARE 133 150 88.67 Sangat
2 5 » meningkatkan aktivitas belajar siswa ’ Praktis
o= o LKS berbasis ICARE membuat siswa
Q = . o e
g 3 Py menghubungkan materi yang dipelajari Sangat
S o O dengan konteks nyata dalam kehidupan L 300 84,67 Praktis
3= c seharihari
9 53 Materi LKS berbasis ICARE dapat meningkatkan Sanqat
3 kemampuan berpikir matematis, daya ingat, 143 150 95,33 Pral?tis
=3 § dan merangsang daya pikir siswa
S LKS Dberbasis ICARE_ membantu siswa 263 300 87.67 Sanggt
> dalam pemahaman materi Praktis
g o Penggunaan  LKS  berbasis ICARE Sangat
d §4 vaku menghemat waktu =0 " 86,67 Praktis
i) % Evaluasi Latihan soal di LKS membantu siswa dalam 124 150 82,67 Sanggt
G mengasah kemampuan matematis Praktis
- Jumlah 2622 3000 786,49 Sangat
q Persentase Keidealan Keseluruhan (%) 87,40 % Praktis
e ] =
T 3]
$E @
o sy
5 5
£z 7
(o) =
g B
. -




ﬂ\, _x Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU

i
M030%O%003%3%008%%30033%0300538%30
=0 ~GIo|g| oo ~G o8 lorog S oo oG cN~o o o ~o SN o
X
<
z &
7 =
7
S
m =
N 5
%) = 5000000000111111111122222222223333
m e | B|o|nnnnnnnnnnnnnnoonoonnonnononooonoonononon
[ A
< =
.
| )
4
e
—
H o —| N O | M~ —| N O N~ | N
= N1_23456789N11BM._E1411wwm22BM%22%%%33%
3]
=
=
£ |Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o]
-

m 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=
If 11}
M/_._\mnn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



208

UIN SUSKA RIAU

™
M0005558000095805m90090558000905
—(OONMNMT OO IO OO TN gINNOMNOO T OO OO
ped
=
g
e E
a2 z
=
= O
-
%
S 3l
] A NN T O VDO NM T O OO NN T O|~0 DO
M Y |GZlnlvonnnnnnnnonnnnonnnoononononononoonnonon
=~ <
z z
2
et
7
2
H o — | N O |~ o — | N O |~ [} —
= Z|—|Njm|s|wjoi~oo ST Y3 38E 5 ZSRAINQILQNEQINIKR 8 -
]
=
=
= Hak cipta milik UTN Suska Riau State Islamic University of
o]

~Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

| Cipta Dilindungi Undang-Undang
pig—t
=

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m.. Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o
ma [k Cipta Dilindungi Undang-Undang

f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

\C;ﬂﬁ Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f
!\

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta mil 2 |HN~Suska Riiel State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o0

m \_.D__mqmzmamsmcﬁ_umw_um@mm:mﬁm:mm_cE:memE__mmszmzum:,_m:om_.;caxm:am:3m:<mc5wm:mc3con
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ _u_ﬂm:mcznm:zamrquc@_xm:wmumzzzmms<m:mémmch_zmcmxmmwmc_
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Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 , kemudian angka — angka skor kanan kelas interval

ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 58,5; 65,5; 72,5; 79,5;

86,5; 93,5; 100,5.

Mencari nilai Z_,,ountuk batas kelas interval dengan rumus :

BK — M
7 = x
SD,,
100,5-8576 _ 14,74 72,5-85,76
7y = = L7t _ g 33 75 = 12520576 _
11,06 11,06 11,06
—-13,26
—— = -—1,20
11,06
93,5—-85,76 7,74 65,5—85,76
7, = 4 L8 7, - S
11,06 11,06 11,06
—-20,26
— =-1,83
11,06
86,5—85,76 0,74 58,5—85,76
Z3 = = = 0,07 Z7 ==
11,06 11,06 11,06
—-27,26
—— = —-2,46
11,06
79,5—85,76 —6,26
7, = EETEEN 5
11,06 11,06

Mencari luas 0

— Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 — Z

menggunakan angka — angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh :

7 Luas 0 — Z dari Tabel Kurva

Normal

1,33 0,4082

0,70 0,2580

0,07 0,0279

-0,57 0,2157

-1,20 0,3849

-1,83 0,4664

-2,46 0,4931
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Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan
angka-angka 0 — Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka
baris kedua dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada
baris ketiga ditambahkan dengan angka pada baris tepat
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan
negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (fh)
dengan menggunakan rumus fh = LTKI X n.

Menemukan luas tiap kelas interval (LTKI)

| 0,4082 — 0,2580 | =0,1502

| 0,2580 —0,0279 | =0,2301

| 0,0279 + 0,2157 | =0,2436

| 0,3849 — 0,2157 | =0,1692

| 0,4664 — 0,3849| = 0,0815

| 0,4931 — 0,4664| = 0,0267

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (f#%)

fh = LTKI X n

0,1502 x 33 = 4,9566

0,2301 x 33 = 7,5933

0,2436 x 33 = 8,0388

0,1692 x 33 = 5,5836

0,0815 x 33 = 2,6895

0,0267 x 33 = 0,8811
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI-KUADRAT
= 2
Luas 0 - —
No| BK | Z “aZs LTKI | fh (o= Jn)
fn
B | 1005 | 1,33 | 04082 | 0,1502 | 4,9566 | 11 7,3685
2| 935 | 0,70 | 02580 | 02301 | 7,5933 | 7 0,0464
117865 | 007 | 00279 | 02436 | 80388 | 6 0,5171
4| 795 | 0,57 | 02157 | 0,1692 | 55836 | 4 0,4491
3, 725 | -120 | 03849 | 0,0815 | 2,6895 | 3 0,0358
& | 655 | -1,83 | 0,4664 | 0,0267 | 0,8811 | 2 1,4209
| 585 | -2.46 | 04931 33 9,8378
Q
)
© g Mencari Chi — Kuadrat (Xjirung)

_ 2
(XRitung) =X = 9,8378

5. Membandingkan (X ﬁitung) dengan (X201

Dengan membandingkan (X2 g) dengan (X, 2 per) untuk o = 0,05 dan

derajat kebebasandk = k- 1=

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

normal.

Jika X2 irun g =X 2 pes artinya distribusi data normal

6- 1 = 5, maka diperoleh (X2,0)) =

Jika X1y > Xeaper artinya distribusi data tidak normal

Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus chi-kuadrat,

bahwa X ,Zu-tung < XZ,pe atau 9,8378 < 11,070 sehingga data berdistribusi
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Nilai terbesar = Xmax = 100

Nilai terkecil = Xmin = 35

Rentangan (R) = Xmax — Xmin) +1
=(100—-35) + 1
=66

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3logn

214

Lampiran H4
-~ I ©
o]
z g ; I UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
goss B SETELAH PERLAKUAN
€22 o
g 3 3 1. Hipotesis
3 (‘a (= n—;
= c =
§ 5 % 5 Hy = Databerdistribusi normal
SRl
g 2 g = H = Data tidak berdistribusi normal
(Q‘ Q._). 1
= = e =
S g §. —  Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut :
X m
2258 o .
.(?D.. % g XZ _ k (fo—fn)
@25 3 =1 fn
Sex -
~=
g 2’ g' Dan kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah Z%itung <
5°3
) = 2
; = Ztabel
Z =5
2 ; 2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
w
5 g 2
A ]
o7 =
[ C
’ 3
=~
3
Q.
v}
3
=
@
3
~<
@
o
=
8
=}
w
o=
3
o
@

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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=1+ 3,3log 31
=1+ 4921

= 5,92 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas = —

66
“tos 11,14 (dibulatkan menjadi 11)
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Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 , kemudian angka — angka skor kanan kelas interval

ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 34,5; 45,5; 56,5; 67,5;

78.,5; 89,5; 100,5.

Mencari nilai Z_g,ountuk batas kelas interval dengan rumus :

BK — M
7 =y *
SD,,
100,5-68,74 31,76 56,5—-68,74
7, = B oup Zom ooty
19,20 19,20 19,20
-12,24
Zla2t g 64
19,20
89,5-68,74 20,76 45,5—-68,74
Zz S - - 1,08 Z6 S N
19,20 19,20 19,20
—23,24
—=-1,21
19,20
78,5—68,74 9,76 34,5-68,74
Z3 = = = 0’51 Z7 = —=
19,20 19,20 19,20
—34,26
—=-1,78
19,20
67,5—68,74 -1,24
7, = — 12 _ 0,06
19,20 19,20

Mencari luas

0

— Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 — Z

menggunakan angka — angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh :

Luas 0 — Z dari Tabel Kurva
Z

Normal
1,65 0,4505
1,08 0,3599
0,51 0,1950
-0,06 0,0239
-0,64 0,2389
-1,21 0,3869
-1,78 0,4625
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Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan
angka-angka 0 — Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris
kedua dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris
ketiga ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta
luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya
dihitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan
rumus fh = LTKI X n.
f. Menemukan luas tiap kelas interval (LTKI)

| 0,4505 — 0,3599 | =0,0906

| 0,3599 —0,1950 | = 0,1649

| 0,1950 — 0,0239 | =0,1711

| 0,2389 + 0,0239 | =0,2628

| 0,3869 — 0,2389| = 0,1480

| 0,4625 — 0,3869| = 0,0756

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (f#)

fh = LTKI X n

0,0906 x 31 = 2,8086

0,1649 x 31 =5,1119

0,1711 x 31 = 5,3041

0,2628 x 31 = 8,1468

0,1480 x 31 = 4,5880

0,0756 x 31 = 2,3436
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©
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI-KUADRAT
= 2
Luas 0 - —
No| BK | z | " LTKI | fh fo (o= Jn)
‘ f

h
B | 100,5 | 1,65 | 0,4505 | 0,0906 | 2,8086 6 3,6264
2=| 89,5 | 1,08 | 03599 | 0,1649 | 51119 5 0,0024
3| 785 | 051 | 0,1950 | 0,1711 | 53041 5 0,0174
2] 67,5 | -0,06 | 00239 | 02628 | 8,1468 6 0,5657
3,] 56,5 | -0,64 | 02389 | 0,1480 | 4,5880 4 0,0754
6= | 455 | -1,21 | 03869 | 0,0756 | 0,0756 5 3,0109
| 345 [ -1,78 | 04625 31 7,2983
Q
L
= g. Mencari Chi — Kuadrat (Xfizung)

fo—Fn)?
(XRitung) = XL = 7,2983
4. Membandingkan (X ﬁitung) dengan (X201

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Dengan membandingkan (X ﬁitung) dengan (X2,,.;) untuk o = 0,05 dan
derajat kebebasan dk = k- 1= 6- 1 = 5, maka diperoleh (X2,p¢;) =
11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika X4y > Xfaper artinya distribusi data tidak normal

Jika X ,zlitung < XZ,pe; artinya distribusi data normal

Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus chi-kuadrat, bahwa

X ﬁitung < XZ,per atau 7,2983 < 11,070 sehingga data berdistribusi normal.




NVIE YYSNS NIN
o

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

ﬁl=.__=.

%
ol

-
W

i Lampiran H.5 ]
0O -l
g o
g =
=) (@]
a 2
= Q
=
e B . .
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= ~
w
& IS
= —
& =
=]
@ (0))
c
w
=
W)
A
)
c

H, = Data homogen

H, = Data tidak homogen

kontrol sebagai berikut :

Fhitung 3

varians terbesar

KONTROL SETELAH PERLAKUAN

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut :

varians terkecil

UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
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Dari kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah Fyityng < Fraper

2. Hasil ulangan harian yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas

UDISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1ul Siny eAiey yninjes neje ueibeges dinbusw Buele)

o8]
NO X Y x y x? y?
E 1 90 60 4,0000 -7,0968 16,0000 50,3642
= 2 93 90 7,0000 22,9032 49,0000 524,5578
E‘ 3 70 70 -16,0000 2,9032 256,0000 8,4287
c 4 100 35 14,0000 | -32,0968 196,0000 1030,2029
= 5 60 45 -26,0000 | -22,0968 676,0000 488,2674
s 6 100 65 14,0000 -2,0968 196,0000 4,3965
E_ 7 80 68 -6,0000 0,9032 36,0000 0,8158
< 8 80 50 -6,0000 | -17,0968 36,0000 292,2997
© 9 73 90 -13,0000 22,9032 169,0000 524,5578
w 10 100 80 14,0000 12,9032 196,0000 166,4932
f..__. 11 93 40 7,0000 | -27,0968 49,0000 734,2352
= 12 100 79 14,0000 11,9032 196,0000 141,6868
» 13 80 55 -6,0000 | -12,0968 36,0000 146,3319
s 14 70 68 -16,0000 0,9032 256,0000 0,8158
= 15 98 90 12,0000 22,9032 144,0000 524,5578
A~
2
=
a
5]
=
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©
L 16 100 55 14,0000 | -12,0968 196,0000 146,3319
= 17 100 100 14,0000 32,9032 196,0000 1082,6223
o 18 93 79 7,0000 11,9032 49,0000 141,6868
© 19 80 70 -6,0000 2,9032 36,0000 8,4287
© 20 90 60 4,0000 -7,0968 16,0000 50,3642
3 21 93 79 7,0000 11,9032 49,0000 141,6868
= 22 93 60 7,0000 -7,0968 49,0000 50,3642
B 23 100 65 14,0000 -2,0968 196,0000 4,3965
1 24 70 45 -16,0000 | -22,0968 256,0000 488,2674
< 25 73 68 -13,0000 0,9032 169,0000 0,8158
» 26 80 90 -6,0000 22,9032 36,0000 524,5578
w 27 60 60 -26,0000 -7,0968 676,0000 50,3642
5 28 95 50 9,0000 | -17,0968 81,0000 292,2997
- 29 73 79 -13,0000 11,9032 169,0000 141,6868
o 30 98 90 12,0000 22,9032 144,0000 524,5578
c 31 100 45 14,0000 | -22,0968 196,0000 488,2674
32 73 -13,0000 169,0000
33 80 -6,0000 36,0000
Jumlah | 2838 | 2080 5226,0000 8774,7097
a. Adapun mean dari variabel X adalah :
Y. fx 2838
Mo = = = 357 79900
Dan standar deviasi (SD) dari variabel X adalah :
2
5.226,0000
SD, = /sz = |25 =/15836 = 1258
Sedangkan varians dari variabel X adalah s? = (12,58)2 =
158,36
b. Adapun mean dari variabel Y adalah :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

_ Zfy_ 2080

M

= 67,09
y n 31

Dan standar deviasi (SD) dari variabel Y adalah :
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b )

3,

>

h

0

g ©
o 2 B
o o
= =
S (@]
5 o
g- .
= jeb)
Q

c =
2 3.
e ==
= =
«Q

= =

2
’ 8.774,7097
SD, = Z}:ly = |~ 5= /28306 = 1682

Sedangkan varians dari variabel Y adalah s = (16,82)% = 283,06

Substitusikan nilai varians ke tabel
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Nilai Varians Sampel

Perbedaan Nilai Posttest

Kelas Eksperimen (XI IPA 1)

Kelas Kontrol (XI IPA 3)

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueousw edug) (Ul SiN) efegreeammaypifeqas diynbusw Buele|q ‘|

o §2 158,36 283,06
Yon 33 31
j19)
(=

4. Menghitung nilai Fpj¢yng dengan rumus :

F a varians terbesar e 283,06 )} A—
hitung = yarians terkecil ~ 158,36
5. Membandingkan nilai Fp;z,,ng yang diperoleh dengan nilai Fygpe;, yaitu :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

dbpembitang =" — 1= 31 —1 =30 (untuk varians terbesar)

dbpenyeput =1 — 1 =33 —1 = 32

Taraf signifikan (a) = 0,05

Maka diperoleh Fy,pe; = 1,829

Dengan demikian, diketahui bahwa

(untuk varians terkecil)

Fritung < Fraper yaitu 1,787 < 1,829 H, diterima dan H, ditolak. Dapat

disimpulkan bahwa varians — varia

ns homogen.
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hd

-~ I ©®
o O = T ’
vz 2 B UJI-7’ SETELAH PERLAKUAN
s B
E‘g % o Uji-t’ dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
° g =
o @ = ©
::5, é § o  kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2% c 3
© § 3 = 1. Hipotesis:
S0 =
E Qa T
D E e ,
303 — H, = Tidak terdapat perbedaan
o o —
823 o
= o
% 2 5 H, = Terdapat perbedaan
= g_ =
i B
S = A Dan kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah ty;syng > traper
= ©

(e
S 73 = 2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
? 2
2 8

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No
x | f x? X X? y | f y? Y Y?
E §1 60 | 2 3600 | 120 14400 35 1 1225 35 1225
& ;’3_ 2 70 | 3 4900 | 210 44100 40 il 1600 40 1600
% §3 73 | 4 5329 | 292 85264 45 3 2025 135 18225
g §4 u80 | 6 6400 | 480 230400 50 2 2500 100 10000
i o
;:D %5 @0 | 2 8100 | 180 32400 55 2 3025 110 12100
236 |93 | 5 | 8649 | 465 | 216225 | 60 | 4 | 3600 | 240 | 57600
= w oy
n:_a %7 295 1 9025 95 9025 65 2 4225 130 16900
S78 |Se8 | 2 | 9604 | 196 | 38416 | 68 | 3 | 4624 | 204 | 41616
=] i s
2 9 goo 8 | 10000 | 800 640000 70 2 4900 140 19600
=]
F 10 | 79 | 4 | 6241 | 316 | 99856
© =
= 11 = 80 | 1 | 6400 | 80 6400
5 12 |E 9 | 5 | 8100 | 450 | 202500
Q) -
= 13 |E 100 | 1 | 10000 | 100 | 10000
Jumlah | 759 | 33 | 65607 | 2838 1310230 | 837 | 31 | 58465 | 2080 497622
@ =
-
=
3 @
& 5
(o
= 5
=
o
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3. Menentukan nilai perbedaan nilai fest pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol menggunakan fest-t dengan rumus sebagai berikut :

X1 — X3

thitung
1

(ny = Dsf + (np — Ds2 1
;)

n, +n,—2

1
Gt

86,00—67,09

\/(33—1)(12,58)2+(31—1)(16,82)2 1,1

33 +31-2 (33T31)

18,91

(32)(158,36)+(30)(283,06) . 64
62 G023

_ 18,91

(5.067,52)+(8.491,8)( 64 )
62 1023

18,91 18,91

= —— = 5,2203

’13.56529,32 (0,06) 3,6224

4. Interprestasi terhadap tpjtyng

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

a. Mencari dk
dk = n—1=33-1 = 32
atau
dk = n,—1=31-1 = 30

b. Konsultasi pada tabel untuk nilai “t”
Dengan dk = 32 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh
travet = 1,694. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa

thitung > traper yaitu 52203 > 1,694. Sehingga H, diterima

dan H,ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan
terhadap hasil belajar antara siswa yang berada pada kelas XI IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas

kontrol.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iﬂr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
I D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
= l ,!U‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o <& ©) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
—_— h [~ el ©o oo oo o
o =:()2 [ fudomlﬁ“ird U@ %MU C':‘%O
® FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
m UIN SUSKA RIAU JLH RJSoebfamas No. 1;5 Km, 1B:l'ampan Pekanbaru Riau 28293;0 B(;X 10(; Ti‘lp (076d‘l) 561647
Fax. (0761) 5¢ Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.i
? (0761) 561647 K Y
—-  Nomor: Un.04/F.I1.4/PP.00.9/5333/2024 Pekanbaru,29 Februari 2024
2  Sifat : Biasa
= Lamp. sre
&= Hal : Pembimbing Skripsi
Z
w
= Kepada
w Yth. Amida Sari, S.Pd, M.Mat
B
QO
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
A Pekanbaru
Q
=

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :NUR HALIMAH

NIM 12010526817

Jurusan__ :Pendidikan Matematika

Judul :Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis ICARE (Introduction,
Connection, Application, Reflection, Extension) Terintegrasi Keislaman
Pada Materi Barisan dan Deret

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Matematika Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasth.

Wassalam
e pn. Dekan!

VRIS S Walil ek
é eNIETlAy 4(;Nak1| Dekan [

afkasir™M. Ag.
. 19721017{199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wise) JireAg uej[ng jo A3JISIdAIU) dTWIR[S] 3)e}1S
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KEMENTERIAN AGAMA
lm‘:— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5" "&5 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
%‘*n.ﬂ palillly dagsll] Al
\/ﬂ FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
rantas No. ampan Pekanbaru Riau ] 647
UIN SUSKA RIAU i ?::b(07t61) ’.‘:‘6116?157 Cvr:t:il:;wf{)k ut:s:skabac |: E-rr?:lzg;t:iiu?n?:sﬁcgyzPJZO(SZ?J) =L
Nomor  : Un.04/F.I1.3/PP.00.9/45/2024 Pekanbaru, 03 Januari 2024
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

A, e /é,,,@ TS

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMA N 12 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nur Halimah

NIM ;12010526817

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a1k Dekan

~ ERIAN
S\

’ Wakll Dekan III

2! TR

Tri San(un@
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*=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
l (USS  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=>

\ly‘fl'l pulladlly Aag @l AdlE,

UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

W

nely eqsng NN !
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JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
—

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

: B-5323/Un.04/F 11/PP.00.9/02/2024 Pekanbaru,29 Februari 2024 M
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Nur Halimah

NIM : 12010526817

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : Pengembangan LKS Berbasis ICARE (Introduction, Connection,
Application, Refleksion, Extension) Terintegrasi Keislaman Pada Materi Barisan Dan Deret
Lokasi Penelitian : SMAN 12 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (29 Februari 2024 5.d 29 Mei 2024)

Sehubungan dengan itu kami

ohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasatyanya diucapkan terima kasih.

G ar, M.Ag.
P=£9650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubermnur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBAR U
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63418
TENTANG

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

> Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

®brmohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
%5323/Un.04/F.lIIPP.00.9/02/2024 Tanggal 29 Februari 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

IIn} eAuey ynunjas neje uelbegas diynbusw Huele|ig
SNS NIN AW

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘Uelesew niens uenelun neje Y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

jah] 1. Nama :  NUR HALIMAH
> < 2. NIM/KTP : 120105268170
5 3. Program Studi :  PENDIDIKAN MATEMATIKA
5 4. Jenjang : BS1
_g 5. Alamat :  PEKANBARU
Wy} 6. Judul Penelitian PENGEMBANGAN LKS BERBASIS ICARE (INTRODUCTION, CONNECTION,
3 APPLICATION,; REFLEKSION, EXTENSION) TRINTEGRASI KEISLAMAN PADA
o) MATERI BERISAN DAN DERET
3 7. Lokasi Peneliian ~ : SMAN 12 PEKANBARU
5
g Dengan ketentuan sebagai berikut:
EE 1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
> 2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
8‘ tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
=] 3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
g & Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
=
"5 E; Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
o -~
m
% R Dibuat di : Pekanbaru
% r.n'_ Pada Tanggal : 1 Maret 2024
» ~
5 =
;. f Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
g —— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
1
= an DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
=3 PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

gg A31SI9A

ampaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru
ekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
ang Bersangkutan

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuagq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
< O

neny wisey jieAg uejpng



‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVId vISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd 'q

‘Uelesew niens uenelun neje Y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

U
[
n-‘}

-

=)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAley yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q “|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

229

©
Q= PEMERINTAH PROVINSI RIAU
o DINAS PENDIDIKAN
3 JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 076122552 / 076121553
Q= PEKANBARU
=5
= s Pekanbaru, o
> Nomor 800/Disdik/1.3/2024/ ([ v <UZ4
= Sifat : Biasa
S Lampiran :
-~ Hal : Izin Riset / Penelitian
(D Yth.Kepala SMAN 12 Pekanbaru
=
@ T di
~ Tempat
o
A
5’ = Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
= Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63418 Tanggal
= —1 Maret 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikzin bahwa:
- Nama : NUR HALIMAH
= NIM/KTP : 120105268170
S Program Studi . PENDIDIKAN MATEMATIKA
Jenjang : 81
Alamat . Pekanbaru
Judul Penelitian : PENGEMBANGAN LKS BERBASIS ICARE (INTRODUCTION,
= CONNECTION, APPLICATION, REFLEKSION, EXTENSION)
= TRINTEGRASI KEISLAMAN PADA MATERI BARISAN DAN
DERET
= Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 12 PEKANBARU
— Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
E.?., ~1.. Untuk dapat méﬁ\berikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
2_ diperlukan untuk penelitian
@0 2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
g",-" memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
r’“ 3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
F e tanggal rekomendasi ini dibuat.
=
- Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
=
=
&
(g°]
S
728
g
»'_""‘Et‘?i-'ﬁp’s'MA' DINATA, S.Pd,M.Pd
“Rembina Tingkat | (IV/b)
NIP. 19720822 199702 1 001
Tembusan:

~ Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wisey juaeAgueing jo
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PEMERINTAH PROVINSI 'Rl;\U
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI !2 PEKANBARLU
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL 4
B8 Alamat : JI. Garuda Sakti Km. 3 Kel. Binawidya Kec. Binawidya. Kode Pos : 28293 e
Email  : smanduabelas.pekanbaru@gmail.com Telp - (0761) 7875115

NSS : 301096008042 NIS : 300420 NPSN  : 10404011

Akreditasi : A

SURAT KETERANGAN RISET

Nomor : 070 / SMAN.12 / VII / 2024 / 1540

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di yeH

2024 Tentang Izin Riset / Penelitian. Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 12
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tanggal 10 Mei s.d 10 Juni 2024, data atau hasil dari penelitian tersebut akan dipergunakan untuk bahan

pembuatan skripsi yang berjudul :
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“PENGEMBANGAN LKS BERBASIS ICARE (INTRODUCTION, CONNECTION,
APPLICATION, REFLEKSION, EXTENSION) TERINTEGRASI KEISLAMAN PADA MATERI
BARISAN DAN DERET.“

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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§ %,‘Eniergpelﬁari materi barisan dan deret sekaligus juga terintegrasi keislaman
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a. Penutipa®hanga untik kegsntin eliti&l, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masj
b. Pengutipan tidak merugikan rmvm:::@m: yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKS
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LKS ini dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam melakukan kegiatan

O
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elajgran secara mandiri. Untuk mempelajari LKS ini hal-hal yang perlu

2

eAue
s dinGisw Buele|qg '}

didaBukamoleh siswa adalah sebagai berikut.

i=

Berdoalah sebelum mempelajari LKS ini.
Z

Paﬂ’clmilah tujuan pembelajaran serta kompetensi yang akan dicapai pada
w

!\Buepu’_ﬁ-ﬁue@‘n 16

x . =
LKS Barisan dan Deret ini.
Py

. Pegjari setiap bagian dengan mengikuti tahapan kegiatan dalam LKS

|98)

Barisan dan Deret ini secara runtut.

»

Pelajari materi dengan baik pada setiap kegiatan belajar dan selesaikan

latihan serta tes evaluasi yang diberikan.
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Jika dalam mengerjakan soal menemui kesulitan, kembalilah

mempelajari materi terkait serta mintalah bimbingan guru ketika
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mehemui permasalahan yang masih belum dipahami.
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—KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
Zpengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
—tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
gjdan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
ikenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
;kejadian, serta menerapkan pengetahuan sesuai dengan bakat dan
E'minatnya untuk memecahkan masalah.

: KI4: Mengolah, menalar, menyaji, mencipta dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara
efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.
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.6 Menganalisis suku ke-n pada Barisan dan Deret
6  Menentukan dan menyelesaikan suku ke-n barisan dan jumlah n suku

deret aritmetika dan geometri

J




)
)

3 3.6.1 Menentukan suku ke- n pada barisan aritmetika.

—3.6.2 Menentukan suku pertama dan beda dari barisan aritmetika.
€ 3.6.3 Menentukan suku ke-n dari barisan aritmetika.
i 3.6.4 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika.
o, 3:6.5 Menentukan pola bilangan pada barisan geometri.
& 3.6.6  Menentukan suku pertama, beda dan suku ke-n dari barisan geometri
A3.6.7 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri
g 3.6.8 Menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri.
4.6.1 Menerapkan barisan aritmetika dalam pemecahan masalah konteksual
dengan terintegrasi keislaman.
4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan terintegrasi keislaman yang
berkaitan dengan deret aritmetika.
4.6.3 Menerapkan barisan geometri dalam pemecahan masalah konteksual

dengan terintegrasi keislaman.

4.6.4 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan terintegrasi keislaman yang

1S

berkaitan dengan deret geometri
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BANBIS@N ARITMETIKA
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=Y Tujuan Pembelajaran |
S 2 2
(g_ é I = Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik |
=8,
@ gl i mampu: |
(=p =
a2 I “F. Menentukan pola bilangan pada barisan aritmetika.
§ = %. Menentukan suku pertama dan beda dari barisan aritmetika. |

o

g 3 I 4. Menentukan suku ke-n dari barisan aritmetika. |
@ “ I . Menerapkan barisan aritmetika dalam pemecahan masalah kontekstual I
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Kegiatan Pembelajaran

7 — 1
‘ Introduction:AYO MENGENAL!

Keutamaan muadzin atau orang yang mengumandangkan adzan ternyata sangat

sar. Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW bersabda. “Seorang muadzin akan diampuni

n@eousw edue; i SN

b

Rz:)xenjadi saksi baginya.” (H.R. Abu Daud & An-Nisa’ Bab Mengeraskan Suara Adzan No.
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é47). Mengetahui hal itu, Hafizh sangat bersemangat ketika mendapat giliran menjadi
@ wn

Hafizh merupakan siswa kelas 11 di suatu
Madrasah Aliyah. Di sekolahnya, setiap siswa
laki-laki mendapat giliran menjadi petugas adzan
di masjid sekolah. Hafizh mendapat giliran
menjadi muadzin pada bulan Maret yang ditandai
dengan stabilo yaitu tanggal 2, 6, 10, 14 dan 18.
Jadwal tersebut dilanjutkan sampai akhir bulan
dengan pola yang sama, tanggal berapakah
Hafizh terakhir bertugas menjadi muadzin di

bulan Maret ?
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Jadwal Hafizh menjadi muadzin di masjid sekolah

11 12 13 14 15 16 17

18 19 20 21 22 23 24

Kalender Bulan Maret 2024
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(@] Senin Selasa ‘ Rabu | Kamis Jum'at Sabtu Minggu
o 1 2 3

~—

(o} 4 5 6 7 8 9 10
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25 26 27 28 29 30 31
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C%a perhatikan, jadwal tugas Hafizh menjadi muadzin tersebut membentuk pola
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» Pada susunan bilangan di atas, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya.
. $ehingg.'§,' dapat dikatakan bahwa beda antar sukunya adalah .......
¢ @

aﬁgan &rtentu, bagaimana ya polanya? Dapatkah kamu melihat polanya?
c
o 4, 8, 12, 16, . D
4,= 8, 12, 16, I I I I I I
art4 +4 +4 +4
c Ui, Ua, Us, Us, s Un
‘Werhatikan juga susunan bilangan-bilangan berikut
L 3.1,3,5,7,..., ..
b $.2,7,12,17 ..
b Z.18,15,12,9 ...
S
b 3
$ Mari kita tinjau satu persatu.
.
] % 1, 3, 5, 7% . Y
- @
t O 0
. % = +2
= &

8N

[CACAC P AV,

+5

ISI9AI
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L o
Pada susunan bilangan di atas, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya.
Sehing&; dapat dikatakan bahwa beda antar sukunya adalah ......
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o
ida §hisunan bilangan di atas, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya.
hing—gﬁ, dapat dikatakan bahwa beda antar sukunya adalah ......
S

In

Buepuf-Bueudbunpuing eidro yeg

N%, bilangan-bilangan yang disusun urut dengan aturan tertentu seperti itulah dikenal
an nama barisan bilangan.

nuada

n

g

W
= Apakah kamu sudah mengetahui dan memahami mengenai barisan bilangan pada
p8mbahasan sebelumnya? Jika belum, mari kita uraikan barisan bilangan yang terbentuk
rikut.

g

AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1
Sehingga, akan kita dapatkan bahwa: (bantulah dengan melengkapi titik-titiknya)

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

U, = 4

=4+ 4 =28 atau 4 + 4.(1) = 8
U =48 + ... = 12 atau 4 + 4.(...) = 12
U, =:""12 + .= .. atau 4 + ... = ..

.

Dengdh menggunakan pola urutan tersebut maka kita dapat menyebutkan bilangan
=5

selanjajmya yaitu bilangan ke-5 (Us) adalah ... +4= ... ataud4 +4.(...)=......

[}

g

MariXita lanjutkan perhitungan hingga akhir bulan Maret!
]
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H
Ug = ... + .. = .. atau ..+ .. = ..
<
=)
U + ... = .. atau .. + .. = ..
=
Y
Jadi, @ada tanggal ...... Maret 2024 adalah hari terakhir Hafizh bertugas

menjf{ii muadzin di bulan Maret.
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K,%IVITAS PESERTA DIDIK 2

=

Dalam jadwal menjadi muadzin di atas, diberikan barisan aritmetika 4, 8,12, 16.
Berdasarkan rumus beda, maka: (bantulah dengan melengkapi titik-titiknya)

oy
I e
=
N

—U; = Us-U; = Uy-Us

S

eyl
1Y Bxsnls NI Y1
: N5N o0
|
[l N
1

= 12- .. = 16- ..

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq mdlg ye

=y

J adi:l:Jbeda barisan tersebut adalah .......

Kita telah mengetahui mengenai konsep barisan aritmetika, berikut ini rumus
umum suku ke-n dari suatu barisan aritmetika yang telah kita uraikan
sebelumnya. Rumus umum suku ke-n barisan aritmetika dengan suku pertama
(U;) dinyatakan dengan a dan beda dinyatakan dengan b dapat ditentukan seperti
berikut. (bantulah dengan melengkapi titik-titiknya)
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BeFdasafRan uraian di atas, rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika adalah
o =

N B

5% B
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e ©
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AKTIVITAS PESERTA DIDIK 3
—

pun-6uepun

Perhatikan kembali permasalahan jadwal Hafizh menjadi muadzin di atas!

=

Bari$én bilangan yang terbentuk adalah 4, 8,12, 16, ...

Jika diketahui suku pertama dari barisan tersebut adalah 4 dengan beda 4, maka
sukug ke-8 dari barisan bilangan tersebut dapat kamu tentukan dengan
menggunakan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika.

Karagl'anya, lengkapilah titik-titik berikut ini.

Bue

Pembahasan:

U, =a+ (n-1).b

U, = ..+ (..—1).(..)
A C) ()

U, = ..+ ... = ..

=
N
Il

Jadi, pada tanggal ...... Maret 2024 adalah hari terakhir Hafizh bertugas

menfadi muadzin di bulan Maret.
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ﬂ @ta dapat menggunakan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika untuk

barisan ﬂ&llangan aritmetika.
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mempelgnudah dalam mencari suku yang ditanyakan pada soal yang berkaitan dengan
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[ﬁplica%n: AYO MENERAPKAN!
o =

-
> dUntuk memperkuat pemahamanmu, ayo terapkan materi yang telah kamu pelajari!

=
© Dalam Islam, kita dianjurkan untuk selalu bersedekah baik dalam keadaan
~ duas maupun sempit. Sedekah juga bisa dilakukan kapan saja tanpa mengenal waktu.
%ﬁamﬁ\, sedekah yang utama adalah saat sahur. Salah satu hadits yang memuat
: é,l'keutaw aan sedekah subuh adalah “Tidak ada satu pun fajar yang dialami hamba-
[ %amba- Allah kecuali dua malaikat turun ke atas mereka. Salah satu dari keduanya
éaerdza “Ya Allah, berikanlah santunan kepada orang-orang yang memberi infaq”,
sedamgkan yang lain berdoa, “Ya Allah, berikanlah balasan kepada orang yang

mena%an hartanya.” [HR. Bukhari Muslim No. 5/270].
©

Bunpu

:_C!Aisyah ingin mencoba rutin sedekah pagi. Sedekah tersebut ia kumpulkan
dala@ sebuah kotak kecil, lalu dititipkan kepada ayahnya setiap hari Jumat untuk
dibagikan ke masjid. Nilai nominal sedekah pagi selalu bertambah sebesar Rp.
5.000 setiap hari. Aisyah mulai melakukan sedekah subuh pada hari Sabtu, jika
diketahui nominal sedekah subuh yang Aisyah keluarkan pada hari ketiga adalah
Rp. 15.000, lalu pada hari ketujuh yaitu hari Jumat berapa sedekah yang Aisyah
berikan? Tuliskan pada tabel berikut!

Hari ke- Nominal Sedekah
Ke-1 (Sabtu) 5000
Ke-2 (Minggu) 5000+ ...... =.....
wn
E‘ Ke-3 (Senin) | ... ... = Rp. 15.000
L
o Ke-4 (Selasa) | ... o = ......
@
;‘ Ke-5 (Rabw) | S Y = ...
é. Ke-6 (Kamis) | ... + o = ...
A
= Ke-7 (Jum’aty | ... + .. =.....
!
i e
<
Tuliskan kembali nominal sedekah subuh dari hari pertama sampai hari
N
ketujtrh!
S
=]
—————— HT--------------------------------------------------------------------------------------------
wn
______ ot
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era

kah nominal sedekah yang Aisyah keluarkan pada hari ketujuh?
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Reflecfion: AYO MEREFLEKSI!

= ﬁtelah mempelajari mengenai barisan aritmetika, kamu diharapkan mampu
w
I

nenilai pemahaman kamu mengenai materi dengan mengisi tabel berikut ini sesuai

=]

- gZlengan pemahaman yang telah kamu dapatkan. Tuliskan jawabanmu pada kolom yang

Fersedia!

‘nery ysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

Pernyataan Jawaban q

, Susunan bilangan-bilangan yang
tidak berurutan dapat dikatakan
] sebagaicl%arisan aritmetika

e |
f<¥) T

-
ZBeda rﬂp.lam sebuah  barisan
 aritmetia  bisa  juga disebut
» sebagai=selisih antara dua suku
s yang b T tan

o

aquins upsinaaiuaul Luen LUy

un

1,3,8,9 .. urutan bilangan
tersebuf® merupakan  sebuah
barisan @ritmetika

L

S |
Q

Jika s@u pertama dari suatu
barisan Faritmetika adalah > dan
beda lEll:l:laka suku selanjutnya
adalah &2
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© Momentum lebaran banyak dimanfaatkan umat muslim untuk saling
: @_Jerm%?afan dan menyambung kembali silaturahmi. Manfaat silaturahmi saat lebaran
gt)egitg_nyata dirasakan, karena dengan silaturahmi rasa persaudaraan akan semakin
%rat. _;Menjaga hubungan baik dengan sesama juga sangat dianjurkan terlebih
' %ieng@ kerabat dan saudara. Husna dan teman-temannya hendak bersilaturahmi ke
E-;’{um@ guru mereka di moment lebaran. Mereka diberikan share location melalui
@whatgapp dan hanya diberitau nama perumahan tempat tinggal guru tersebut.
Setibgnya di depan komplek, Husna menanyakan titik Rumah kepada satpam
dengg}ﬁ menyebutkan nama gurunya. Melalui penjelasan satpam, Rumah guru
merelj& terletak pada deretan ke-12 dari barisan Rumah sebelah kiri. Di kompleks
perumiahan tersebut, penomoran rumah ditata dengan teratur. Rumah yang terletak
sebelgh kiri menggunakan nomor ganjil, seperti ditunjukkan oleh gambar berikut.

i g &R

[No.1 | [ mNos| fmes| [ .| [ ] | .|

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

-u’nsnﬂuad ‘yeiw) efuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednynbuad e

Berdasarkan penjelasan tersebut, berapakah nomor rumah guru yang hendak
dikunjungi Husna dan teman-temannya?
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temannya menggunakan informasi yang telah kamu dapatkan pada materi

unit ini!
bernomor ?

> Tentukan nomor rumah guru yang hendak dikunjungi Husna dan teman-
» Jadi, rumah guru yang hendak dikunjungi Husna dan teman-temannya

State Islamic Universit}

©
==
jab)
pt
@]

a milik UIN Suska Riau of Sultan Syarif Kasi

gi Undang-Undang

a. an hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pefigean tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2523 Reti da suatu barisan aritmetika
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g g = = elisih dari barisan tersebut adalah?
g (2 § S tersebut 39, maka beda atau s
o S
5353 2. Jawab 1 N
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o 08O B
2e-_ 32 BB
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2o i i ar memakai pakaian terbaik p | .
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3. o
5 % 5 | i dan idul adha. Karena hal tersebut, banya | | o
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S 3 2 e{%mkn k menyambut hari raya. Sehingga perm | '
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DEBET©ARITMETIKA

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik
mampu:

1. Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks keislaman dengan
deret aritmetika.

Buepun-6uepun 16unpuq eydio 3

Tujuan Pembelajaran \l
|
|
|
|

Kegiatan Pembelajaran

I ||
Introduction:AYO MENGENAL! .

Dalam ruangan auditorium sedang diadakan acara peringatan isra’ mi’raj. Ahmad

uey 1ul sinyeliey yninjes neje uejbeges diynbusw Buele|ig

mendapat tugas menjadi panitia dalam acara peringatan isra miraj tersebut. Karena masa

w

Pandemi kegiatan isra miraj dilakukan secara hybrid, sehingga peserta yang diperbolehkan
Q

%dir secara langsung di auditorium terbatas.

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sew niens uenefun neje yny uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinued ‘ueniipuad ‘ueyipipusad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd e
: ~ eywn

Adab dalam menghadiri majelis ilmu salah satunya yakni memberikan kelapangan

éﬁpada orang lain agar bisa duduk di majelis itu. Seperti yang tercantum dalam QS. Al-

ue

Mujadalah ayat 11, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,

wn
ZBerilah Kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,

maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha teliti apa yang kamu
kerjakan.” Untuk itu peserta yang
terdaftar dipastikan dapat hadir pada

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

kegiatan isra’ mi’raj, agar seluruh kursi di

auditorium terisi penuh.
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Berikut ini ilustrasi kursi-kursi yang terdapat di dalam auditorium

a-
i
|
1

n 1Bynpuid e3dio
1d1

I
H
HO

Baris ke-n

w

< [ [ ) ) [
e —
M —

Buepun-6

nery eysng N

Kursi-kursi peserta tersusun secara berurut dan memiliki keteraturan pola dalam
iap barisannya. Diketahui seluruh kursi terisi penuh oleh peserta. Berapakah peserta yang
ir secara langsung di auditorium dalam peringatan isra miraj jika pada barisan terakhir

S

enljauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
eful sin} eAley yninjes neje ueibegas dynbusw buele|

&

‘u

Lﬂe

diri atas 15 kursi?
Sebelum mencari tau lebih lanjut jumlah peserta yang hadir dalam auditorium
sebut, mari kita perhatikan pembahasan berikut ini.

=1t

'nega Bysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g
1£ieoue

'U
®
E
73
Q
=)

uep ughywn

Perhatikan barisan aritmetika di bawah ini, tentukan jumlah dari barisan aritmetika
berikut¥?

a. 27;1, 3,5,7 ... (8 suku)

b. ?, 7,12,17 ... (7 suku)

c. 218, 15,12,9 ... (6 suku)

S Secara n:fanual kita dapat menjumlahkannya satu persatu :

uswl

quins ueyngeA

[C]

a. A +3+5+7 + 4+t = 64

dATU

-t

Sehingga didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah 64
b. 2+ 7+ 12+ 17 + 4 00 =

Jo

Sehinggg didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah ....
e
. I+ 15+ 12+ 9+ 4o =
Sehinggc; didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah ....

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

el niens
rised] Jiqed

LKS BARISAN DAN DERET




A@ korelasi antara contoh di atas dengan masalah peserta isra miraj dalam
OI‘II@ Untuk mencari tau berapa banyak peserta yang hadir bukankah kita hanya
merjumlahkan peserta pada tiap barisnya? Nah, penjumlahan semua suku dari suatu
gan ¢ fulah yang disebut dengan deret.

Bia 1
d% YeH

i
I

=
9 & Dapat kita ketahui dari masalah diatas, jumlah kursi yang tersusun pada masing-
%ag-ng barisan dalam ruangan adalah sebagai berikut.
28 O
o) c -—
ST SRR
c -
= W) . .
z Barisan ke-1 3 kursi
A
< sy . .
2 ® Barisan ke-2 5 kursi
=4 c
Barisan ke-3 7 kursi
Barisan ke-4 9 kursi

Lalu diketahui bahwa pada barisan terakhir terdiri atas 15 kursi, bagaimana kita
sa menentukan jumlah seluruh peserta yang hadir?
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93’5 Mari kita perhatikan tabel berikut, dan lengkapi titik- titiknya.
"Barisgursi ke- Po tu ml
& 0= ‘
5 Bargs ke-1 = 3 Kursi
. pal +bh=3+2=5 -
5 Bargyke-2 a 5 Kursi
o) o
= =
% Baris ke-3 a+2b =3+ 22) = .. .... Kursi
i c
Ba.r%.ke—4 a+ 3b =3+ 3(.) = .. .... Kursi
Ba@_ke—S a+ ..=34+..(2) = .. .... Kursi
<
Baris ke-6 a+ .= ..+t () = 13 3 Kursi
-
W
Baris ke-7 a+ .= ..+ .(.) = .. .... Kursi
Y
aris ke-n et =t () = e .... Kursi
W
= —
Total k di dal :
S otal kursi di dalam ruangan  Kursi
=N
~
¥
=
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' SKTEVITAS PESERTA DIDIK 1

=

di> yeH

L@um

ari t%):l di atas diketahui bahwa deretan kursi yang berjumlah 15 kursi terdapat

Hda baris ke-... Berarti jumlah kursi pada setiap barisnya dapat disusun
n:flen unakan barisan bilangan berikut, bisakah kamu menuliskan barisan
Bflan én yang terbentuk?

n el

5 =

i

?., S ..., ..., ..., ..., LN

)

ﬁasmg}lga‘[kah kamu definisi deret yang sudah disebutkan di atas? Bahwa, deret

yninjas neje ueibegas dipnbuaw Bueleq 'L

=

erupakan penjumlahan seluruh suku dari suatu barisan bilangan. Sehingga, kita
= cukup amenjumlahkan ke-7 bilangan tersebut untuk mengetahui jumlah peserta yang

=

3 datangRecara langsung dalam peringatan isra miraj.
©
c

coo i, + ...+ ...t ... T ... FlEEOrang

G

adi, jumlah peserta yang hadir pada kegiatan isra miraj di auditorium
ebanyak ...... orang.

7]

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

gow u@ uejwniiesusw eduey 1ul sin} e

Q

=)

8 Nah, penjumlahan suku-suku dari barisan aritmetika yang berurutan itulah yang
%d but dengan deret aritmetika.

g. Dimana jumlah n suku pertama dari suatu barisan bilangan dinotasikan Sn.
= gkapllﬁ bentuk umum dari deret aritmetika.

N

Sn=U1+U2+U3+U4+“‘+ Un

:Jaquins ueyingak
fs.taA;un drure[sy|aje

atau

%)

=a+(a+b)+(a+2b)+(a+3b)+--+(a+ (n—1)b)

J
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Jaquins uemnqe/(ue@ uép uey
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o B

25, @

§AR(TI¥ ITAS PESERTA DIDIK 2

=) (@]

1 g = bl

§1\§ari lﬁzta temukan rumus umumnya! Perhatikan uraian berikut ini.

c =2

28 3

$J§a UzU,, Us, ..., U, merupakan suatu barisan bilangan aritmetika maka U; + U, +
(g U"s + «-=+ U, adalah deret aritmetika dengan Un = a + (n- 1)b

S¢ <

%RQmusZmum untuk menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika dapat
: %dﬁurun!&n sebagai berikut. Bantulah dengan melengkapi titik-titik yang berwarna
Ebiru dichawah ini.

c -

- ©

=

sMisalkau Sn merupakan notasi dari jumlah suku pertama.
. O =

g

&Sy = Ui+ Uy +Us+ -+ U,

=
:%S'n R (....+...) +@YV- WS, ;. (n-1)p) NN (1)

3 . . .

SPersamaaan 1) diubah menjadi

SSn =gt + (n- 1)b) gt (....+....) + (...t ) +a L ()

Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2) diperoleh:

25n =2a + (n-1)b + 2a + (n-1)b + 2a + (n-1)b +
& ..+ 2a+(n-1)b
2]

25n % n(2a + (n-1)b)

Tsn =5 (2...4 (.. - 1)b)
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Rungys untuk menghitung jumlah suku-suku deret aritmetika adalah sebagai berikut :

o

n
Sn =E(a+ Un)

Olegkarena Un = a + (n- 1)b, rumus tersebut juga dapat ditulis sebagai berikut :

S, = ;(Za + (n—1)b)

-

uepun-Buepun 1Bunpuiig e3dio ey

Lvp)

c
AKTEVITAS PESERTA DIDIK 3

QO

Perhatifan kembali barisan bilangan yang terbentuk dari deretan kursi di atas!
©
c

Barisan bilangan yang terbentuk adalah 3, 5, 7, 9, ...

ue) 1ul sin) eAsey yninjes heje ueibeqes dipnbuaw Buelejq °|

©Jika diketahui suku pertama dari barisan tersebut adalah 3 dengan beda 2, dan.
gdiketahui nilai suku ke-7 pada barisan tersebut adalah 15. Maka deret dari ketujuh
3 barisan bilangan tersebut dapat kamu tentukan dengan menggunakan rumus jumlah n
2suku pertama dari suatu barisan aritmetika. Karenanya, lengkapilah titik-titik
3 berikut ini.

Diketahui :a = 3danb = U,-U; =5 -3 = 2
Pembalcll'c)lsan:

7
Sp=8(a+ U,

)
I
.
*
<

:1aquuns ueyNgeAuswW uep ueywnjue

LR

| I
Ajr$xa Ay orule sl

~\

Jadi, j&mlah peserta yang hadir pada kegiatan isra’ mi’raj di auditorium
sebayag’ ...... orang
e
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o
o g x 2
Iis =
= §0N€F.OH SOAL
8l2 2 ©
= Klisallgn suatu barisan bilangan aritmetika sebagai berikut 5, 15, 25, 35, ...
oY = @
% gerapé(_ah jumlah 16 suku pertama dari deret aritmetika tersebut?
n ——
§ ‘Biketahui :a = 5danb=U,- U; = 15- 5 = 10
= femb&asan
o
kS B
A, 8, 2a+ (n—1)b)

Il
LN

(o))

S;6 == (2(5) + (16 — 1)10)

2£°1y

Sis = (10 +15.10)

16
Sic = 8 (10 + 150)
516 =33 (160)
Sl6 3 1280

‘nery eysng Nin Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuay “q

sewl niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebul
\1
7

Jadi, jumlah 16 suku pertama dari deret aritmetika tersebut adalah 1.280

Mingahusiu uep ueswniueousw eduey jul sin} eAIBY ynunjas neje uejfeqgas dynbusw buesdq “|

1e
we[sy 21p1s

Kita dapat menggunakan rumus jumlah n suku pertama untuk mempermudah dalam

Jaqui

mencari deret yang ditanyakan pada soal. Penggunaan rumus 1 dan 2 dapat digunakan sesuai

dengan uﬁormam yang diberikan pada soal.
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o

> g&l%)licaﬁon: AYO MENERAPKAN!

1 ex

© Ramadhan tak hanya dijadikan bulan untuk menunaikan ibadah puasa saja.
D %any';i_lg orang memanfaatkan momentum Ramadhan untuk berlomba-lomba mencari
_ Xebaikan dan pahala. Sering kita jumpai selama bulan Ramadhan, berbagai
§omu§i_tas maupun perorangan memberikan takjil gratis yang dibagikan di pinggir
@lan ﬁ-taupun masjid - masjid untuk orang berbuka puasa. Bahwa orang yang
' ‘glemléri makan orang berpuasa, baginya pahala seperti orang yang berpuasa tanpa
élenggangi sedikit pun pahala orang yang berpuasa tersebut.

3

neiy eysng

Sebuah komunitas menjalankan program berbagi takjil selama 1 bulan penuh
di bulan Ramadhan. Pada hari pertama pembagian takjil, komunitas tersebut hanya
menyiapkan 20 porsi. Pada hari kedua bertambah menjadi 26 porsi. Pada hari ketiga
8 bertambah lagi menjadi 32 porsi, begitu seterusnya. Jika setiap sehari pemberian
takjil persediaannya bertambah dengan penambahan yang tetap. Berapakah total
porsi takjil yang disediakan komunitas tersebut selama 30 hari Ramadhan?

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

Sell njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbus

wn
Tuliskan barisan bilangan yang terbentuk dari persediaan takjil setiap harinya!

Bera;akah total porsi takjil yang disediakan komunitas selama
30 hagi Ramadhan?
Lo

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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°
§etelah mempelajari mengenai deret aritmetika, kamu diharapkan mampu menilai
mahaman kamu mengenai materi dengan mengisi tabel berikut ini sesuai dengan

athlan yang telah kamu dapatkan. Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia!

o L

b ~

- Deret Aritmetika diperoleh dari
penjunffdhan  suku-suku  yang
 beda algar sukunya tetap

| Urutan bilangan dengan selisih
yang ftidak tetap kemudian
dijumlahkan  disebut  deret
aritmetika

‘nery eysng Nin Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuay “q

Sel niens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

| 40 merupakan jumlah dari dari
L kelima suku Berikut, yakni
2,5,8,11 dan 14

wn

)
| 54 merupakan jumlah semua
'bilangazz asli kelipatan 3 yang

kurangSJari 30

ueMingaAuall uep ueyl 1ueouall edue) 1l s1ny efiey uni

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
JJequuns

11SeY JireAg uejng jo AJIsIaarup 3
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%E BxtenSion: AYO BERLATIH !

- Setiap orang tua muslim berkewajiban mengajari anaknya Al-Qur’an sejak
&dini.gSelain Allah akan memberi ganjaran pahala yang besar, anak juga akan
' %nemgiki perisai dalam dirinya untuk dijadikan pedoman hidup. Rasulullah
sﬁaersaﬁda, “Barang siapa yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya, maka
_ {sakanﬁipakaikan kepadanya sebuah mahkota yang terbuat dari nur (cahaya). Dan
%edua.. orang tuanya akan dipakaikan dua pasang pakaian yang sangat indah”,
éoran anya akan bertanya kepada Allah, “Ya Allah, mengapa kami diperlakukan
sepetti ini?” Allah menjawab, “Ini adalah pahala bacaan Al-quran anakmu.”

nely eysmEsE Fn

Hal itu menyadarkan orang tua pentingnya anak belajar Al-Qur’an,
sehingga mendaftarkannya ke tempat khusus belajar Al-Qur’an. Di sebuah taman
pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang baru dibuka, murid baru yang mendaftar setiap
bulan bertambah dengan jumlah yang sama. Jika murid baru yang mendaftar pada
bulan ke-2 dan murid baru yang mendaftar pada bulan ke-3 berjumlah 25 orang.
Sedapgkan yang mendaftar pada bulan ke-6 dan bulan ke-7 adalah 60 orang. Maka

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

alode| ueunsnAuad ‘yeiw) efuey uesiinuad ‘uenlpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedipnbusd ‘e

bera@kah jumlah semua murid TPA yang mendaftar dalam 1 tahun pertama?

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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I uliskargrasil perhitunganmu disini!
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2 »; Tuliskan informasi yang kamu dapatkan dari permasalahan di atas!
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informasi yang telah kamu dapatkan pada materi unit ini juga unit

bulan pertama hingga terakhir!

sebelumnya!
pertama... murid.

» Jadi, jumlah semua murid TPA yang mendaftar dalam 1 tahun

N DAN DERET

<& Tentukan jumlah murid yang mendaftar tiap bulannya menggunakan
Ty

= Tuliskan kembali jumlah murid yang mendaftar di setiap bulannya dari

QO
gt

ipta milik UIN Suska“Ri

QO

u State Islamic Uniyersity of Sultan Syarif Kasiz

indungi Undang-Undang

e

2 mm_.;__umz hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sebanygtk 9 buah dan rumah urutan kelima sebanyak 21 buah, berapa jumlah seluruh
bolu kiikus yang dibagikan ibu?

Jawab: -z%‘: ---------------------------------------

Isey] JureAg uej[ns jo

N
O ° o\gsa. 4
® U UY Jfes
feZs b
s==22
288 B’egjak@ soal berikut secara mandiri!
% a" g (8 g QO
3955 =
S > 4, € §
gr 3 213 gitunglah jumlah 30 suku dari deret aritmetika berikut - 20 - 16 - 12 - 8..
SgECd =
Q9 X & (=
S & 525 =
3 2 B BWBIb: 2o
o = @ c =
38 2% O .
T ® 30 &=
® 3 Q = W
=i DEC
o = ) == e
S S o =
< g o x £
1)) =D,
;533 2
$ex¢g =
N s 5 =
5 5 _02; Jumlah bilangan-bilangan ganjil 3 + 5 + 7+ ...+ k = 440, tentukan nilai k dari
J = 0 =
0 ~—~+
5 % © 3 bilangan tersebut!
= = O
o 08 O
IS S =
S382
% 3 2 gwab -------------------------------------------
bR e NN . _—
3753
~
e 53 g
w Q o
= == % """""""""""""""""""""""""
_— 3'
§_ “5.3;3 Tetangga merupakan orang yang rumahnya dekat dengan kita, yakni empat puluh
= -
a -r'g & rumah%larl sebelah kanan, kiri, depan dan belakang. Dalam islam, kita dianjurkan untuk
g =& . .
Z E % berbuat baik kepada tetangga. Ibu membagikan bolu kukus buatannya kepada 6
= =) =
= o . . 2 . .
§ 2 % tetang@, menurut aturan deret aritmetika. Semakin dekat jarak rumahnya semakin
g § 3 banyalébolu kukus yang diperoleh. Jika bolu kukus yang diperoleh rumah urutan kedua
5 8
5 3
N =
=} =
S B
= =
0w 3
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R
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BARISAN GEOMETRI

[

Tujuan Pembelajaran

Buepun-6uepun 16unpuq eydio 3

9

o)

Q

=

@ e f

=

g2l § I o
S | Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik |
=]

@ | 3 mampu : |
o =

b}

Q. z 1. Menentukan pola bilangan pada barisan geometri

= | = 2. Menentukan suku pertama, beda dan suku ke-n dari barisan geometri |
= | % 3. Menerapkan barisan geometri dalam pemecahan masalah kontekstual |
o | = dengan konteks keislaman. |
= v

e B N D _.__BE
=

= ©

2 A .

m. L)

Kegiatan Pembelajaran |

T — ‘
Introduction:AYO MENGENAL!

__
D

Ada banyak makhluk hidup di muka bumi ini mulai dari yang bentuknya besar dan

Léeouew edue} | sir

udah untuk dilihat, tetapi ada juga makhluk hidup yang ukurannya sangat kecil sehingga

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sewl niens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e
iy

iperlukan alat khusus untuk dapat melihatnya. Makhluk hidup yang memerlukan alat

puey

khusus untuk kita dapat melihatnya seperti bakteri, virus, dan lain sebagainya. Mengapa
llah menciptakan virus? Mengapa makhluk kecil yang menyebabkan penyakit untuk
anusi%%arus ada di bumi?

gllah berfirman “Dan (Dia telah menciptakan) kuda, baghal, dan keledai, agar

GU..S;JB

B

uesxingo

amu n%nungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang

idak ka?gnu ketahui.” (QS. An-Nahl: 8)

:19quins

géda ayat ini disebutkan “Dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui.”
menunjgkkan bahwa Allah telah menciptakan keberadaan bentuk-bentuk kehidupan yang
manusié,sebelumnya tidak mengetahui. Manusia masih mengungkap ayat Al-Qur'an
tentangfkeberadaan adanya kehidupan itu, baru kemudian setelah alat mikroskop
diternukh;n, manusia mulai dapat melihat dengan mata penglihatannya tentang makhluk

=
hidup yglg terkecil.
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(‘%erkaitan dengan penciptaan bakteri tersebut, ada kaitannya dengan materi kita

1 ini;yakni barisan geometri. Perhatikan ilustrasi berikut!
a

$reH

-
9
o
=
Q
JE

(=
3

e1di

Bakteri merupakan makhluk bersel satu yang

berkembang biak dengan cara membelah diri.
Dalam suatu penelitian, diketahui
pertumbuhan bakteri setiap 15 detik

adalah 3 kali dari jumlah semula.

Jika pada awalnya terdapat 4 bakteri,

berapakah jumlahnya setelah 1 menit?

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

Sel niens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

—
%ermasalahan di atas dapat dituangkan dalam tabel sebagai berikut.
m
cI Pengamatan ke- l I;t_ Eanyu(t-
0 (mula) 0 (mula) 4
1 15 12
2 30 36
3 45 108
4 60 ?

ﬁformasi yang kita peroleh dari persoalan bakteri di atas adalah bahwa bakteri

embeléh menjadi 3 kali dari jumlah semula yaitu 4 bakteri setiap 15 detik. Dimana,

?embelﬁ'an berlangsung selama 1 menit, berarti terdapat 4 kali pembelahan yakni di detik

§_<e-15 , dztik ke-30, detik ke-45 dan detik ke-60 (1 menit).

% =
=

A:gl'aakah pertumbuhan bakteri membentuk pola bilangan tertentu? Kalau ya,

e>|1§qe/(uew uep ueywniueousw eduey jul SIN} BAIBY Uninjas neje ue!b‘eq’es 1nbBua

bagaim;{ﬁa polanya? Coba kita perhatikan, susunan banyak bakteri yang telah kita ketahui
adalah 4; 12, 36, 108.
Lo

, 12,

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

36, 108, ...
(VAW 2
x3 x3 x3

x3
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%jllam uraian di atas dapat terlihat bahwa perbandingan dua bilangan yang

=T
O
g)q’f;u rutan selalu sama, dan hasil yang didapatkan yaitu 3.
25 0o
5% =
gPerhE-tikan juga susunan bilangan-bilangan berikut.
«Q
§ gi 3, 6, 12, 24,
=3 = 1 1
3 b=2,1 5,
€ &5, 25, 125 —625,
g =
gMan(};}nJ au satu persatu.

U

neiy edsn

Atau juga dapat dituliskan sebagai berikut.

Pada susunan bilangan ini, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya
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dikali ....... Sehingga, dapat dikatakan bahwa perbandingan antar sukunya
adalah .......
1 1
. 2, 1, > >
wn
VAV AVAV 4
o 1
— 2
o
=5
é Atau juga dapat dituliskan sebagai Berikut.
[}
(=
= 1 = — = — =
|2
]
H
P.ada susunan bilangan ini, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya
(E(ali ....... Sehingga, dapat dikatakan bahwa perbandingan antar
samnya adalah .......
=
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i gc. G, 125, -625,
go e gx o
& oD @O B
s954% x\f\f U\f
@ @ @
3 &= g 9
5 a3 33 Rtau juga dapat dituliskan sebagai Berikut.
ceE22YJec 3
3 3 - = =l e
3 ) = & _—_— — = — =
g_ (g = = 7T [
e 'C C
S g -} g_Pada—susunan bilangan ini, suku berikutnya diperoleh dari suku sebelumnya .......
§ 3 g é Sehlggga dapat dikatakan bahwa perbandingan antar sukunya adalah ......
=] 8 =) c
2 =2%
Oias 2
$88 =
o 2 > &
~ 'S 22 Conndltion: AYO MEMAHAMI!} »
& @ 5 =i N
8§23
55 3
2Ca
D= § AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1
w O =]
2 5; '8 Sehingga, akan kita dapatkan bahwa: (bantulah dengan melengkapi titik-titiknya)
c o
> & cfu, =4
B 2o
S "5 §U, =4x3 = 12 atau 4231 = 12
=t =
S SPU; =4x..x.. = 36atau4x32 = 36
w0 o 3
2 3fU,=4x.x..x. =108 atau 4x3.. = 108
o [\
o “PU . =Zx.x. = . ataudx. =..
2 3B =
§ 2 & Cermati tabel di bawah ini, serta lengkapilah titik Berikut!
=
E @ %
= - o
3 & | Pengamatan . Banyak bakteri | Pe I -
§ B é s Lt e a‘:ﬁa‘ RuERs
o V) (o}
!3: _8 c 0 (mula) 0 (mula) 4 3 4 = 4x3!
g 2 =
T 5 < 1 15 3 = 4x3
53 = -
5 £ N 2 30 36 3 36 = . x3%71
c 3 <
= ;_ o 3 108 3 .= 4x3¥1
z g g 4 60 3 — 4y
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= < 5 Un 3 Un = 4x3"1
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©

JBerdasarkan uraian tabel di atas, infromasi apa saja yang kamu dapatkan? Cermati

1D YeH

gd

oo
n tubiskan informasi tersebut pada titik-titik yang disediakan.

=) (@]
5 Jada pembelahan pertama, yaitu setelah 15 detik terdapat 12 bakteri. Pada
o -
émbdlahan kedua, yaitu setelah 30 detik terdapat 36 bakteri. Pada pembelahan ketiga,
n_itu %elah... detik terdapat 108 bakteri. Dan, pada pembelahan keempat, yaitu setelah
] é) detifc terdapat ...... bakteri.
& IS
= 0
§ =
&di, jumlah bakteri yang berkembang biak setelah 1 menit adalah ...... bakteri.
o
% ©
Fika Ula] , Uz, ..., U, merupakan barisan geometri dengan U, adalah rumus ke-n maka
erlakug

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sew njens uenelun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

AKTIVITAS PESERTA DIDIK 2

Dalampersoalan bakteri yang berkembang biak sebelumnya, diberikan barisan geometri
=

4,12,86,108, 324. Berdasarkan rumus rasio, maka: (bantulah dengan melengkapi
| ]

7]
titik-'t;tiknya)

Jaguins uexngaduanl uep ueyynjuesusw eduey lul sinl

U, U3 _ U, _ Us

Uy U, Us Uy

12 .. _ 108 _

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
Y 37 Y Y

ueing Jo AJISIa2ATU() DT
%I S 2 H it Q !

W
Jadi ‘%apat kita ketahui rasio dari barisan tersebut adalah ......
E_:

!sv>l
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‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g
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:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAIeY yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|q “|

Kitd%telah mengetahui mengenai konsep barisan geometri, berikut ini rumus umum
i

- sukw ke-n dari suatu barisan geometri yang telah kita uraikan sebelumnya. Rumus

C

) umum suku ke-n barisan geometri dengan suku pertama (U; ) dinyatakan a dan rasio

r dagat dinyatakan sebagai berikut. (bantulah dengan melengkapi titik-titiknya)
D

3
Ulfa
=
Uzg leT=aT‘
pa
(7))
Us= - x1 = ar?
w
2
UBS U .. xr=
A
~ 2
Us=Uyxr=ar

yi1.—7

U,=U,—1xr=ar"“x ... =1

Dengan demikian, diperoleh bentuk umum barisan geometri a, ar, 1'2,

in—1
N 7 b

Jadi, sumus umum suku ke-n (Un) pada barisan geometri adalah sebagai berikut.

U,=axr"1

8.

Pada barisan aritmetika, dilakukan penambahan dengan

bilangan tetap antar suku berurutan. Pada barisan geometri,
dilakukan perkalian atau perbandingan dengan bilangan

yang tetap antar suku berurutan.
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) A]gTIVITAS PESERTA DIDIK 3

=

: Pefflatikan kembali permasalahan bakteri yang berkembang biak di atas!
©

Bafsan bilangan yang terbentuk adalah 4, 12, 36, 108, .... Jika diketahui suku
. 3

pertama dari barisan tersebut adalah 4 dengan rasio 3, maka suku ke-5 dari barisan
R

bilingan tersebut dapat kamu tentukan dengan menggunakan rumus suku ke-n
=

dari/suatu barisan geometri. Karenanya, lengkapilah titik-titik berikut ini.
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Pembahasan:
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Jadi, bakteri yang berkembang biak selama 1 menit adalah sebanyak

......... bakteri.

B]S] 2)®

)
\JS Kita dapat menggunakan rumus suku ke-n dari suatu barisan geometri untuk

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny eAIeY yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|q “|

meml%rmudah dalam mencari suku yang ditanyakan pada soal yang berkaitan dengan

barisagl-bilangan geometri.
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ation: AYO MENERAPKAN!

—
e
(€]

ntuk memperkuat pemahamanmu, ayo terapkan materi yang telah kamu pelajari!
©

bulig ex¢

© Pak Ahmad merupakan seorang pengusaha muslim dan memiliki sebuah
) m@_ produksi hijab. Semakin banyak wanita muslim yang sadar kewajiban dalam
engup aurat, sehingga meningkatnya muslimah yang mengenakan hijab.
- ‘?CKewéiban menutup aurat terdapat pada QS. Al-Ahzab ayat 59 yang artinya “Wahai
aNabi_katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
g émukg:,in, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”
Yang=demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak

diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
©

g |.6un

U:BBPIJ

nery

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g
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Meningkatnya muslimah yang berhijab, berpengaruh pada meningkatnya
pemesanan hijab dalam berbagai model. Setiap tahunnya hasil produksi hijab dari
rumah produksi Pak Ahmad selalu meningkat. Dimana, peningkatan hasil produksi
tiap tahun mengikuti aturan barisan geometri. Produksi pada tahun pertama
sebanyak 200 unit, kemudian pada tahun keempat sebanyak 1.600 unit. Banyaknya
hasil&?roduksi hijab dari rumah produksi Pak Ahmad pada tahun ke-6 adalah?

o

Lol
Tuli%an barisan bilangan yang terbentuk dari hasil produksi hijab tiap tahunnya!

g
d
g

Ll FaYa
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i§ Neje
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ejdi

C

Sgtelah mempelajari mengenai barisan geometri, kamu diharapkan mampu menilai

5
o
c
-
«Q
S
ipahaman kamu mengenai materi dengan mengisi tabel berikut ini sesuai dengan
3 ~

@ahar@n yang telah kamu dapatkan. Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia!

g- —

S

(=]

§Susunan;gbilangan-bilangan yang
L - QD .

ctidak beurutan dapat dikatakan
sebagai barisan geometri

Y= Pt
cJUuoua cugc

pema sy ey

Urutan bilangan berikut
merupakan  barisan  geometri
2,4,8,16,32,64, ...

it

L
pugstdt

=

$1.024 merupakan suku ke-5 dari
:gbarisan 4,16, 64,256, ...

e L

==

FLELE|STAY
I 93¢

r . . .
PRasio Ppada Dbarisan geometri

fdidapat =dari pengurangan antar

'E:dua suke yang berurutan

ISIdAINI)
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Ertens@n: AYO BERLATIH !

-~
Saat hari raya Idul Adha, Ayah Ali menjadi petugas pemotong kambing di

Maishol2 dekat Rumahnya. Terdapat beberapa ekor kambing disana. Ayah Ali
i gihigan mencari tali untuk mengikat kambing-kambing tersebut.

usw buele
na

n

n

Buepun-Buepun |

siin] eAigy yninjes neje ueibeqas

Setelah menemukan tali yang dicari, ternyata tali tersebut telah dipotong
Simenjadi 6 bagian dengan panjang potongan membentuk barisan geometri. Jika
Spanjang tali yang terpendek adalah 2 cm dan panjang tali yang terpanjang adalah 486
ocm, berapakah panjang tali yang lain? Berapa ukuran tali yang bisa digunakan untuk

gmengikat kambing?
Q

‘nery ysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q
|| eAuey uesiinuad ‘ueniiauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedipnbuad ‘e

a2
3
guliskan hasil perhitunganmu disini!
o
v}
=)

» @Tuliskan keenam panjang tali yang sudah terpotong mulai dari tali
Eterpendek hingga terpanjang menggunakan informasi yang telah kamu
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Do adapatkan pada materi unit ini juga sebelumnya!
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§ »ZTali dengan ukuran cm dapat digunakan untuk mengikat kambing.
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SOAL LATIHAN >>

jakan soal berikut secara mandiri!

eBue e
WA e g
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=
= QO
Q
= . o .. 16 8 4
%eramkah rasio dari barisan geometri benkut;, 5 37 2, ...
S =
o
(e =
= 0
L
@ w
U — . U
)

W
Suku®Kedua dari barisan geometri adalah . dan suku keempatnya adalah Tentukan

suku k:etiganya!

oW gdue) 1 siny efidey yhunids ngge ueibegss dinbua

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sew njens uenelun neje Yy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad e
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3% Dalam hadist yang diriwayatkan Bukhrai, Rasulullah bersabda, "Seorang muslim yang

bercocok tanam kemudian buahnya dimakan oleh manusia atau hewan, maka akan
bernilai sedekah untuknya." Fitria menanam sebuah pohon jeruk di depan rumahnya, in
senang;n‘sekali melakukan pengamatan pada pohon jeruknya. Hasil pengamatan terhadap
tinggi g,,pphon tersebut membentuk barisan geometri. Bila pada pengamatan hari kedua
tinggimya 2 cm dan pada hari keempat adalah 3 cm, maka tinggi pohon jeruk yang

ditanafrr Fitria pada hari pertama pengamatan adalah

Jaquins uemnqe/(uew uep ue

5
-
<

un
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ﬁ_ermgatan yang Allah berikan.

sebelum gipotong?
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Tujuan Pembelajaran

berkaitan dengan deret geometri.

% | Introduction:AYO MENGENAL!
(=

-]
o o x
7782 S
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o § < Kegiatan Pembelajaran
< >
m . -; )
= -
[(a]
=
£
[
-
—
=
w
(==
w
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o
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yang dl%ﬂrl oleh oknum tersebut.

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik
mampu:

1. Menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri. |
2. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan konteks keislaman yang |

)

Seorang Polisi Kehutanan berhasil menggagalkan transaksi penjualan kayu illegal
@anpa perizinan) di Hutan Kalimantan. Padahal merusak alam dengan menebang pohon
érlebih mencuri merupakan perbuatan buruk dan dilarang Allah. Kita sudah diingatkan pada
éS. Al - Baqgarah ayat 205 yang isinya, “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di
mi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang

%mak dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” Tapi seringkali manusia ingkar terhadap

Untuk mengelabui polisi hutan,
kayu hasil penebangan pohon illegal
tersebut sudah dipotong menjadi
beberapa bagian yang tidak sama
panjang. Saat di ukur dan diurutkan
(dalam meter) mulai dari yang
terpendek, ternyata panjang kayu yang
ditemukan membentuk suatu barisan
geometri. Panjang kayu terpendek
adalah 7 meter, sedangkan kayu
terpanjang panjangnya 56 meter. Untuk

menentu&n hukuman yang didapat, polisi hutan perlu mengetahui seberapa panjang kayu
Dapatkah kamu mengetahui total panjang kayu




Berikut ini ilustrasi kayu-kayu yang sudah dipotong menjadi beberapa bagian.

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3dio yeH

O CO C O CO

Tm ...m ...m 56m

nery ejysng NiNj!iw eydidoyeHy @

Total kayu sebelum dipotong ?

Kayu-kayu yang telah terpotong tersusun secara berurut dan memiliki keteraturan
&:}pola dalam setiap barisannya. Diketahui kayu terpendek memiliki panjang 7 m dan kayu
gterpanjang 56 m. Berapakah total panjang kayu sebelum dipotong menjadi beberapa

aw eduey 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|q °|
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Zbagian?

QO

=

g)' Sebelum mencari tau lebih lanjut total panjang kayu sebelum dipotong tersebut,
3m

ari kitce})perhatikan pembahasan berikut ini.

Perha&kan barisan geometri di bawah ini, tentukan jumlah dari barisan geometri
berikug,
[}

l2CUUNS LIRNINGDAUS
I 2fel

a.§3, 6, 12, 24, ... (8 suku)
b.512, 6, 3, ... (6 suku)
C.E_S, —25, 125, —625, ... (5 suku)

-

<
Secar&manual kita dapat menjumlahkannya satu persatu:
wn
a. 3 -é‘6 + 12 + 24 + ..+ ..+ .+ =
Z
Sehin@a, didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah ......
%]
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6 +3+--+--+ 0375 = 23,625

[EEN
N
AeH @

hingga, didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah 23,625

&

(—25) + 125 + (—625) + -+ = -

hingga, didapatkan jumlah dari barisan tersebut adalah ......

Buep n-ﬁugi:un !lﬁimpuu((i eydi e
Ul
Nfn Frwkid

Nah, penjumlahan suku-suku dari barisan geometri yang berurutan itulah yang
isebut %ngan deret geometri.

L
Dapat kita ketahui dari masalah di atas, bahwa terdapat 4 potong kayu yang

@anjangﬂa berbeda dan apabila diurutkan mulai dari yang terpendek, ternyata panjang
&ayu ya}% ditemukan membentuk suatu barisan geometri.

ey yninggs neje

IS

AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1

Berarti panjang kayu mulai dari yang terkecil dapat disusun menggunakan barisan

bilangan berikut, bisakah kamu menuliskan barisan bilangan yang terbentuk?
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Masilﬁingatkah kamu definisi deret yang sudah disebutkan di atas? Bahwa, deret
meru;!kan penjumlahan seluruh suku dari suatu barisan bilangan. Sehingga, kita
cuku@menjumlahkan ke-4 bilangan tersebut untuk mengetahui total panjang kayu
sebeldm dipotong

......

+
Aj1sI9ATUN)
+
+
|
=
(¢
—
o)
h*

Jadi, Sotal panjang kayu sebelum dipotong adalah ...... meter.
w
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Dalam pembahasan sebelumnya, bisakah kamu menentukan bentuk umum dari

t géBinetri? Bentuk umum deret geometri adalah sebagai berikut.

aE
Q)

ol
&

\
Sn=U1+U2+U3+U4++ Un

atau

S,=ar’+ arl+ar*+ard+ -+ ar™1

J

Szma seperti mencari deret aritmetika pada pembahasan sebelumnya. Bagaimana

1

s.neje ueibegas dinbusw Buele|ig
Buepun-6uepun 16unpuig e3di ¥

suk@Bsuku dari barisan geometri yang ada sebanyak puluhan atau ratusan suku, apakah
c

yryoje

amu é?‘l;an menjumlahkannya satu persatu? Lalu bagaimana kamu menyelesaikan
@ermasa%lhan deret geometri? Mari kita temukan rumus umumnya! Perhatikan

Spersamaan berikut:

c c

=T

. AKTIVITAS PESERTA DIDIK 2

Jika Uy, U,, Us, ..., U, merupakan barisan geometri maka U; + U, + U3 + ...+ U,

adalah deret geometri dengan U, = a.r™ 1
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Rumus umum untuk menentukan jumlah n suku pertama dari deret geometri dapat
diturunkan sebagai berikut. Misalkan s,, notasi dari jumlah n suku pertama.

STl= U1+ U2++ UTl
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Sp=8+ arl+ -+ a2 +ar™t (1)
®

Jika kE_iua ruas dikalikan r diperoleh
=5

7Sn Larl+ ar?+ ard 4ot @V @ e ()
[}

Dari sgisih persamaan (1) dan (2), diperoleh
E-

rS, =Rar'+ ar*+ ar3+ -+ ar™ ' + ar™
2]

S,=4+ ar*+ -+ ar™ 2+ ar™?
2
e
=

rSp =58, = —a+ ar”
=

PN (réﬂ DS, =a@™—-1)
%]
o -1

o Sy
4 —
U

S
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Dagi uraiéjl di atas, rumus umum jumlah n suku pertama dari deret geometri adalah
: 1]

o =
= i
0
g g i ( a(r"-1) \
‘gg o Sn= T,untukr> 1
23 o -
(§ g o a(1-r")
= @ e Sl
sc E S, - ,untuk r < 1
S B
ga = \_ J
Q = —_—
Q a
m 1

=

Q.

3

@ o

AKTI¥ITAS PESERTA DIDIK 3
w

L
Perhattkan kembali barisan bilangan yang terbentuk dari urutan kayu di atas!

A
Barisag, bilangan yang terbentuk adalah 7, 14, 28, 56. Jika diketahui suku pertama

*dari baTisan tersebut adalah 7 dengan rasio 2, dan diketahui nilai suku ke-4 pada barisan
-tersebut adalah 56. Maka deret dari keempat. barisan bilangan tersebut dapat kamu
tentukan dengan menggunakan rumus jumlah n suku pertama dari suatu barisan
geometri. Untuk itu, lengkapilah titik-titik berikut.

Diketahui: a = 7 dan r = %= 1—74=2(r>1)

1

Pembahasan:
a(r™—1
5 _ 40" =D
o _m@ =D
T E2-1
5]
B.(.—1)

T

1

Arun

‘“ur;

N\
—/

@ 1
k%.
S4 = g -
W
Jadi, t@tal panjang kayu sebelum dipotong adalah ...... meter
-
Z
W
—
%]
=
:';
~
¥
o
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I

Afplication: AYO MENERAPKAN!

d. B

n 1Bunpuipq ©3

¥ @

-Unt@ memperkuat pemahamanmu, ayo terapkan materi yang telah kamu pelajari!
o

3 Allah SWT hanya memanggil hambanya tiga kali saja dalam hidup. Pertama
2panggilan ibadah shalat lima waktu, kedua ibadah haji dan umroh, ketiga kematian.

Epu

 aDhi amtara tiga panggilan itu, panggilan kedualah yakni haji dan umroh yang paling

Cistinfewa dan ditunggu setiap umat islam. Oleh karena itu antrian haji selalu
o bertafbah setiap tahunnya.

pun-

neiy eysng

Diketahui jumlah calon jamaah haji di suatu provinsi pada tahun pertama
adalah 1.000 orang. Jika setiap tahun calon jamaah haji bertambah 2 kali lipat dari
tahun sebelumnya, maka banyaknya calon jamaah haji dari tahun pertama hingga

tahun ke-5 adalah?
0 p]

L

o]
TuliSkan barisan bilangan yang terbentuk dari jumlah calon jamaah haji di
setigp tahunnya!

H
Berﬁ)akah total calon jamaah haji dari tahun pertama hingga tahun kelima di
suatd provinsi tersebut?

sJio

n
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Setelah mempelajari mengenai deret geometri, kamu diharapkan mampu menilai
D
ahagqan kamu mengenai materi dengan mengisi tabel berikut ini sesuai dengan

ahaman yang telah kamu dapatkan. Tuliskan jawabanmu pada kolom yang tersedia!

_ uepun-ﬁuagun gunpumu

Pernyataan

=
* Jumlah'® suku pertama dari deret

.geometri 2+ 6 + 18 + ...
adalah 728

20 merupakan hasil penjumlahan

5 suku pertama dari barisan 3 +
6+ 12 + ..
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Untuk r < 1 rumus umum deret
geomeffihya  adalah S, =

a (rt-

r—1

-laquuns L P)!lﬂq{—'l/(llﬂllj uep upMiinueasusu PdUP! 111 SINY BA N

Tu) drurefsy

ISI9A
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E ;gtensiml: AYO BERLATIH !
2]

)
= ~
© 9 Memelihara anak yatim memiliki banyak keutamaan, seperti hadist yang

L

ghlg_wayMan Imam Bukhari bahwa Rasulullah bersabda, "Aku dan orang yang memelihara
sanék yalim itu dalam surga seperti ini", kemudian beliau mengisyaratkan dengan jari
Eelcmjukaan jari tengahnya serta agak merenggangkan keduanya.

nun eAue uedl nbuad ‘e

v}
=
thgtskan hasil perhitunganmu disini!

bl
o) 2
23
jub)
g €
e §
=
3 g
5 =
53clEE =
S cFlaa T
5dcc S
s3>0l 8 =
o = @ g =
35 24, @ 2
T @ 3o =
¢ =2 Rl 0]
s 5813
S8 sl> 2
o) W
- =3 o x
b = =] W Pl
~sa3 B
o2 A2 )
o
) of & c
<
SR a=] Mengetahui keutamaan dapat dekat dengan Rasulullah di surga nanti, Bu Aminah
2 % @ Felalu menyisihkan penghasilannya untuk memberikan sumbangan pendidikan kepada
T S ‘@nak yatim di sebuah Yayasan. Setiap bulan Bu Aminah memberikan sumbangan kepada
= OC,;'E 30 siswa SD, 15 siswa SMP dan 25 siswa SMA yang besarnya mengikuti aturan deret
= 3 . . . . ;
5 % 2l geometri. Setiap bulan, siswa SD menerima santunan Rp. 80.000 dan siswa SMA sebesar
g 2 § éxp 180.000. Berapakah uang yang harus dikeluarkan Bu Aminah setiap bulan untuk
= %antunan tersebut?
=
- E
3 =
(=5
),
4]
=
o
@
=i
=

27>,

» ®Tuliskan informasi yang kamu dapatkan dari masalah di atas!

dTWIE]S] a;e;s

>,5Berapakah uvang yang harus dikeluarkan Bu Aminah  setiap
sl_?ulannya untuk santunan?
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eEakafh soal berikut secara mandiri!

u?ﬁu-

32 =
e 5
E‘ ‘Sumla§ deret geometrl . + + + — adalah
25 =
gE& =
ag =
B
L a =
D 3
-:--ﬁ' OJ --------- TN T T T T T T T
c
»
= .
©
A
)

Carilah jumlah dari deret geometri 2 + 6 + 18 + .. + 4374

5
o
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Suatybarisan bilangan geometri disimbolkan dengan g, r, s, t, u,
q me%lpakan jumlah ayat pada surat al-kautsar
r meﬁ‘pakan jumlah ayat pada surat al-kafirun

S meglpakan jumlah ayat pada surat at-tahrim

:1equins uexingaAuaw uep uexuinjueduaw giuey 1ui 8y ediey yrunjes

t melgpakan jumlah ayat pada surat al-hasyr

Tentakan jumlah 10 suku pertama dari deret geometri tersebut!
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88853 Keindahan Matematika dalam Deret
«Q ‘g (g Q g (@)
IS5F3IE =
é g g § §. Jikd kita jeli, alam menyediakan banyak sekali keindahan matematis. Coba kalian
5 ;Qf gpgrlﬁtlkaﬂ” spiral geometris pada cangkang sarang siput (Nautilus), susunan sel segi
o pEtia
3 ’3‘*‘ e egarg padésarang tawon madu, susunan mahkota bunga aster, susunan mahkota dan biji
?gr (0] %bﬁh@ ma;ghan serta masih banyak lagi yang lainnya. Susunan-susunan objek di atas
! C =@
S %b?rmltan dengan barisan atau deret matematis Iho, selain itu kita juga bisa menemukan
—-%—-.% .§ hggléah dagi penciptaan alam semesta.
%’g % & @ 9 Pernahkah kamu melihat sarang lebah?
\;_%,ﬁ § 2 £ Bagaimana bentuk sarang lebah? Yap! Sarang
= b lebah berbentuk heksagonal atau segienam.
% : Mengapa sarang lebah berbentuk segienam dan
o g

bukan segitiga atau segiempat? Menurut
« . Pappus seorang ahli astronom dan geometri,
sarang lebah yang berbentuk heksagon lebih
banyak memuat madu karena kapasitas yang
lebih besar dibandingkan persegi atau segitiga.

Sglaln itu, penelitian lain menyebutkan bahwa sarang berbentuk heksagonal merupakan
;:bgntuk optimal untuk menyimpan madu. Karena bentuknya yang simetris, sehingga jika
o tidp rongga digabungkan akan menghasilkan kombinasi ruang yang sempurna sehingga
x‘tié"ak akan ada ruang sisa. Pemilihan bentuk sarang lebah ini tidak lepas dari campur
ﬁtafﬁgan Allah SWT, dimana Allah memberi keajaiban pada lebah berupa wahyu untuk
=n®mbuat sarang dengan segala keistimewaannya. "Dan Tuhanmu mewahyukan kepada
:,-le%ah "Bumtlah sarang-sarung di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat
l.[,y‘éng d1bu&3t manusia..." QS. An-Nahl: 68-69.
; Pemah mendengar istilah golden

ratio? Agu tahukan kamu mengenai

> bHangan Flbonnam‘? Mungkin beberapa

Udgn kita ®sudah mengetahui mengenai

mbllangan §F1bonnac1 Fibonacci adalah

ad ueglueued ‘
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-D sebuah barlsan angka dimana suku
:’berlkutny@ pada  barisan  tersebut
o merupaka@ hasil penjumlahan dari dua
z—suku seb@lumnya. Deret ini ditemukan
Zpertama kati oleh seorang matematikawan
tasal India‘Gopala, yang kemudian
ﬁdlkembangkan oleh seorang matematikawan barat yang berasal dari Italia yaitu Leonardo
"Flbonna@ Da Pisa.
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